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Ringkasan Eksekutif 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Oasar merupakan Salah satu 

institusi pemerintah pengelola pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Oasar. 

Mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, pemberian 

bimbingan teknis, supervisi. dan evaluasi di bidang pembinaan taman kanak-kanak dan 

sekolah dasar. 

Untuk dapat menjalanka.n a.manat tujuan pembangunan pendidikan nasional, maka 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak~kanak dan Sekolah Dasar perlu memiliki kejelasan arah 

dan tujuan yang dituangkan ke da:Jam visi. misi, tuJuan~ tata ni!ai dan strategi yang 

berdasarkan kerangka sistem pendidikan nasionai. Namun pada kenyataannya visi dan misi 

yang tertulis tersebut hanyalah sebuah figura,. tidak mempunyai makna dan arti bagi sebagian 

karyawannya. Untuk itu Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar 

memerlukan salah satu altematif alat manajemen kinerja yang dapat membantu organisasi 

untuk menterjemahkan visi, misi,tujuan dan strategi dalam menernpkan opernsinya. Selain itu 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar masih berfokus pada 

penggunakan pengukuran kinerja finansiai . Dengan berfokus pada penggunakan pengukuran 

kinerja finansial itu, maka sa.saran strateginya kurang terfokus atau ter~link dengan vtsi dan 

misi. Sehingga mengukur pencapaian kioerja seringkali mengabaikan perspektif Jain yang 

sebetulnya dapat memberikan kontribusi bagi pelayanan pendidikan. 

Untuk itu Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, rnemerlukan 

suatu sistem manajemen yang memperhatikao aspek peogendalian dan mampu meogukur 
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kinerja setiap langkah yang dirunbil untuk tercapai tujuan jangka pendek rnaupun jangka 

panjang. Penerapan Balanced Scorecard merupakan salah satu altematif pengukuran kinerja di 

Direktorat Pernbinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar dengan rnenekankan 

pengukuran pada empat perspektif, yaitu perspektif pelanggan, perspektif internal, perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran, dan perspektif fmansial. 

iv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Semangat reformasi pendidikan tidak terlepas dari reformasi kenmgka bukum bidang 

pendidikan yang diawali amandeman UUD RI 1945 pada tabun I 999 sampai dengan 2002. 

Melaiui amandemen ini, pendidikan tidak lagi sekedar hak warga negara sebagaimana 

termaktub datam UUD RI 1945 sebelum amandemen, melainkan lebih dari itu, juga 

merupakan hak azasi manusia. Oleb karena itu, setiap warga negara berhak mengikutl 

pendidikan dasar dan pemerintab wajib pula membiayaL Untuk menjamln hak setiap warga 

negara dan hak azasi manusia atas pendidikan, maka pemerintah diamanatkan untuk 

mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pendidikan nasional. Demi terlaksananya sistem 

pendidikan nasional yang menjamin hak setiap warga negara dan hak azasi manusia atas 

pendidikan tersebut, maka negara diamanatkan untuk memprioritaskan anggaran pendidika.n 

sekurang-kurangnya 20% dari APBN dan APBD. 

Untuk leblh mengetahui lagi mengenai Pendidikan nasional kita. menurut Undang­

Undang Dasar I9451'asal31 yaltu' 

Ayat I. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan pendidikan. 

Ayat 2. Setiap warga negara wajib untuk mendapatkan pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya. 

Ayat 3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
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nasional yang mentngkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. 

Ayat 4. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja 

daerah untuk memuhi kebutuhan penyelenggara pendidikan 

Ayat 5. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan rnenjunjung tinggi 

nilai~nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan 

umat manusia. 

Salah satu institusi pengelola pendidikan ada!ah Direktorat Pembinaan Taman Kanak­

kanak dan Sekolah Dasar merupakan institusi dibawah payung Departemen Pendidikan 

Nasional. Menurut Pera.turan Menteri pendidikan Nasional Direktorat Pembinaan TK dan SD 

mempunyai tugas : 

a) menyiapkan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaao taman kanak-kanak dan 

sekolah dasar; 

b) menyiapkan perumusan standar, kriteria, pedoman dan prosedur di bidang pembinaan 

taman kanak -kanak dan sekolah dasar. 

c) Pemberian bimbingan teknis; supervisi dan evaluasi di bidang pembinaan taman kana.k-

kanak dan sckolah dasar; 

d) Pel.aksanaan perumusan ketatausahaan direkto.rat. 

Berdasarkan tugas tersebut.. maka tugas yang dilak:sanakan oleh Direktorat Pembinaan Taman 

Kanak~kanak dan Sekolah Dasar harus sejalan dengan tujuan pembangunan pendidikan 

nasional jangka meoengah. yang isinya sebagai berikut: 
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I. Meningkatkan iman, takwa. akhiok mulia; 

2. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

3. Meningkatkan sensitifitas dan kemampuan ekspresi estetis; 

4. Meningkatkan kualltas jasmani; 

5. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar pada semua jalur, jenis, dan jenjang 

pendidikan bagi semua warga negara secara adil, tidak diskriminatif, dan demokratis 

tampa membedakan tempat tinggal, status sosial-ekonomi, jenis kelamin, agama. 

kelornpok etnis, da kelainan tisik, emosi, mental, serta intelektual; 

6. Menuntaskan program wajib belajar pendidikao dasar 9 tahun secarn: efisien, bermutu, 

dan relevan sebagai landasan yang kokoh bagi pengembangan kuaUtas manusia 

[ndonesia; 

7. Menurunkan signifikanjumah penduduk buta aksara; 

8. Memperluas akses pendidikan nonfurmal bagi penduduk !akJ.-laki maupun perempuan 

yang belum sekolah~ tidak pemah sekolah, buta aksa~ putus sekolah dalam dan antar 

jenjang serta penduduk lainnya yang ingin meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 

dan ketrampilan; 

9. Meningkalkan daya saing bangsa dengan rnenghasilkan lulusan yang mandiri, 

bermutu, terampil, ahli dan profesional, mampu bclajar sepanjang hayat., b'erta memiliki 

kecakapan hidup dapat membantu dirinya dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

perubahan; 

l 0. Meningkatkan kualitas pcndidikan dengan tersedianya standar pendfdikan nasional dan 

standar pe)ayanan minimal (SPM)l serta meningkatkan kulifikasi minimum dan 

sertifikasi bagi tenaga pendidik dan kependidikan iainnya. 
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II. Meningkatkan relevansi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan 

melalui peningkata:n hasH penelitian1 pengembangan dan penciptaan ilrnu pengetahuan 

dan teknologi oleh perguruan tinggi serta penyebaranluasan dan penerapannya pada 

masyarnkat; 

12. Menata sistem pengaturan dan pengelolaan pendidikan yang semakin efisien, 

produktil: dan demokratis daJam suatu tata kelola yang balk dan akuntabel; 

13. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas manajemen pelayanan pendidikan melalui 

peningkatan peiaksanaan manajemen berbasis sekolah, pemo serta masyarakat dalarn 

pembangunan pendidikan, serta efektivitas pelaksanaan otonomi dan desentraJisasi 

pendidikan termasuk otonomi keHmuan; 

14. Mempercepat pcrnberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme untuk mewujudkan 

Depdiknas yang bersih dan berwibawa; 

Untuk dapat menjalankan amanat tujuan pembagunan pendidikan nasional, maka diperlukan 

kejeJasan arab dno tujuan, Untuk itu Direktorat Pembinaan Taman Kanak~kanak dan Sekolah 

Dasar sudah menuangkan ke dalam visi. misi, tujuan, dan tata nilai berdasarkan kerangka 

s!stem pendidikan nasionaL 

Didalam pengelolaannya, Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah 

Dasar merumuskan suatu strategi sistem pendidikan, Strategi yang telah disusun dalam suatu 

sistem pelaporan kinerja yang baik., dan dlikuti dengan suatu proses evaluasi yang memandai 

agar kinerja yang telah dicapai sudah sesuai dengan kerangka strategis yang telah disusun 

terlebih dahulu sesuai visi dan misinya. Temyata visi dan misi Direktomt Pembinaan Taman 

Kanak-kanak dan Sekolah Dasar hanyalah sebuah figurn yang tertuiis, tidak mempunyai 
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makna dan arti bagi karyawannya. Juga didukung sejumlab karyawan dalam melakukan 

tugasnya tidak tabu akan tujuan, strategis, dan pencapaian yang diharapkan oleh organisasi. 

Salah satunya altemati f sistern manajemen kinerja yang dapat men bantu organisasi 

untuk menjelaskan vis! dan strategi mereka dan menerapkan dalam operasinya adalah 

Balanced Searecard. Sedangkan pengertian Balanced Searecard itu edalab sistem 

numajemen (dengan mempertimbangkan fa.ktor finansial dan non finansial) yang dapat 

membantu organisasi untuk memaknai visi dan strategi mereka dan menerapkan dalarn 

operasinya. Balanced Scorecard memberikan umpan ba1ik, baik dart sisi proses kegiatan 

internal maupun ekstemal, datam rangka perbaikan kinerja dan hasH suatu organisasi secara 

terus menerus. Sebingga dapat disimpulkan Balanced Scorecard merupakan suatu konsep 

manajemen yang membantu mempeterjemahkan strategi kedalam tindakan. 

Balanced Scorecard pada awalnya diimplementasikan di perusahaan~perusahaan 

swasta atau organisasi profi~ akan tetapi perl<embangannya seianjutnya dipergunakan oleh 

organisasi pubHk , Pengembangan Balanced Scorecard baik disektor swasta maupun 

organisasi publik dimaksud untuk memherikan peningkatan kepuasan untuk para pelanggan. 

Perbedaannya dapat dilihat dari tujuan maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 

Ada beberapa keuntungan bagi organisasi publik apabila menggunakan Balance Scorecard, 

diantaranya 1 : 

l Balanced Scorecard menempatkan seluruh organisasi dalam proses pembelajaran; 

2 Keputusan penganggaran lebih rasional; 

3 Memfasilitasi perbaikan kinerja; 

4 Memperbaiki komunikasi kepada stakeholders; 

'_ OoWtt,ST. Balance- Scorecard dw\ Ptdo~ M~ Dafom PcrsptittJfPming\wlu! K inCTja. f'tme1'intnh fllemh_ 
s~: www.klll~cmg_go.id.OOC 
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5 Memberikan data untuk acuan (benchmark). 

1.2 Perumusao Masalah 

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan formal 

dibawah pengawasan Departemen Pendidikan Nasional yang secara khusus di kelola oleh 

Direktornt Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. Tugas dan fungsinya adalah 

merupakan salah satu instansi pusat yang bertanggungjawab dalam mempersiapkan kebijakan 

yang berkaitan dengan bimbingan teknis,. supefvisi. monitoring penyelenggaraan pendidikan 

kbususnya Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. Salah satu tugas Direktorat adalah 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan yang mengarnbkan kepada keberhasilan 

pendidikan khususnya Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. Dalam rangka rnelaksanakan 

tugas dan fungsi diperlukan suatu fokus strategi bagi personel karyawan sebagai pendukung 

arah dan tujuan manajemen organisasi. 

Direktorat Pembinaan TK dan SD selama ini masih berfokus pada penggunakan 

pengukuran perspektif finansial hal ini bisa diiihat dalam pembuatan laporan akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah {LAKJP). Dengan hanya berfokus pada penggunakan perspektif 

finansial itu. rnaka sasaran strateginya k:urang terfokus atau ter-link dengan visi dan misi yang 

dimaksud, sehingga untuk mengukur keberhasi!an kinerja seringkali mengabaikan perspektif 

lain yang sebetulnya dapat memberikan kontribusi hagi pelayanan pendidikan. 

Untuk mendukung terlaksananya target. sasaran kerja yang sating terkait, dan 

mendukung tujuan Oirektorat Pembina.an TK dan SD. maka diperlukan suatu sistem 

manajemen yang memperhatikan aspek pengendaJian dan mampu mengukur kinerja setiap 

langkah yang diarnbil untuk tercapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Oieh 

karena itu penuiis mencoba menggunakan alternaltif pengukuran kinerja melalui Balanced 
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Scorecard sebagai sistem pengendalian manajemen yang dapat sinergi dengan sasaran 

stra.tcgis juga ukuran atas pencapaian di masa yang akan datang. 

1.3 Tujuan Penelitiao 

Sesuaj dengan permasatahan yang telah dtrumuskan, penelitian karya akhir ini 

bertujuan 

l, Untuk melibat bagaimana sistem balance scorecard lni dapat rnenterjemahkan visl 

dan misi direktorat kedalam strategi-strategi, yang akhirnya strategi ini dapat 

diimplementasikan ke dalom program-program kegiatan dan juga dipaharni oleh 

setiap karyawan .. 

2. Oengan menggunakan anaHsa SWOT untuk mengetahui faktor ekstemal maupun 

internal Direktorat Pembinaa.n TK dan SO, sehingga di dapat a1asan yang kuat 

untuk memperbaiki strategl organisasi menyeluruh, yang menyebabkan karyawan 

paham atas perannya dalam tujuan mencapai strategi organisasi dimasa yang akan 

datang. Dan hasil evaluasi tersebut sebagai dasar pereneanaan sistem pengukuran 

kinerja dengan menggunakan metode Balanced Scorecard. 

3, Dari hasil rancangan tersebut organisasi diharapkan dapat melakukan pengukuran 

pencapaian strategi secara terstruktur dan efektif terhadap langkah-iangkah yang 

diambil dalam mencapai tujuan organisasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak-pihak yang 

mernbutuhkan sebagai berikllt : 

I. Sebagai altematif pengukuran kinerja yang lebih k.omprehensif dalam menilai kinerja 

manajemen Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 
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2. Menambah wawasan bagi manajemen dan pengurus mengenai pentingnya faktor­

faktor nonfinancial yang rnempengaruhi kinerja manajemen Direktorat Pembinaan 

Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kepustakaan dan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian yang menyangkut kinerja 

manajemen suatu organisasi nonprofit. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dibatasi hanya untuk merancang. apakah sistem pengukuran kinerja berbasis 

Balanced Scorecard dapat diterapkan di Direktorat Pembinaan TK dan SD. Dan sasaran 

strategi yang dibuat berda~kan tiga pilar pendidikan yaitu; pemerataan dan perluasan akses; 

peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing; penguatan tata kelola. aktmtabilitas dan citra 

publik dapat disusun menjadi suatu peta strategi ke dalam ernpat perspektif, serta berrnanfaat 

untuk mencapai tujuan dimasa yang akan datang. 

1-6 Methode Penelilian 

Penelitian dilakukan dengan rnelakukan studi kepustakaan dan penelitian lapangan. 

Studi kepustakaan berdasarkan tulisan para ah1i yang terdapat di buku, majalah, koran, 

internet, dan pustaka lainnya. Hal ini dilakukan untuk menda[ami teori manajemen yang 

relevan sebagai dasar dalarn melukan pembahasan pokok pennasalahan dan untuk 

mempelajari serta: memahami teori tentang manajernen kinerja terntama konsep Balanced 

Scorecard. 

Sedangkan mengenai penelitian riset lapangan penulis mendapatkan kendala, tidak 

adanya dukungan dari pimpin di Dircktorat Pembinaan TK dan SD. sehingga penelitian riset 
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lapangan tidak dilakukan. Dan sekedar untuk mendapatkan informasl meogeoai topik 

berkaitan dengan materi ini~ penuJis hanya bisa mewawancarai secara langsung dan bersifat 

terbatas. 

1. 7 Si!ltematika Pembahasan 

Karya akhir ini meliputi 5 (lima) bab dengan sistematika pembahasan berupa: 

BAB I· PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai lata.r belakang masalab, peromusan masalab, tujuan peneiitian~ 

ruang lingkup penelitian, dan metode peneHtian. 

BAB II • LANDASAN TEORI 

Dalam bah ini membahas mengenai tentang teoriMteori yang digunakan yang sesuai dengan 

pennasalahan topik tesis ini. 

BAB Ill- GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Bah ini mernbahas mengenai pertama dasar kebijakan pembangunan pendidikan terdiri dari 

amanat UUD 1945, UU no. 20 tahun 2003, perencanaan pembangunan jangka menengah 

nasional; visi Departemen Pendidikan Nasional; Misi pendidikan nasional; pilar kebijakan 

pendidikan nasional. Kedua profil Direkrorat Pembjnaan TK dan SD terdiri dari struktur 

organisasi; tuga.s dan fungsi; visi, nilai, misi~ dan tujuan; strategL 

BAB IV- ANALISA DAN PEMBAIIASAN 

Bab ini membahas rncngenai pertama usutan balance scorecard di Direktorat Pembinaan TK 

dan SD. Kedua penyusunan balance scorecard di Direktorat Pembinaao TK dan SD terdiri dari 

evaluasi visi dan misi; analisa Jingkungan internal dan ekstemal. rancangan peta strategi 

Direktorat Pembinaan TK dan SO; pengadaptasin strategy-focused organisation (SFO) 
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BAB V- PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan pads bab-bab sebelumnya dan 

sara.n~saran bagi penentuan langkah selanjutnya. 

Tiada gading yang tak retak, penulisan tesis ini masih jauh dari sempurna. semoga 

dengan sekeiumit tulisan tesis ini dapat bermanfaat bagi orang yang ingin lebih mengetahui 

mengenai balana scorecard, dan juga penerapannya dalam organisasi. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1 Koosep Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard sebagai suatu metode alternatif dalam mengukur kinerja yang 

komprehensif, karena mempertimbangkan faktor finansial dan juga faktor non finansial. 

Dengan pengukuran empat perspektif, yaitu customer, internal, learning and growth dan 

financial diharapkan dapat memberikan penilaian yang komprehensif kepada manajemen. 

Sistem ini diciptakan untuk menetapkan tujuan dan sekaligus melakukan pengukuran atas 

pencapaiannya. Selain itu metode ini juga menjelaskan bagaimana kemarnpuan perusahaan 

dalam mengelola intangible assets-nya menjadi lebih menentukan keberhasilan perusahaan 

dibanding dengan pengelolaan tangible assets-nya. Intangible assets tersebut mencakup; 

pengembangan hubungan dengan pelanggan, pengenalan produk baru, kemampuan 

menghasilkan produk dan jasa yang customized high-quality dengan biaya yang minimal, 

kemampuan meningkatkan skills, memberikan motivasi karyawan, dan berkemampuan 

mengembangkan teknologi informasi. 

Di awal tahun 1990-an konsep ini dikembangkan oleh Robert Kaplan (Harvard 

Business School) dan David Norton. Setelah menyadari adanya kelemahan dan veguness dari 

pendekatan manajemen sebelumnya yang lebih menekankan kepada aspek keuangan, maka 

pendekatan Balanced Scorecard memberikan gambaran jelas terhadap hal-hal apa saja yang 

harus diukur untuk menyeimbangkan perpektif Keuangan 
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Balanced Scorecard ditujukan untuk memperbaiki sistem pengukuran kinelja 

eksekutif. Menjelang abad ke-21 banyak pihak mempertanyakan kehandalan dari pengukuran 

kinerja keuangan (financial measures of performance), karena lebih berguna untuk 

melaporkan ketimbang mengarahkan future direction bagi perusahaan. Kritik-kritik terhadap 

penggunaan dari pengukuran keuangan (financial measures), sebagai berikuf : 

a. Not consistent with today 's business realities 

Kekayaan perusahaan bukan hanya pada nilai asset tangible assets tetapi juga banyak 

dipengaruhi oleh faktor intangible assets, seperti: naik dan turunnya nilai saham 

perusahaan di pasar modal; kerjasama antara para pelanggan dan pemasok; kultur 

organisasi menciptakan perubahan nilai hal-hal penting untuk meningkatkan kualitas 

dan kuantitas pelayanan perusahaan. Sehingga faktor intangible assets juga sebagai 

bagian dari kekayaan perusahaan. 

b. Driving by rear view mirrow 

Pengukuran keuangan hanya menyediakan data historis, namun tidak dapat digunakan 

sebagai alat prediksi kedepan. 

c. Tendency to reinforce functional silos 

Inti bekerja dalam fungsi organisasi adalah bagaimana bekerja sama untuk 

menghasilkan tujuan. Sedangkan pengukuran keuangan tidak mampu menentukan 

manfaat atau nilai dari suatu kerjasama yang dilaksanakan. 

2 Niven, P.R. Balance Scorecard Step-By-Step For Goverment And Nonprofit Agencies. 
John Wiley & Sons, Inc, 2002. him. 7. 
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d. Sacrifice of long-term thingking 

Mengorbankan kinerja jangka panjang dalam untuk upaya menjalankan program 

penghematan biaya. Program tersebut dapat memberikan basil seca.ra positip untuk 

keuangan jangka pendek, namun akan mengurangi biaya untuk kegiatan penciptaan 

ni1ai jangka paojang. seperti riset dan pengembangan, customer relationship 

management. 

e. Financial measures are not relevant to many levels of the organisadon 

Kinerja keuangan tidak bisa mengungkapkan sernua data informasi yang ada 

didalamnya (contohnya untuk keperluan berbagai tingkat level dalam organlsasi), 

sehingga proses pengambilan keputusan daJam pengukuran keuangan sudah tidak 

relevan bagi level manajer maupun staff. 

Demikian halnya dalam penentuan rencana~rencana bisnis strategis sering timbul 

pertanyaan mengape selalu gagal? Ada em pat faktor penghambat dalam 

meng:implementasikan rencana-rencana bisnis strategis3 
• yaitu : 

L Hambatan Visi (Visi Barries)- tidak banyak orang dalam organsisasi yang 

memahami strategi organisasi mereka. Berdasarkan survei, hanya 5% karyawan 

yang memabarni strategi perusahaan mereka. 

2. Hambatan Orang (People Barries)- Ban yak orang dalam organisasi rnemlliki 

tujuan yang tidak terkait dengan strategi organisasi. Berdasarkan survei, hanya 

sekitar 25% dari manajer memiliki insentif terkait dengan strategi perusahaan 

mereka. 

~ph111, Robert, 5, And N<Jfkll\. Divid P &Jmtc.,&am:nrd- Trmu!atir>g StrafegyintoAclioo, Bosl<.m Havwd Bwincss School 
Pn:::;;a,l996 
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3. Hambatan Somber Daya (Resource Ba"ier)- Waktu, energi, dan nang tidak 

dialokasikan pada hal-hal yang penting (kritis) dalam organisasi. Misalnya, 

anggaran tidak mengaitkan anggarannya dengan strategis perusahaan. 

4. Hambatan Manajemen (Management Barries)- Manajemen menghabiskan 

terlalu sedikit waktu untuk strategis organisasi dan terlalu banyak waktu untuk 

keputusan taktis jangka pendek. Berdasarkan survei, sekitar 86% tim eksekutif 

menghabiskan waktu kurang dari satu jam perbulan untuk mendiskusikan 

strategi perusahaan mereka. 

Balanced Scorecard digambarkan sebagai kumpulan pengukuran-pengukuran dapat 

dikuantifisir yang dihasilkan dari strategi organisasi. Pengukuran yang dipilih untuk scorecard 

merupakan alat bagi pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai dan stakeholders 

eksternal mengenai basil dan kinerja organisasi untuk mencapai sasaran strategis dan misinya. 

Balanced Scorecard is comprehensive descriptive framework that develops and encourages a 

sight of strategy". 

Kemunculan gagasan Balanced Scorecard berawal dari temuan riset Kaplan dan 

Norton (dari Harvard Business School) pada awal tahun 1990an. Konsep awal Balanced 

Scorecard berdasarkan riset tersebut ditulis pada tahun 1992 di majalah prestisius Harvard 

Business Review. Pada tahun 1996 Norton dan Kaplan menerbitkan buku The Balanced 

Scorecard - Translating Strategy into Action, berdasarkan pengalaman mereka dalam 

menerapkan balanced scorecard pada banyak perusahaan di Amerika. Buku ini semakin 

mempopulerkan balanced scorecard, sampai ke negara-negara di Eropa, Australia dan Asia. 

4 
Kaplan, Roberts, and Norwn, Da~id P. The Strategy Fa=d Organi.salian·How Balanced Scorec:orr!Cornpanies Thri•·e in The Business 

Environemen/. Boston: Harvnnl Business School Press.2001 
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Belum lama ini mereka menerbitkan buku The Strategy Focused Organisation - HtlW BSC 

Companies Thrive in the New Business Environment (200 l ). Para penemu dan rekan-rekannya 

membangun sebuah lembaga Balanced Scorecard Collaboration untuk mempopulerkan 

penggunaan Balanced Scorecard pada berbagai institusi di berbagai negarn. Secara teratur 

Norton dan Kaplan menyelenggarakan konferensi di berbagal negara untuk memperkena1kan 

dan membabas konsep-konsep terbaru rnereka. Disaya.ngkan Indonesia. sampai saat ini belum 

mampu menghadirkan pencetus ide Balanced Scorecard ini, namun kursus-kursus dan buku­

buku mengenai Balanced Scorecard sudah ada. wala.u masih bersifat terbatas. 

Balanced scorecard seca.ra singkat adalah suatu sistem manajemen untuk mengeloJa 

implementasi strategi, mengukur kinerja secara utub, mengkomunikasikan visi, strategi dan 

sasaran kepada stakelwlders. Kata Balanced daJam Balanced Scorecard merujuk pada konsep 

keseimbangan antara berbagai perspektif, jangka waktu (pendek dan panjang), lingkup 

perhatian (intern dan ekstem). Kata sc.:vrecard mengacu pada rencana kinelja organisasi dan 

bagian-bagiannya serta ukurannya secara kuantitatif. Sehingga Balanced Scorecard memberi 

manfaat bagi organisasi daiam beberapa cara5: 

./ menjefaskan visi organisasi 

./ menyelaraskan organisasi untuk mencapai visi itu 

./ mcngintegrasikan perencanaan strategis dan alokasi sumber da:ya 

./ meningkatkan efektivitas manajemen dengan menyediakan infonnasi yang tepat untuk 

mengarahkan perubaban 

.s K~~plan, Roberts., and NOf'lel't,.Dnvid J>_ 1996. him. 9, 
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Oari kesimpulan diat.as maka Balanced Scorecard adalah dapat digunakan sebagai aiat6 

dari suatu sistem yaitu : (a) sebagai sistem pengukuran (measurement system), (b) sebagai 

sistem manajemen strategis (strategic management system)~ dan (c) sebagai alat komunikasl 

(comunication tool). 

a) Balanced Scorecard as A Measurement System 

Pengukuran kinerja keuanga.n memiliki keterbatasan) karena hanya mereview apa 

yang terjadi dimasa lalu. Kinelja keuang"" (tangible asS£t) tidak lagi dapat mengukur 

kekayaan perusahaan secara nyata, mak:a perusahaan juga harus mengukur kekekayaan 

Intangible asset- nya. seperti pengetahuan. hak paten, dan network relationships. Sehingga 

perusahaan harus dapat mengukur tangible asset dan intangible asset untuk menentukan 

jumlah kekayaannya 

Ukuran dalam Balanced Scorecard dipakai organisasi untuk menterjemahkan visi, strategi 

organisasi, dan juga ukuran (measures) untuk pencapaian strategi rnasa yang akan datang. 

Akhirnya pendapat Timothin Galpin mengenai ukuran daiam bukunya Milking Strategy 

mengatakan "measurable goals and objecives" as one of the key success factors of making 

strategy work 

b) Balance Scorecard as A Strategic Management System 

Sebagai sistem manajemen strategis. Balanced Scorecard dapat rnengurangi kendala­

kendala sebagai bcrikut : 

6 
Niv.:rt, P.R.2002. him. l•t 

16 

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE UI, 2008



t. Mengatasi kenda~a visi melalui translasi strategi (overcoming the vision barrier 

through translauon of strategy) ldealnya Balanced &orefXJrd dibuat melalui 

pemahaman bewma dan mentetjemahkan ke dalam s~rategi organisasi melalui 

sasaran, pengukuran. target dan inisiatif disetiap perspektif Balance Scorecard. 

Tnmslasi visi dan strategi menuntut tim eksekutif untuk lebih spesifik mendefinisikan 

visi dan pemyataan strategi. misalnya suatu strategi atau sasaran strategi untuk 

superior sevice akan lebih terukur jika didefinisikan menjadi responding to inquiries 

within 24 hours. Hal tersebut membuat pegawai mudah memahami strategi dan tugas~ 

tugasny~ dengan tidak menebak~nebak maksud dari pemyataan ters:ebut. Penggunaan 

Balanced Scorecard sebagai kerangka dalam menerjemahkan strategi, telah menuntun 

tindakan pegawai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Adanya tindak lanjut Scorecard untuk mengatasi kendala personal ( cascading the 

scorecard lo overcome people barrier) 

Agar pelaksanaan strategi berjalan dengan sukses, maka strategi tersebut harus 

dipahami dan dija!ankan oleh semua level dalam organisasi. Tindak lanjut (cascading) 

scorecard memberi kesempatan kepada karyawan untuk menunjukan bagaimana 

aktivitas sehariwbari mereka dapat memberikan kontribusi terhadap strategi organisasi. 

3. Strategi untuk pengalokas1an sumber daya untuk megatasi kendata sumber daya 

(Strategic resource allocation to overcame the resource harrier) 

Pengembangan Balanced Scorecard merupakan langkah yang baik untuk 

menyeJaraskan antara alokasi sumber daya dengan stmtegi. Ketika merumuskan suatu 

Balanced Scorecard, hal yang pertu dipikirkan bukan hanya tujuan, pengukuran dan 
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target untuk setiap perspektif tapi juga perlu untuk mempertimbangkan inisiatif atau 

langkah-langkab yang haros diambil agar mencapai scorecard. Dalam 

mengembangkan scorecard, perlu untuk mengkaji semua inisiatif atau tindakan yang 

ada saat ini dan menentuka.n man yang sangat penting untuk memenuhi strategi dan 

mana yang memerlukan sumberdaya yang langka dan berharga ( Valuable and scarce 

resource) 

4. Arlanya pembelajaran strategi untuk mengatasi kendala manajemen {sJrategic learning 

to overcome the management barrier) 

Balanced Scorecard menerjemahkan visi dan strategi ke daiam pengukuran­

pengukuran yang rasional dalam empat keseimbangan perspekti[ Sehingga akan dl 

dapat infonnasi lebih dari hanya sekedar data keuangan. HasH pengukuran kinerja 

scorecard secara keseluruhan merupakan artlkulasi dari strategi dan merupakan dasar 

untuk mengetahui apakah hasil yang dicapai sudah mendekati pencapaian dari strategi. 

c) Balance Sccrecard as A Communication Tool 

Scorecard yang dibangun dengan baik akan menggambarkan strategi yang dipilih 

dengan jelas yaitu strategi melalui penentuan pengukuran kinerja yang jelas dan obyektif 

yang Ielah dipilih. 

Balanced Scorecard sebagai alat manajemen yang menterjemahkan slrategi visi, misi, 

dan strategl organisasi ke dalam satu set pengukuran kinerja komprebenslf untuk 

menghasilkan kerangka pengukuran kinerja organisasi melalui beberapa perspektif. yaitu 

keuangan, pelanggan. proses internal bisnis serta pembetajaran dan pertumbuhan. Evaluasi 

dan pengukuran kinerja yang dalam pengendalian manajemen harus dilakukan secara 
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berimbang untuk keempat perspektif tersebut. Suatu sistem Balanced Scoreearo yang efektif 

adalah yang me!iputi : 

• Gabungan antara berbagai hasil ukuran dengan semua faktor pendorong kinerja 

(performance drivers) 

• Memiliki bauran yang seimbang antara hasH (lagging indicator), yaitu 

pengukuran umum yang digunakan pada industri/perusahaan sejenis 

bcrdasarkan data hlstoris, dengan faktor pendorong lcinerja (leading indicalors). 

yaitu yang dirancang khusus untuk setiap strategi suatu unit usaha yang 

membantu menyediakan informasi untuk memprediksi kinetja dimasa 

mendatang. 

Balanced Scorecard juga menekankan organisasi untuk mengembangkan strntegi 

kedaiam peta strategi (strategy map) untuk lebih memfasilitasi konversi intangible asset 

kedalam tangible asset. Selanjutnya, dengan membuat destination statement. akan 

memberikan value yang lebih besar kedaiam organisasi. 

Scorecard tersebut rnembantu untuk mengembangkan suatu sistem manajemen, yang 

memiliki tiga dimensi. yaitu: 

a) Strategi 

Menjadikan strategi sebagai agenda utama organisasi. BaJance soorcard 

memungkinkan perusa.haan mendiskripsikan dan mengkomunikasikan strategi mereka 

dengan cara yang da.pat dipahami dan ditindak lanjuti dalam bentuk tjndakan nyata. 
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b) Fokus 

Balanced scorecard ntendorong seluruh bagian orgWJisasi untuk dapat fokus pada 

keberhasilan mengeksekusi strategi. 

c) Organisasi 

Memobilisasi semua karyawan untuk bertindak dengan cara yang sama sekali berbcda 

secara fundamnetal. Balanced Scorecard menciptakan organisa.si baru yang 

menghubungkan sesama unit bisni~ jasa yang dipakai bersama-sama , dan antar 

pegawai. 

faktor yang menentukan apakah suatu organisasi membutuhkan Balanced Scorecard7
7 yaitu: 

a. Perusahaan telah menerapkan Total Quality Management (TQM) dan melakukan 

perbaikan-perbaikan berbagai hal dalam sistem operasional organisasi, tetapi customer 

tldak menanggapinya. 

b. Jika suatu perusahaan tidak membuat laporan kinelja bulanannya, maka tidak ada 

orang yang memperhatikan. 

c. Perusahaan menciptakan niJai dari intangible assets seperti pengetahuan dan 

kreativitas karyawan, hubungan dengan customer~ dan budaya kerja. 

d. Organisasi memiliki strategi, tetapi sukardiimplementasikan. 

e. organisasi jarang meriviu ukuran kinerja organisasi, juga membuat dan 

mengembangkan strategi baru. 

f. Para senior manajemen menghabiskan mayoritas waktu mereka untuk mendiskusikan 

beberapa varian untuk perencanaan dan operasional. 

1 
Niven,P.R. 200), him. 56. 
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g. Penentuan dalam menetapkan anggaran di organisasi sangat sifat politis dan juga 

bercirikan historical budget. 

h. Karyawan tidak memahami missi, visi dan strategi organisasi 

i. Karyawan tidak memahami atas peran dan tujuannya da.lam mencapai strategi 

organisasi 

j. Tidak ada seorangpun yang memahami proses ukuran kinerja di organisasi tersebut. 

k. Karyawan memiliki beberapa inisiatif untuk organisasi dan mungkin tidak semua 

strategi dapat dijalankan. 

l. Sedikit akuntabilitas yang dimiliki organisa.si. 

m. Karyawan bersikeras pada tingkat posisi kerjanya, kesimpulannya sedikit koloborasi 

yang dilakukan antar departemen. 

n. Karyawan mendapatkan kesulitan untuk mengekses infonnasi yang kritikal, yang 

dibutuh~an oleh pelanggan. 

o. Prioritas organisasi sering didekte oleh keperluan sekarang atau "Firefighting". 

p. Lingkungan selalu berubah, untuk mencapai kesuk.sesan terSebut organisasi juga hatus 

bcrubah. 

q. Organisasi sela\u menghadapi tekanan stala!holders. dalam mendapatkan hasil. 

r. Organisasi belum mendapatkan detinisi dari target kinerja baik secara flnansiat 

maupun non finansial. 

s. Organisasi tidak dapat kejelasa artikulasi strategi kedalam satu halaman dokurnen atau 

peta strategi 

t. Organlsasi terkadang membuat keputusan yang menguntungkan jangka pendek. tctapi 

rnalah dapat merusak nilai jangka panjang. 
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:U Mekaoisme Kerja Balanced Scorecard 

Mekanisme kerja Balanced scorecard digunakan dalam bampir keseluruhan proses 

penyusunan rencana. Tahapan penyusunan rencana pada dasarnya meHputi lima belas kegiatan 

berikut': 

a} Memba.ngua koosesus atas pentingoya perubabao manajemen 

Perubahan atau meruhah manajemen selalu menjadi tantangan utama dalam menjabarkan 

sistem manajemen berbasis Balanced Scorecard dipandang sebagai sarana manajemen 

yang aknn mengubah sistem dan proses manajemen secara mendasar. 

Membangun sebuah scorecard yang berhasil memer1ukan konsensus dan dukungan dari 

manajemen senior mengenai mengapa scorecard tersebut dibuat. Artinya perlu diamati 

sejauh mana alasan implementasi Balanced Scorecard marnpu menornpang kesuksesan 

Balanced Scorecard dalam proses berikut dafam proses berikutnya. 

b) Pembeotukau tim proyek 

Proses pengembangan Balanced Scorecard merupakan salah salah satu kekuatan bcsar dari 

semua pendekatan. Oleh kanma itu, sangat penting untuk secarn khu~ms membahas siapa 

berpartisipasi dan kapan. Tim harus terdlri dari manajemen level atas yang memahami 

keseluruhan permasalahan perusahaan dlmana masukan-masukannya akan sangat berguna 

bagi proyek. 

c) Mendifmisikan industri~ me.njelaskan perkembangannya, dan perau perusahaan 

Tujuan tabap ini adatah untuk mengembangkan sebuah dasar dalam menyusun konsensus 

berbagai kateristik dan persyaratan industri dan untuk sampai pada definisi yang je1as 

tentang posisi dan penm perusahaaan saat ini. Karena kita akan mencapai persetujuan 

8 
Yuwono, S.,SiikMnl), E,& lchsnn, M.Petunjuk l'rnl<ti:l P~nym;uiLlln l'.l;tlan\:ed Soo=:ard Maruju Or~istii Y411.g Ikrl<llru5 Pudo Strotegi. 

Pf GRAMEOIA PUS TAKA UTAMA 2002. hlm.Sl, 
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tentan bangaimana industri akan berkembang di masa datang maka kita akan juga akan 

menyusun platform yang bemilai dan dilanjutkan dengan perluasan visi dan strategi masa 

depan kita. Bentuk yang cocok untuk pekeijaan ini adalah wawancaca individu, terutarna 

dengan diperosahaao. 

d) Menentukau unit atau Strategic BIISiness Unit 

Bagi perusahsan yang relatif kecil, mungkin yang paling baik adalah memciptakan 

scorecard untuk organisasi secara keseluruhan. Sebaiknya pada perusahaan yang lebih 

besar dan/atau kelompok korporasi akan lebih cocok jika memuiainya dengan satu atau dua 

pilot project di Strategic Business Unit. 

e) Mengevaluasi sistem pengukuran yang ada 

Evaluasi sistem pengukuran yang digunakan organisasi atau perusahaan saat ini, menurut 

Robert S. Kaplan dan David P. Norton dalam "Pulling the Balanced Scorecard to work 

(Harvard Business Ri!view, Sept!Okt /993), pada umumnya sebgaian besar organisasJ tldak 

rnemlliki satu set tolak ukur yan seimbang (Balanced), mereka terlalu terfokus pada tolak 

ukur pelanggan/pegawai maupun pertumbuhan. 

f) Merumuskan/mengkonfirmasikan vtsi perusahaan 

Datam prakteknya, ada yang memisahka.n pengertian visi dan misi. Sebaliknya., ada pula 

yang menganggap sama. Dalam hal disarna.kan, maka baik visi maupun misi digambarkan 

sebagai anima">i dan rel yang dicapai dimasa mendatang oleh perusahaan. Karena model 

Balanced Scorecard berdasarkan pada visi komprehensif bersama maka penting untuk 

memastikan pada tingkat awal apakah visi dan misi yang dilaksanakan bersama nyata-nyata 

eksis. Karena scorecard akan memberikan fokus yang lebih kuat kepada organisasi 
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dibandingkan sebelumnya, konsekuensi visi yang salah arab memungkinkan akan menjadi 

permasalahan yang sangat serius. 

g) Merumuskan perspektif 

Setelah visi komprehensif dan konsep bisnis dirumuskan. kemudian perlu dipilih perspektif 

untuk membangun scorecard finansial, pelanggan. Proses internal bisnis, pembelajaran dan 

pertumbuhan. Jika perspektif ini dirasa belum memadai, dimungkinkan pula untuk 

menambah perspektif lain, seperti perspektif karyawan atau manusia. Pilihan perspektif 

harus diatur terutama oleh logika bisnis, dengan hubungan timbal balik yang jelas antar 

perspektif yang berbeda-beda. 

h) Merincikan visi berdasarkan masing-masing perspekif dan merumuskan seluruh 

tujuan strategis. 

Model Balanced Scorecard utamanya merupakan suatu alat untuk merumuskan dan 

instrumen untuk menterjemahkan visi dan strategi yang abstrak kedalam tolak ukur dan 

sasaran yang spesifik. Dengan kata lain, Balanced Scorecard yang dirumuskan dengan baik 

merupakan presentasi strategi perusahaan. Jadi, tujuan langkah ini adalah untuk 

menterjemahkan visi kedalam istilah nyata dari perspektif yang telah disusun dan dengan 

demikian, akan mencapai keseimbangan keseluruhan yang merupakan ciri unik dari ode! 

dan metode ini. 

i) ldentifikasi faktor-faktor penting bagi kesuksesan 

Langkah ini berarti berpindah dari deskripsi dan strategi-strategi yang diuraikan diatas ke 

diskusi dan penetapan apa yang dibutuhkan visi untuk berhasil dan faktor-faktor apa saja 

yang berpengaruh besar dalam basil. Dengan kata lain perusahaan sekarang harus 
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menentukan faktor-faktor apa saja yang paling penting bagi kesuksesan, lalu menyusun 

prioritasnya. 

J) Mengembangkan tolak ukur, identifikasi sebab dan akibat, dan menyusun 

keseimbangan 

Pada langkah ini, kita mengembangkan tolak ukur kunci yang relevan bagi pemakaian 

akhir kerja kita. Seperti pada langkah-langkah lainnya, kita harus memulai dengan 

beberapa bentuk "brainstorming'', dimana tidak ada ide yang ditolak dan semua 

pemikiran digunakan dalam proses tersebut. Hanya pada fase terakhir kita 

menspesifikasikan dan menyusun prioritas untuk tolak ukur yang terlihat relevan, yang 

bisa diawasi, dan memadai. Tantangan terbesar adalah menemukan hubungan sebab 

akibat yang jelas dan menciptakan keseimbangan diantara tolak ukur dalam perspektif 

yang dipilih. Maka, kita perlu mengadakan diskusi tentang apakah keseimbangan itu 

dapat dicapai di an tara tolak ukur yang berbeda sehngga peningkatan-peningkatan jangka 

pendek tidak bertentangan dengan sasaranjangka panjang. 

K) Mengembangkan Top-level Scorecard 

Scorecard tingkat tinggi diletakkan berama-sama untuk mempresentasikan dan 

mcndapatkan persetujuan pihak-pihak terkait. Untuk menfasilitasi implementasi, sebelum 

masuk kc dalam pengembangan scorecard, semua orang didalam organisasi perlu berpola 

pikir efisiensi dalam beberapa hal yang dikerjakan dan dipikirkan. 

L) Riocian scorecard dan tolak ukur oleh unit organisasi 

Berdasarkan tolak ukur perusahaan dan organisasi, scorecard tingkat tinggi dan tolak ukur 

diuraikan dan dilaksanakan ke-unit-unit organisasi tingkat yang lebih rendah. Jika 

organisasi selalu datar dan kecil sehingga semua orang bisa mengetahui pengaruh 

25 

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE UI, 2008



scorecard tingkat tinggi peketjaannya maka biasanya tidak diperlukan 1agi perincian 

scorecard. 

N) Merumuska:n tnjuan-tujuan 

Tiap-tiap tolak ukur yang digunakan harus memiliki sasaran. Suatu perosahaan 

membuluhkan sasaran jangka pendek dan panjang ia akan memerikaa hagiannya secara 

kontinyu dan rnengambil tindakan perhaiakan yang diperlukan pada waktunya. 

P). Meugembangkan rencana tindakan 

Terakhir untuk melengkapi scorecard~ kita juga harus menspesifikasikan langkah-langkah 

yang akan diambil untuk mencapai sasaran dan visi yang telah ditetapkan. Rencana 

tindakan ini harus mencakup orang-orang yang bertanggung jawab dan skedul untuk 

laporan sementara dan terakhir. Karena rencana cendrung bersifat ma."isa dan sangat 

ambisius, kelompok sebaiknya menyetujui daftar prioritas dan daftar rencana untuk 

menghindarj harapan~harapan yang tak terkatakan yang kemudian bisa menjadi sumber 

frustasi dan iritasi yang destruktif. 

P}. lmplemeutasi Sr::orecard 

Memelihara konsistensi pada scorecard, diperlukan basis yang kontinyu agar fungsinya. 

sebgai alat manajemen yang dinamis dapat berjalan. Dalam hal ini. solusi-so1usi Tl yang 

relevan dibutuhkan untuk menfasilitasi laporan dan kumpulan data. 
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2.3 Keunlungon (advantage) Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard merupakan salah satu metode perencanaan strntegi (strategic 

planning). Dibandingkan dengan metode-metode lain, Balanced Scorecard memi!iki 

kelebihan-kelebihan sebagai berikut9: 

1. Balanced Scorecard dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan strategi 

diantara stakeholders dari sebuah organisasi. yaitu pihak manajemen. karyawan, para 

pemegang saham, pelanggan, dan komunitas lingkungan. Dengan menggunakan 

Balanced Scorecard, para stakeholders dapat melakukan review terhadap strategi dan 

pencapaiannya dengan mengunakan bahasa yang sama. (dengan itu mereka dapat 

mengalasi hambatan pada visi) 

2. Balanced scorecard memungkinkan organisasl untuk memetakan setiap faktor utama 

yang ada da!am organisasi tersebut, baik yang berhentuk benda fisik (tangible asset) 

maupun berupa benda non fisik (intangible asset). Sementara konsep perencanaan 

strat:egi Jaln pada umurnnya hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat tangible. (denga.n 

demikian mereka dapat mengatasi hambatan pada manajemen) 

3. Balanced scorecard dapat mengaitkan strategi dengan kinerja organisasi 

(performance). Konsep perencanaan strategi lain hanya berfokus pada membangun 

strategi dan befhenti setetah strntegi itu selesai dibangun, sedangkan Balanced 

Scorecard memungkinkan organlsasi utnuk mengaitkan strategi yang dibangun dengan 

proses pelaksanaannya. Dan proses pelaksanaan itu dapat dipantau tingkat 

pencapaiannya dengan mengunakan key performance indicators (KPI). Hal ini 

'luis, S.,& Biromo,P .A,Step By Step fn Cascvding Bafonce Scamcard To Functional Scorecards. 

PT Gramedia Pvstaka Utami! 2007. hlm.48. 
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memunjukan bahwa balance scorecard tidak hanya membantll organisasi dalam 

menyusun strategi, tetapi juga memonitor pencapaian strategi tersebut. (dengan 

demikian mereka dapat mengatasi hamba.tan pada pelaku dan manajemen) 

4, Balanced Scorecard memiliki konsep sehab akibat. Dengan demikian para pe1aku 

strategi mendapat gambaran dan menjadi jelas bahwa bila straregi )'lll18 bemda dalam 

tanggung jawab mereka dapat tercapai dengan sukses, hal itu dapat membuabkan hasH 

tertentu dan akan terkait dengan straregllainnya. Sebaiknya, hila tuk tercapai, hal itu 

pada gilirannya ak.an mempengaruhi pencapaian strategi Jainnya. Hubungan sebab 

akibat ini secara tidak. langsung dapat menguatkan kerja sama dalam organisasi dan 

mendorong mereka untuk berada dalam satu payung yang sama dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. (demikian mereka dapat mengatasi hambatan pada pelaku 

dan manajemen). 

5. Balanced Scorecard dapat membantu proses penyusunan anggaran. Pada saat 

penyusunan anggaran tahunan, organisasi dapat mengunakan balance scorecard 

sebagai titik tolak. Dari Balanced Scorecard kita dapat mengetahui kegiatan apa saja 

yang harus dilakukan oleh organisasi guna mencapai target-targetnya, yang meliputi 

aktivitas sehari-hari sampai dengan proyek-proyek khusus. Kernudian bagi kegiatan­

kegiatan itu dapat dihitung keperluan dananya dan dimasukan ke dalarn anggaran. 

(dengan demikian rnereka dapat mengatasi hamabatan pada sumber daya dan 

manajemen). 
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Baraldi (2002) juga menguraikan beberapa keuanggulan dari implementasi Balanced 

Scorecard. Balanced Scorecard berusaha. untuk memecahkan dan menjawab beberapa konsep 

manajemen lama, berikut10 
: 

• Apakah suatu sistem multimedia dapat menandakan dan menandai kinerja organisasi 

berdasarkan beberapa analisis pen;pektif yang berbeda termasuk pengukuran non 

finansiaL 

• Menjaga keseimbangan, baik antara indikator kinerja leading dan lagging. 

• Menyajikan suatu visi strategis dari kinexja • menjelaskan apa dan bagaimana suatu 

s!Jlltegi yang sudab diformulasikan dapat mencapai hal yang ditargetkan secarn efektif. 

Ha1 inl merupakan penman Balanced Scorecard, yaitu mengatasi kendala yang ada 

antara perancangan strategi dan pelaksanaannya. 

• Mencakup proses dari pengukuran kinclja dengan referensi yang relevan. 

• Merupakan point yang tidak dapat dihindari dari se~uruh proses manajemen. 

Dengan menawarkan organic-style dan visi yang komprehensif dari kinerja organisast, 

Balanced Scorecard rnemberikan inspirasi proses perencanaan dan programing, menetapkan 

tujuan, komunlkasi, dan penghargaan, Dengan kata lain, Balance Scorecard menjadi 

Pendorong manajemen berorientasi kinerja. 

111 Baraldl, S. The Balance Scoreccrd in Ho5pitols; Performance Measurement as o Driver Of Change: A Cose 
Study. Perforrm:mce Measurement and Management Control.2002, 
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2.4 Balanced Scorecard uatuk Organisasi Publik (Balance Scorecard for Public) 

Saat ini Balanced Scorecard telah menunjukan mampu memenuhi kebutuhan 

pengukuran manajemen sektor swasta dan juga memfasilitasi trasisi cepat dan dramatis 

organisasi non-profit dan pubHk abab-21. Gambar dibawah menunjukan model Balanced 

Scorecard pada organisasi pub1ik11
• 

Gambar2.1. 

'I) pica/ Balanced Srorecord for Public Organization and Nonprofit Sectont· 

I Mision I 
i 

Customer 
Wlwm do~ ddlnP a• our cu"omer? How 

/ "" ...., rr~~·~ oi11~ rcr ou..-c~;<omer? 

~ 
Financial Internal Processes 

How do we ~dd value for St!'iitegy TO satlsfry CUSI:OI'I'UUS wtlile 

customer while controlinc meeting budgetary conlr.lints, 

costs? <It which business process 

~ 
mu~ we e~(el1 

/ Employee learning and 

HQW ® cmeble ourselves to grow and 

chanse. rm.•eling. ongoing demand? 

Sumber Balanced Scorecard StC}rBy-Slep Maximizing PerfGnnance and Maintanign Result 
(John Wiley& Sons, Inc, 2002) 

H Niwen, P.R 2002_ hlm_ J2 
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Perbedaan utama antara Balanced Seorecard sektor swasta dan publik merupakan hasH 

pencantuman misi pada bagian kemngka Balanced Scorecard. Dari misi tersebut terHhat 

customer organisasi terse but, buknn jintlncial stakeholders-nya. Pencapaian misi teroobut tidak 

sama dengan tanggung jawab fiskal dan jabatan, melainkan organisasi tersebut harus lehih 

dahulu menentukan siapa yang mereka layani dan bagaimana kebutuhan mereka dapat 

terpenuhj. Di sektor komersia!, perusahaan bertanggungjawab pada pemberi modal atas hasil 

yang dicapai, dengan mengawasi pertanggungjawaban metalui hasH yang dicapai dalam 

scorecard-perspektif keuangan. Untuk organisasi pub!ik, fokus utama adalah pada pelangan 

dan me1ayaninya dalam rangka pencapaian misi. 

Mengapa institusi pemerintah perlu mengadopsi Balanced Scorecard! Pernerintah 

pada era sekarang ini, baik pemerintah pusat, daerah maupun lokal diharapkan untuk menjadi: 

akuntabel, kompetitif, ramah rakyat, dan berfokus pada kinerja. Organisasi pemerintah juga 

ditantang untuk memenuhi harapan berbagal kelompok stakeholders (yaitu penerima layanan, 

karyawan, lembaga pemberi pinjamanlhibah, masyarakat, dan pembayar pajak). Tuntuta.n ini 

mengharuskan organisasi pemerintah untuk bertindak profesional sebagaimana yang dilakukan 

oleh organisasi swasta. Organisasi pemerintah harus mempunyai sistem manajemen strategis. 

Karena dunia ekstemal adalah sangat tidak stabil, maka sistem perencanaan harus 

mengendalikan ketidak-pastian yang ditemui. Organisasi pemerintah~ dengan demikian, harus 

berfokus strategi. Strategi ini lebih bersifat hipotesis, suatu proses yang dinamis, dan 

merupakan pekerjaan setiap st.af. Organisasi pemerintah harns juga merasakan, mengadakan 

per<:obaan. belajar~ dan menyesuaikan dengan perkembangan. 

Agar organisasi pemerintah dapat berfokus pada strategi yang sudah dirnmuskan, maka 

organisas:i pemerintah juga harus menterjemahkan strategi ke da1am tenninologi operasional. 
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menyellln!Skan organisasi dengan strategi (dan bukan sebaliknya), memotivasi staf sehingga 

membuat strategi merupakan tugas setiap orang. menggerakkan perubahan melalui 

kepemimpinan eksekutif, dan membuat strategi sebagai suatu proses yang berkesinambungan. 

Adapun perbedaan kamkteristik organisasi swasta dan pemerintah dapat dilihat adalah 

dalam !abel berikut12
. 

PersJl!ll;tif Swasta Pemerintah 

Finansial Pemegang saham DPR. pembayar pajak, koostituen 

Pelanggan Pelanggan Orang yang menggWlakan jasa/pelayanan 

publik 

Proses Proses Membuat produk Memherikan pelayanan secara kompetitif 
Internal yang diunggulkan 

Pertumbuhan & karyawan, direksi pejabat politik {menteri), pegawai pembelajaran 
pemerintah 

Tidak satupun organisasi terlepas dari statusnya dapat secara sukses beroperasi dan 

memenubi keinginao pelanggannya tanpa adanya sumber daya keuangan. Pengukuran 

keuaogan scorecard sektor publik dan non profit dapal dilihat sebagai pendukung kesukses.an 

pelanggan atau sebagai konstrainlbatasan yang harus diikuti oleh grup. Ketika 

mengembangkan tujuan dan ukuran dari perspektif internal prose.'i, penting untuk 

bertanya1'lntemal proses utama apa yang harus dikuasai untuk memberikan value kepada 

pelanggan?" Kunci sukses utama Balance Scorecard terlemk pada pemilihan dan pengukuran 

"Darv.m!m,H. 8aJ.an<:c S~ Uolllk Qrwmi>alii ~meritllah. 
Sumbl:r · www.OO.ppcna:q;~;~-.id 
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proses-proses tersebut yang dapat memperbaiki outcomes untuk pelanggan, dan pada akbimya 

memunkinkan kita bekelja kearah misi organi.sasL 
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2.5 Analisa SWOT 

Dalam penyusunan suatu Balanced Scorecard perlu pertimbangan dari tujuan--tujuan; 

pernyataan visi dan misi; analisa lingkungan ekstemal dan internal; dan Pemilihan strategi 

organisasi yang sesuai berdasarkan atas kekuatan dan kelemahan organisasi juga kesempatan 

dan ancaman dari lingkungan ekstenal, salah satunya dengan mengunakan analisa SWOT 

(strengths-kekuatan, weab?ess-kelcmahan, Opportunilies-kesempatan, dan Threats- ancaman). 

Analisa SWOT telah menjadi salah satu alat yang berguna dalam dunia industrL 

Namun demikian tidak rnenutup kemungkinan untuk digunakan sebagai aplikasi aiat bantu 

pembuatan keputusan dalam pengenalan program di selctor pendidikan. 

Proses penggunaan manajemen analisa SWOT menghendaki adanya suatu survei 

internal tentang strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan} program, serta survei 

eksternal atas opportunities (peluanglkesernpatan) dan threats (ancaman). Pengujlan 

eksternal dan internal yang terstruktur adalah sesuatu yang unik dalam melakukan 

perencanaan dan juga untuk pengembangan khususnya disektor pendidikan. 

Para administrator atau pengelola sekolah harus berperan sebagai penggagas atau 

inovator dalam merancang masa depan lembaga yang mereka kelola. Strategi~strategi baru 

yang inovatif harus dikembangkan untuk rnemastikan bahwa sektor pendidikan akan 

melaksanakan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

mendatang. Untuk melakukan hal ini, antara lain dibutubkan sebuah pengujian mengenai 

bukan saja lingkungan lcmbaga pendidikan itu sendiri tetapi juga lingkurtgan 

ekstemalnya13
. Analisis kekuatan, lcelemahan. kesempatan/peluang. dan a.ncaman atau SWOTj 

13 Broad~ C.W.,~lm~.~ge 2000: A Vision fur Vocat.ionul EduCillion. To Look Good, We've got to 1k Oood". 
Yrx:aticmol EdllCUI!'rmJ1111171Q/, edition 66, 1991. him. :Zi-iS_ 
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menyediokan sebuah kerangka pemikiran untuk para administrator pendidikan dalam 

memfokuskan secara leblh balk padalayanan kebutuhan dalam masyantkat. 

Meskipun sebenamya analisa ini banyak ditujukan untuk penerapan dalam bisnis, ide 

penggunaan perangkat ini dalam bidang pendidikan bukanlah 

hal yang sama sekali baru. Sebagai contoh, Gorski 14 menyarankan 

pendekatan In! untuk meningkatkan minat dalam masyantkat untuk 

memasuki sekolah dan lembaga-lembagu pendidikan. Perangkat manajemen yang sedianya 

ditujukan untuk bldang industri seringkali bisa diolah untuk diterapkan di bidang pendidikan, 

karena adanya kemiripan yang fundamental dalam tugas-tugas administratif. 

SWOT adalah sebuah teknik yang sederhana, mudah dipahami, dan jugu bisa digunakan dalam 

merumuskan strategi-strategi dan kebijakan-kebijakan untuk pengelolaan pegawai 

administrasi (administrator). Sehingga, SWOT disini tidak mempunyai akhir, artinya 

akan selalu berubah sesuai dengan tuntutan Jaman. Sehingga tujuan dari 

SWOT dapat digunakan oleh para administrator dalam menganalisis dan memulai pembualan 

program baru yang inovatif untuk ditawarkan dalam sektor pendidikan, 

2.6 Misi, Nilai, Visi, dan Strategi 

Agar Balanced Scorecard berhasil diimplementasikan ke dalam orgmlisasi, maka 

organisasi haros memahami arti misi, nifai, dan visi. Konsep ini merupakan dasar dari 

efektivitas organisasi dalam menginspirasikan kesemua stakeholders, sebagai petunjuk dalam 

mengambil keputusan, dan sebagai penghubung segala tindakan pada sernua karyawan di 

•• Gar.W, S.E.,"The SWOT T-~iq oo Milmfil:ies." Commll1!ity. T~. attdJwrror Cclltge .ltJumal, 
Editmn ,61.199l.h!m. )!)..)). 
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dalam organisasi. metode Balanced Scorecard akan mengultirnatum arti dari missi, nilai, vlsi, 

dan strategi kedalam matrik kinerja yang dapat digunakan sebagai pengukur keberhasilan 

organisasi15
• 

Misi 

Mendeflnisikan sebagal alasan berdirlnya suatu perusahaan. Rumusan misi sebaiknya 

dikembangkan oleh manajemen inti, karena meJiputi pemahaman yang luas terbadap cara 

pandang perusahaan secora utuh menyeluruh. Misi tersebut akan memberikan arab bagi setiap 

lapisan dalam perusahaan. Misi juga rnengandong nilai fiiosopi perusahaan tentang usaha yang 

ditekuni dan hubungannya dengan para pernegang saham. 

Nilai dapat diartikan sebagai prinsip-prinsip yang melandasi tindakan setiap orang 

dalam organisasi. Dalam menentukan nilai organisasi tidak ada patokan seberapa benar dan 

seberapa salah, ungsur nilai itu sendiri lahir sebagai budaya org1lllisasi yang dipegang oleO 

setiap pribadi dalam prosesnya mencapai tujuan perusahaan. 

Visi merupakan gambaran organisasi secara menyeJuruh yang ingin dicapai dim.asa 

yang akan datang, bisa saja dalam jangka waktu 5, 10, sampai dengan 15 tahun kedepan 

bahkan tidak memiliki bates waktu. Visi kuat mendorong setiap orang didalamnya secara 

bersama untuk tetap fokus dalam mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Pemyataan visi 

ts Niven. P,R. 2003, him. 101. 
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tidak daJam bentuk abstrak, memberjkan gambaran ideal yang ingin dicapai) yang digunakan 

sebagai de.sar memfonnulasikan strategi perusahaan. 

Strategi merupaka.n cara perusahaan mencapai visi dan misi~ bukan sebuah proses 

berdiri sendiri, namun sa1ing berkesinambungan. MuJai dari misi, nilai dan visi perusahaan 

dirangkum dalam bentuk strategi, yang akan diturunkan sampai dengan level manajemen yang 

paling bawah. StNl!egi yang balk adalah strategi yang konsisten terbadap tujuan organisasl, 

strategi dapat saja berubah, menyesuaikan terbadap perubahan lingkungan bisnis serta 

kemampuan internal perusahaan. 

Balance scorecard menterjemahkan visi, misi, nilai perusahaan kedalam strateginya. Dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 2.2. 

Menterjemabkan misi meojadi strategi 

I MISSION 
B Why,.,.,,, I A 
L 
A 

Vatues N Guiding principles 
c 
E 

Vision s world picture of the foture 
c 
0 
R 

Strategy E Diffi:rentiating Activities 
c 
A 
R 
0 

Sumber Balanced Swrecard Step-By.Step For Go"·emment And Nonprofit Agencies. 
Paul R, Nivert{John Wifc:y&Sons, Inc. 2002). hal.lOl 
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2. 7 Strategy Map 

Hubungan sebab akibat diantara sejumlah sasaran strategis dalam Balanced Scorecard 

digambar da!am peta strategi (.straJegy map). Menurut Kaplan "A balarn:e scorecard strategy 

map is a generic architecture for discribing a strategy". Hubungan sebab alcibat yang 

digambarkan dalam peta strategi merupakan hipotesis dari strategi. Peta straregi dapat 

mengambarkan hubungan sebab akibat diantar sejumlah sasamn strategis dalam Balanced 

Scorecard secara lebih eksplisit sehingge dimungkinkan di1akukan pengujian atas ukuran­

ukuran dalam Balanced Scorecard. Kaplan dan Norton (2001) juga menegaskan bahwa 

strategy map merupakan pondasi dalam menmcang Balanced Scorecard. 

Peta strategi juga dapat digunakan sebagai suatu alat untuk menguji apakah Balanced 

Scorecard yang disusun telah mem.asukan semua unsur-unsur yaJlg dapat digunakan oleh 

organlsasi untuk mencapai kesuksesan &dam implementasi strateginya. Hubungan sehab 

akibat yang digambarkan dalam pela strategi memudahkan organisasi mengindentifikasi 

adanya faktor-fak:tor penting pendorong kesuksesan organisasi dalam mengimplementasikan 

strateginya yang betum terdapat dalam Balanced Scorecard. 

Contoh landasan berpikir dalam merancang strategi dengan melalui peta strategi 

(strategic map), sepertl terlihat pada gambar 2.2 yang meru:pakan contoh dari i!ustrasi 

Balanced Scorecard di The Charlotte City Balance Scorecard pada perancangan strategi 

organisasi pemerintah yang diawali oleh perspektifpelanggan, perspektif finanslal~ perspektif 

proses internal dan perspektifpembelajara.n dan pertumbuhan. 
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Gambar2.3 

llustr.>s! 11te Charlotte Oty Balance Scorecard 

I SMART GROWTH I (vision) 

n 
TEMA STRATEGIK DEWAN KOTA CHARLOTTE 

Keamanan City with A dty Re:strulrturisasl T l'atl$f30rtasi flembangunan 

"""'""""' Pl!merintahan .Ekonoml 

~~l~SCOR~ \ 
Perspektif Pt!f\tln;~n Mooine~<.at Memperl«.urt Penlnsk~t~n Memberiluu~ Mempromo 

Kejahatan "' d~er.~l!. penyerallan Keselamatan '"'' Pelanggan """'; pe:mukitnan pelayanM '" kest:mpatart 

tentane pub~ik traMpMliSi etonom1 

Wman~n yang nyaman 

Perspektif 
Menjamin Memallsim..,mkan rasio MiUiumliuhkan Mempert.illhanhn 

Pem:lanaall)'mitr.J rn<~nfaat/bl:ty.:~ svmber-svmber r.~ting AA.A 

Financtal 
pelayanan pil'j.l'<. 

Mempe!'l:f!par Mempromosik;n Meningk!llho Menlngkatkan Meroir.gkathn 

Perspektif lr.terak~i 5olusl m~urah produktivita$ kontak po~itip kape~l!in 

pcl~ngs~n berbasi:; lnf rastru~tur 

Proses lntema~ mil!;yiHQkilt 

MenBemb3rtgk;!A Mencapai Menutupi 

Perspektif Pembelajaran man~J!Iml!l'> ~~~<.~sana ketja kesf!n!angan 
lnformasi yanglrondusif ketr.lmpltan 

Dan pertumbuhan 

. . . . 
Sumber: Ststem Manajemen Kmer1a Tertntegrasi Balance Scorecard Dengan SIX Sigma 

Untuk Organisasi Bisn1s dan Pemerintah oleh Vincent Gaspersz (PT. Gramedia 
Pustaka Karya.2006) him. 220. 
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2.8 Empat Perspektif Balanced Scorecard 

2.8.1 Perspektlf Keuangan (Financial Pe,.pective) 

Perspektif keuangan merupekan hal yang penting bagi setiap organisasi, terlepas 

organisasi tersebut diharapkan untuk menghasilkan !aha atau tidak (nirlaba). Keuangan 

sangatlah penting bagi suatu organisasi, oleh karena itu diperlukan suatu pengelolaan 

keuangan yang baik untuk mengelola suatu organisasi, apablla tujuan organisasi yang memang 

untuk mengakumulasi laba. Dalam organisasi yang mencari laba, faktor keuangan menjadi 

indikator yang sangat penting karena segala bentuk operasi dari organisasi penghasil laba 

ujung-ujungnya adalah uang. 

Tak berbeda dengan konsep untuk membangun strategi keuangan yang fainnya, datam 

Balanced Scorecard menggariskan upaya apa yang harus dilakukan untuk dapat berhasil 

secara keuang~ dan bagaimana kinerja kita secara keuangan di mata para pemegang saham. 

Keuangan organisnsi dapat d11ihat dari 2 sudut pandang16~ yaitu : 

• Jangha pendek 

Da,am pendekatan keuangan yang bertujuan jangka pendek~ strategi yang 

digunakan adafh strategi peningkatan produktivitas, meliputi upaya-upaya yang 

d.apat dilakukan agar produktivitas dapat optimal. Strategi produktivitas ini 

dapat dicapai dengan perbaikan struktur biaya dan pemaksimalan utilisasi aset 

16Luis, $.,& Biromo,P.A. 2007. him. 24. 
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• Jangka panjang 

Berbeda dengan pendekatan keuangan yang bertujuan jangl<a pendek, dalam 

pendekatan keuongan yang bertujuan jangka panjang dilakukan strategi khusus 

yang disebut strategi pertumbuhan. Straegi ini meHputi dua haJ utarna yaitu; 

o Peningka!an pendapatan 

o Peningkatan niJai bagi pelanggan 

Untuk hal utama, organisasi akan rnencari berbegai peluang dan melakukan berbagai 

kegiatan~ seperti meningkatkan sumber atau mencari sumber baru, dengan tujuan untuk dapat 

mentngkatkan pendapatan, Sumber~sumber tersebut dapat berupa inovasi produk barn, segmen 

pasar baru, atau rekanan bisnls yang ban.t. 

Sementara itu, peningkatan nilai bagi pelanggan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 

berbagai keuntungan atau manfaat yang akan dididapatkan oleh pelangga.n dari produk atau 

jasa yang akan diberikan, Misalnya, hal itu dapat kita lakukan dengan memperbaiki sisem 

pelayanan puma jual, mernbuat produk yang mudah digunakan (user fiiendly), atau 

memperpanjang waktu garansi produk. 

2.8.2 PerspektifPelangan (Customer Perspektive) 

Saat ini banyak perusahaan yang mempunyai kebijakan dengan memfokuskan kepeda 

customers. "Untuk menjadi nomor satu. perusahaan barus memberikan nilai lebih bagi 

customers" adalah salah satu misi manajemen dan telah menjadi prioritas utama perusahaan. 

Dalam Balanced Scorecard~ untuk tujuan mengukur kepuasan customers manajemeo 

diharapkan menerjemahkan misi umumnya ke dalam ukuran yang spesifik. misa~nya; lime, 
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quality, performance and service~ and cost. Tolok ukur yang digunakan hendaknya yang 

mencerminkan Jrey-fat:tors17
, yaitu; 

a) Market share. 

Ukuran market share adalah kelompok pelanggan sasaran atau segmen pasar yang Ielah 

di tentukan. Kelompok industri, statistik pemerintah atau sumber publik lainnya sering 

menyediakan data mengenai total market size, selain mengukur segmen pasar, 

perusahaan diharapkan melakukan pengukuran second mar/rei share-nya.., yaitu account 

share (customer wallet). Pengukuran yang dapat dilak.ukan meliputi segment by 

segment, yaitu berapa segmen pasar yang telah dicapai atas produk yang ditawarkan 

kepada customer,sedangkan "share ofwallet-nya", yaitu prosentase atas total transaksi 

keuangan yang dilakukan CflStomers. 

b) Customer retention. 

Cara yang dapat ditempuh meningk.atk.an market share dimulai dengan 

mempertahankan customers yang ada, disamping itu perusahaan wajib melakukan 

pengukuran terhadap customer loyalty. 

c) Customer acquisition. 

Customer acquisition dapa.t diukur dengan berapa jumlah cusiOmer baru atau /Olaf 

sales dibanding dengan c~<~SJomers baru pada masing-masing segrnen, 

d) Cli$tomer satisfaction. 

Customer .vatisfaction merupakan ukuran menHai seberapa jauh perusahaan telah 

memberikan pe,ayanan yang baik kepada customers-nya. Beberapa riset akhirakhir ini 

memperlihatkan dengan score yang cukup pada customer satisfaction tidak cukup 

11 Kap!l'Ul, Robert, S And NlJrlon, David P .199ti him. 59. 
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menjamin pencapaian yang tinggi terhadap loyalitas. retention dan profitabilitos, dan 

hanya dengan tingkat kepuasan yang tinggi akan mempengaruhi perilaku customers 

untuk melakukan pembelian kembali. Oleh karena itu survei perlu dilakukan untuk 

mengetahui berapa besar tingkat kepuasan customers terhadep pelayana.n yang telah 

diberikan. 

e) Customer profl/ability. 

Perusahaan perlu meningkatkan kepuasan peianggannya dalam menjual produk dan 

jasanya dengan harga yang lebih rendah, sehingga pelanggan tidak mempunyai pikiran 

untuk pindah ke produk atau jasa pesaingnya. Dengan melakukan bal tersebut maka 

perusahaan menciptakan profitable for customers. 

2.8.3 Perspektif ),roses Bisnis Internal (Internal Business Process Perspective) 

Dalam perspektif ini, para eksekutif1 untiuk tujuan pengernbangan perusahaannnya 

harus mengidentifikasi proses internal yang krltikal, yaitu; proses yang mempengaruhi 

customers dan shareholders satisfaction. Ada dua perbedaan yang mendasar antara 

pengukuran tradisional dengan pendekatan Balanced &orecard pada perspektif ini yaitu, 

pendekatan trsdtsiona! lebih menekankan pada controlling dan melakukan perbaikan terhadap 

proses yang ada dengan lebih memfokuskan pada variance reports~ sebaliknya pada 

pendekatan Balanced Scorecard, penekanannya diletakkan pada penciptaan proses baru yang 

ditujul<an pada customers and financial objectives. 

Penetapan sasaran dan ukuran dilakukan pada tiga tahapan proses bisnis perusahaan1s, yaitu: 

18 Kapbm, Robert, S, And Norton. David P .l996. him SJ. 
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1. lnMvatwn 

Proses inovasi dimulai darl mengindentifikasikan keinginan peJanggan yang ada dan 

menciplllkan pmduk atau jasa yang diinginkan pe!anggan tersebut dan kemndian 

indentifikasi bentult pasar bern, pe!anggan baru dan menciptakan prodult atau jasa yang 

diinginkan untuk memuaskan pelanggan barn. Da!am proses inovasi ini terdapet long 

wave of value yang terdiri deri indentifikasi besar dari pasar, bentuk kesukaan 

pelanggan dan target harga untuk produk dan jasa tersebut lain perusahaan melakukan 

research and developmenl yang radikal untuk produk atau jasa barn yang 

menghasilkan nilai bagi pelanggan dan menyajikan applied research untuk 

mengeksploitasikan teknologi b.agi produk atau jasa yang baru serta mengadakan usaha 

pengembangan produk atau jasa barn ke pasar. 

2. Operation 

Proses operasi merupakan short wave dari penciptaan nilai dalam perusahaan. Dimulai 

dari menerirna order dari pelanggan dan menyeiesaikannya dengan memberikan 

produk atau jasa kepada langganan dengan efisien~ konsisten dan timely delivery untuk 

produk atau jasa yang ada. 

3. P(}stsale service. 

Postsale service yang meHputi garansi dan aktivitas perbaikan, perlakuan terhadap 

defoct dan return. proses pembayarnn seperti administrasi kredil card serta proses 

collection and invoicing. Pada perusahaan dengan penjualan kredit yang besar akan 

memetlukan apiikasi dar! ukuran cost, quality dan cycle time untuk billing-nya yang 

merupakan oolusi dad proses yang diperdebatkan. 
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2.8.4 PerspektifPembelajaran dan Pertumbuhan ( uarnlng and Growth PeffPectlve) 

Dalam persaingan yang global, perbaikan yang berkesinambungan alas produk, proses 

yang ada dan kemampuan menciptakan produk baru perlu dilakukan perusahaan. Kemampuan 

untuk melakukan inovasi, perbsikan dan learning akan mempengaruhi value bagi perusahaan. 

Melalui penciptaan produk baru, memberikan nilai lebih bagi customers dan melakukan 

efisiensi secara berkesinambungan, perusahaan dapat melakukan penetrasi ke dalam pasar 

yang tebih luas sehingga dapat meningkatkan revenues dan margin, growth dan selanjutnya 

akan meningkatkan value bagi pemegang saharn. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

perspektif ini 19
, yaitu; 

1. Employee Capabilities. 

Saat ini telah banyak perusahaan-perusahaan dalam pekejaan-pekerjaan rutin dan 

pemrosesan transaksi telah dilakukan secara otomatis (compute~controlled}. sehingga 

untuk rnenilai kontribusi karyawan menjadi relatif lebih sutit, namun hal yang 

berkaitan dengan perbaikan atas proses dan peningkatan customers satisfaction timbul 

rlari front time employee. Ukuran~ukuran yang mungkin dapat dipakai untuk mengukur 

karyawan, yaitu: 

• Employee satisfaction : merupakan moral pegawai dam tingkat kepuasannya 

secara keseluruhan. 

Elemen dari employee satisfaction ini meliputi antara lain ; 

+ terlibat dalam keputusan 

• pengakuan terhadap pekerjaan yangbeik 

* akses untuk informasi yang cukup terhadap tugas yang balk 

1':1 Kuplun, Robert,. S. And Norton, David P .1996. hlm.l L.t 
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• dorongan yang aktif untuk menclptakan inisiatif 

• mendukung fungsi staff 

• puas terhadap perusahaan secara keseluruban. 

• Employee relent ion : merupakan persentase dari key staff tum over yang 

mengukur pegawai yang memberi nilai kepada perusahaan yaitu pegawai yang 

loyal. mempunyai pengetahuan dan sensitif terhadap keinginan pelanggan, 

mempunyai minat jangka panjang terhadap perusahaan akan ditahan dalam 

pero.sahaan agar difakukan investigasi untuk menghindari kehilangan 

inlelec!ual capilai dari bisnis. 

• Employee productivity : merupakan pengaruh yang agregat terhadap pencapaian skill 

pegawai dan moral, inovasi, penyempumaan proses internal dan memuaskan 

pelanggan 

2. Information System Capabilities 

Motivasi dan skills karyawan sangat diperlukan untuk mencapai sasar.m customers 

scrtisfaction dan it~temal-business-process, disamping itu infonnasi yang a.kurat dan 

tepat waktu mengenai customers, internal processes dan financial mutlak d iperlukan. 

3. Morivalion, Empowerment and Alignment 

Skill karyawan dan informasi yang diperlukan telah tersedi~ namun jika tidak disertai 

dengan motivasi untuk take action, maka skill dan infonnasi tersebut tidak ada 

manfaatnya, oleh karena itu motivasi karyawan perlu dilakukan pengukuran. 

Ukuran yang dapat dlgunakan, antar lain; 

a. The number ofsuggestion per emplyee, yaitu mengukur seberapa besar 

partisipasi per karyawan datam pencapaian prestasj perusahaan. 
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b. The rate of improvement, yaitu seberapa besar partisipasi per katyawan dalam 

melakukan perbaikan (melalui Total Quality Management or Total Quality 

Control) untuk tujuan peningkat.an efisiensi operasi perosahaa.n. 

4. Motivation, Empowerment all(/ Alignment 

Skill karyawan dan infoll11l1Si yang diperlukan telah tersedia, namun jika tidak disertai 

dengan motivasi untuk take action, maka skin dan informasi tersebut tidak ada 

manfaatnya, oleh karena itu motivasi karyawan perlu dilakukan pengukuran. 

Ukuran yang dapat digunakan, antar lain; 

a. The number ofsuggesiion per emplyee, yaitu mengukur seberapa besat 

partisipasi per karyawan dah1m pencapaian prestasi perusahaan. 

b. The rate of improvement~ yaitu seberapa besar partisipasl per karyawan dalam 

melakukan perbaikan (mela\ui Total Quality Management or Total Quality 

Control) untuk tujuan peningkatan efisiensi operasi perusahaan. 

2.9 Peneotda.n Ukuran (measures) 

Setelah menyusun peta strategi, kita perlu menentukan ukuran atau disebut key 

performance indicator (KPf)- Ukuran adalab indikator-indika:tor yang digunakan untuk 

mengukur kinerja. lni pentlng sekali, karena sasaran strategi yang telab disusun di peta strategi 

perlu dipantau dan diukur tingkat pencapaiannya. 

Secam best practice, dianjurkan agar setiap sasaran strategi memiliki 1 sampai 2 

ukuran, dan sccara total sebuah peta stategi organisasi hendaknya tidak me1ebihi 30 ukuran. 

Pembatasan ini dilakuk:an karena jumlah ukuran yang terlaiu banyak maJah akan membuat 

mereka tidak folcus dalam mencapai sasardn strategis. 
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Menentukan ukuran bagi sebagian orang bukanlab hal yang mudab. Terlebih lagi bila 

dikerjakan oleh sehuah tim yang terdiri atas beberapa orang yang masing-masing memiliki 

pernepsi sendiri-sendiri. Untuk menghidari kerancuan, setidaknya ada beberapa hal yang dapat 

dicermati dalam menentulcan ukuran10
, yaitu : 

• Ukunm eksak adalab ukuran yaug ideal untuk mengukur hasil pencapnian 

sasaran strategis yang diharapkan. Meskipun ideal, kadang ukuran eksak sulit 

untuk dilakukan apalagi bila pengukurannya dilakukan dalam frckuensi yang 

tinggi (sering) karena pengukuran ukuran ek.sak ini membutuhkan proses, 

waktu dan biaya yang tidak sedikit, misalnya satuan ukuran pendidikan : 

> Angka Partisipaai kasar (APK) : 

Perbandingan antara jumtah murid satuanljenjang pendidihn dengan 

jumlah penduduk usia satuanijenjang pendidikan. 

)> Angka Partisipaai Mumi (APM) : 

Perbandjngan anta.ra jumlah murid usia satuanljenjang pendidikan 

denganjumlah penduduk usia satuan!Jenjang pendidikan 

• Ukuran proksi adalah indikator yang mengukur hasil tidak secara !angsung, 

tetapi lewat sesuatu yang mewakili hasil tersebut. Ukuran ini memang tidak 

mengukur seakurat ukuran ek5ak tetapi lebih rnemungkinkan untuk dilakukan 

pengukurannya karena proses, waktu dan biaya yang diperlukan tidak 

sekompleks ukuran eksak. misalnya satuan ukuran pendidikan : 

:>- Angka pengulangan kelas 

);>- Angka kelulusan 

29 Luis, S.,& Biromo,PA2007. him. 86. 
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.1> Angka putus sekolah 

.1> Angka melanjutkan 

• Ukurau Aktivitas adalah ukuran ~ang mengukur jumlah, biaya, dan waktu dari 

kegiatan~kegiatan yang berdarnpak pada sasaran strategis bersangkutan. Sesuai 

namanya.. aktivitas disini berarti kegiatan. Karena itu, pengukurannya berfokus 

pada proses kegiatan semata. Ukuran ini lebih mudah dilakukan dari pada 

ukuran eksask dan ukuran proksi, misaln~ : 

)' Rasia siswa-guru dan Siswa-kelas 

ll> Rssio kelas-ruang kelas 

ll> Kelayakan pendidik 

• Ukuran proyek merupakan ukuran yang kualitasnya terendah dibandingkan 

ukuran lainnya, karena ukuran ini bersifat tidak langsung. Ukuran ini tidak 

mengukur kemajuan pencapaian ukuran secara langsung, tetapi hanya 

mengukur progress kemajuan dari program-program inisiatif yang telah 

dicanangkan. Ukurnn proyek mengukur apakah inislatif yang dicanangkan 

terlaksana sesuai anggaran, sesuai waktu, dan sesuai ketentuan atau spesifikasi 

yang telah ditentukan, misalnya ; 

)> Kondisi sarana prasanma 

> Sistem evaiuasi 

~ Tingkat ketepatan dan kecepatan waktu pelayanan 

» Tingkat kepuasan pelanggan dan kepuasan peketja 
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2.10 Keodala Dalam Penerapan Balanced Scorecard 

Kendala yang tirnbul dalam penerapan Balanced Scorecard dan banyak dihndapi oleh 

perusahaan/organisasi yang ingin sekali menerapkan Balanced Scorecard da1am sistem 

manajemennya antara lain adalah21 
: 

a. Bagaimana melldesain sebuab scorecard 

Desain scorecard yang baik pada dasamya adaJah desain yang mencerminkan tujuan 

strateglk organisasi. Beberapa perusahaan di Arnerika telah mencoba mendesain sebuah 

scorecard penilaian kinelja berdasarkan kategori-kategori yang diungkapkan oleh Kaplan 

& Norton. Dalam peakteknya, masih banyak perusahaan yang tidak dapat merumuskan 

strateginya dan memiliki strategi yang tidak jelas sama sekali (Mavrinac & Vitale, 1999: 1). 

Hal ini tentu saja akan menyuHtkan desain scorecard yang sesuai dengan tujuan strategik 

perusahaan yang lngin dicapai. 

b. Baoyaknya alat ukur yang diperlukan 

Banyaknya alat okur yang dikembangkan oleh perusahaan tidak menjadi masalah yang 

terpenting adalah bagaimana alat ukur-alat ukur yang ada tersebut bisa mencakup 

keseluruhan strategi perusahaan terutama dapat mengukur dimensi yang terpenting dari 

sebuah strategi. Tetapi hal yang hams diingat adalab bahwa alat ukur tersebut dapat 

menjangkau perspektifpeningkatan kinerja secara iuas dengan pengukuran minimal. 

c. Apakah Scoreeard cukup layak untuk dijadikan penilai kinerja 

Menurut Sarah Marvinack (Marvinack, 1999:1) Layak atau tidaknya scorecard yang 

dibcntuk oleh perusahaan akan tergantung pada nila.i dan orientasi strategi perusahaan yang 

21 
Ciplllni, M.K. Bahtnotd Soofeeard S~iSualu hfl.&ulrumo Kinerja Masa Depan: Su.atu l'enganw. Jumul 

Akuntlli'I.Sidan Kei,Wlgan, Vol. 2. Nu.l. Mei :WOO. Hal. 21~J5 (12-13). S11n1ber · Hut> :1/pu:'ilitpetra ac.idfjf!Urna!hu;OOUnling 
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bersangkutan. Pada beberapa perusahaan di Amerika, mereka lebih memperbetikan nilai­

nilai yang secara eksplisit dan kuantitatif dikaitkan dengan strategi bisnis mereka 

d. Perlunya Scorecard dikaitkan dengao gainsharing secara individu 

Banyak perusahaan di Amerika yang mengbubungkan antara kine.ja dalam Balanced 

Scorecard dengan pembagian keuntungan (gainsharing) secara individual. Tetapi haruslah 

diingat bahwa c!asar pembegian keuntungan (gainsharlng) tersebut adalah seberapa besar 

dukungan inovasi atau perubahan kultur yang diberikan oleh individu kepada peningkatan 

ldnerja perusahaan. 

e. Apakab scor2Card yang ada dapat menggantikan keseluruhan sistem mauajemen 

lama 

Dalam prakteknya, sangat sulit mengganti sistem manajemen yang lama dengan sistem 

manajemen yang sama sekali baru (Balanced Scorecard), tetapi perusahaan diharapkan 

dapat melakukannya apabila dirasa sistern manajemen yang lama sudah tidak bisa 

mendukung tujuan organisasi selama int Pada beberapa perusahaan di Arnerika yang 

berusaha menerapkan konsep Balanced Scorecard dalam perusahaannya (Mavrinac, 

1999:4), mereka memitih menggabungkan antara sistem yang masih relevan dengan 

penc:apaian tujuan organisasi dengan sistem Balanced Scorecard. Salah satu kunci 

keberhasilan penerapan Balanced Scorecard menurut O'ReUly (Mattson, 1999:2) adalah 

adanya dukungan penuh dari setiap laplsan manajemen yang ada daJam organisasi. 

Balanced Scorecard tidak hanya berfungsi sebagai laporan saja tetapi lebih dad jtu, 

Balanced Scorecard haruslah benar-benar merupakan refleks[ dari sebuah strategi 

perusahaan serta visl darl organisasi. Bahkan O'Reilly mengatakan bahwa Balanced 
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Scorecard dapat dipandang sebagai sebuah alat untuk mengkomunikasikan strategi dan visi 

organisasi perusahaan secara kontinyu. 

Selain itu menurut pendapat Lee, Balanced Scorecard juga mempunyai sisi 

kelemahannya, diantaranya22: 

a. Perangkat yang lebih seca:ra efektif rnengukur implemenlasi stmtegi dari pada 

mengukur penentuan strategi 

b. Mesld berperan peoting da1am memperkuat hubungan antarn inisiatif perbaikan 

pelanggan dan strategi organisasi, namun tidak mengindikasikan bagaimana pelanggan 

baru dan pasar baru dapat diidentifikasi. 

Sedangkan menurut pendapat Paul R Niven (Niven, P.R. 2003:60) untuk organisasi 

publik atau juga pemerintahan, bahwa pengaruh dan kepentingan serta dukungan dari 

pimpinan eksekutif terhadap penglmplementasikan Balanced Scorecard sangat besar . Untuk 

itu membuat insiatif kerja, juga gairah kerja, suatu organisasi membutuhkan 100% (seratus 

persen) komitmen dari pimpinan organisasi untuk mendukung Balanced Scorecard. Sehingga 

apabila pimpinan tidak menyadari penting dan berharganya rnanfaat sistem Balanced 

Scorecard, maka sistem ini tidak a:kan berjalan sesuai dengan rencana dan juga akan sia-sia 

bel aka. 

l.ll Strategy Focus Organisation (SFO) 

Kaplan dan Norton, menyebulkan ada lima prinsip pada organisasi berfokus pada 

strategis (Stralegyjocused organisation/SFO) dan kelima prinsip ini kemudian di ikuti oleh 

n 
L..ce, S.F ., Kc. A.ndfew Sai On, Bllifding ~Scorecard With SlfOT Atvlfy.tis, mod implementi"K 'SUI1 T.nt'!: T1t.t Art q{Busf~ 
~m Strul~ies • nn QFD Mcrlu:xlofqgy, Mtm8getnenl A»dilfng JoomaliSll/1 (2000), 11.6&-76, 
Men UniMrnily Pr~.2000. 
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para pengguna awal Balanced Scorecard untuk mencapai fokus dan penyelarasan strategis 

yang dibutuhkan dalam mencapai keberhasilan imp1ementasi strategis2~ . Kelima prinsip 

tersebut adalah : 

l, Memohilisasi perubahan melalui kepemimpinan eksekutif. 

Kemngka kelja dan proses pendukung menunjukan pengalaman pimpinan, 

dimana kondisi paling krusial bagi keberhasilan organisasi dalam rnenghadapi 

krisis adalah keterlibatan eksekutif. Karena slnltegi menwttut perubahan dari 

bagian organisasi dan kerja sarna team untuk mengkoord.inasikan perubahan 

terse but. 

2. Menterjemahkan strategi ke dalam k.onteks operasional. 

Strategy Map dan Balanced Scorecard dapat rnenjadik.an alat untuk 

menterjemahkan strategi ke dalam istilah.-istilah opcrasional yang mudah 

dipahami, sehingga semua unit dan karyawan dapat mengerti dan mampu 

membantu mereka da!am melaksanakan strategi. 

3. Menyelaraskan organisasi dengan strategi. 

Senergi merupakan tujuan dari perancangan organis.asi. Organisasi terdiri dari 

beberapa sektor, unit bisnis, dan departemen khusus, dimana setiap bagian~ 

bagian tersebut mempunyai strategi. Agar tercipta sinergi maka strategi 

individual atau unit bisnis harus dihubungkan dan diintegrasil<an satu sama 

lain. 

u Rtlbm S K.tlpllin and D-.ivid P. Nottoo. The S~rutep.y-Focus.cd Or£M<i'iili<Ort: How Balanoo Sron:ctttd Companies Thrive in "New 
Busi~ Eovimmenl H:tvard ~ School Press. Bostrm. 200 I 
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4. Membuat strategi pekerjaan rutin setiap orang. 

CEO dan pimpinan senior tidak dapat mengimpfementasikan strategi barn 

tampa dukungan dan partisipasi aktif semua karyawan. Dengan menggunakan 

balance scorecard mereka dapat mengkomWtikasikan dan memsosialisasikan 

strategi baru kepada perusahaan. 

Setiap organisasi yang sukses biasanya mampu menghubungkan ('kompesasi 

insentif" doogan Balanced Srorcard. Kompensasi dapat didasarkan pada 

pengukuran~pengukuran strategis secara komprehensif. Dengan demikian 

perhatian karyawan akan tertuju pada keseluruhan komponen strategi. Pada 

akhimya strategi menjadi pekeljaan sehari-hari dari semua orang. karena setiap 

orang memahami dan termotivasi untuk menerapkan. 

5. Membuat strategi menjadi proses berkelanjutan. 

Sebagian besar perusahan hanya mengeiola kegiatan operasionat dengan 

menggunakan budget untuk sebagai alat pengendalian (single loop), tanpa 

melibatkan proses manajemen strategi. Karena ito, SFO mernperkenalkan 

''proses double loop", dimana proses tersebut mengintegrasikan manajemen 

operasional dan manajemen strategi kedalam proses kesinambungan. 

Memobilisasi perubahan melalui kepemimpinan eksekutif dilakukan dengan proses 

tata keloia dan sistem manajemen strategis yang baik dan perlu didukung top manajemen. 

Menterjemah strategi kedalam konteks opcrasional~ dengan penekanan pada peta strntegi dan 

balance scorecard~ akan memberi arah kepada tujuan strategis, ukuran, target. dan inisiatif, dan 
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kemudian dapat diteljemahkan muJai tingkat top manajemen samapai pada setiap unitldivisi 

organisasi sehingga tercapai suatu kesela.rasan. 

Meoyelaraskan organisasi dengan strategi, penekanan pada peran organisasi, sinergi 

unit bisnis, dan sinergi jasa bersama, dapat dirnulai dari pembentukan tema dan tujuan 

bersama organisasi. Membuat strategi sebagai suatu pekerjaan rutin bagi semua personnel, 

berupa kesadaran strategi~ scorecard pribadit dan balance paycheques, membutuhkan upaya 

pendidikan, pelatihan, dan komunikasi bersama serta berkelanjutan, termasuk menyelaraskao 

sistem peni1aian dan kompensasi yang sesuai. Membuat strategis rnenjadi sebuah proses 

berkelanjutan~ dengan mengbubungk.an antara anggaran dan sr:ategi, sistem analisa, informasi 

dan pembelajaran strategis, dapat membuat scorecard menjadi sebuah mekanisme yang kuat 

untuk menengkap lalu bertindak berdasarkan umpan balik. 

Penerapan Balanced Scorecard dalam sebuah organisasi bukanlah sebagai suatu 

keharusan, melainkan Jebih kepada sebagai kebutuhan, mengingat era~refonnasi yang 

digulirkan organisasi pemerintahan atau organisasi non-profit dalam pemerintah hams tidak 

mau bertindak ccpat, tepat. bertanggung jawab, dan yang lebih penting di era reformasi ini 

adalah pemerintah sebagai pelayan ahdi masyarakat bukan masyarakat sebagai pelayan abdi 

negara. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

3.1 Dasar Kebijakan Pembangunan Pendidikan Nasional 

3.1.1 Amaoat UUD 1945, UU Nomor 20 Tabun 2003t dan Reneana Pembanguoan 

Jangka Meneogab Nasional 

Pasal 31 UUD 1945 menyatakan bahwa ( l) Setiap Warga Negara berbak mendapatkan 

pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

rnembiayainya; (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidik.an 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia daJam rangka 

mencerdaskan kehidupan banggsa; (4) Negara memperioritaskan anggaran pendidikan 

sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan 

pendidikan nasional; (5) Pemerintah mernajukan Hu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta 

kesejahteraan umat manusia:. 

Sementara itu UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pendidikan naslonal berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang barmartabat dalam rangka meneerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk herkembangnya potensi peserta didik agar rnenjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, barakhak mulia, seha~ berilmu, cakap, 

kreatlf. mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
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mewujudkan fungsi dan tujuan tersebut, pemerintah dan pemerintah daerah berhak 

mengarahkan, mernbimbing, membantu, dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan nasional 

yaitu: 

I. Demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminasi der~gan menjunjung tinggi asasi 

manusia. ni1ai keagamaan5 niJai kultuml, dan kemajemuka.n bangsa; 

2. Satu kesatuan yang sistematik dengan sistern terbuka dan multima.kna diselenggarakan 

sebagai suatu proses pembudaya.an dan pernberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat; 

3. Memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengcmbangkan ktativitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran; 

4. Mengembangkan hudaya membaca. menulis, dan berhitung bagi segenap warga 

masyarakat; 

5. Pendidikan dlselenggarakan dengan memperdayakan semua komponen masyaraka.t 

melalui pecan serta dalam penyelenggaraan dan pengenda1ian mutu Jayanan 

pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka ditetapkan tujuan pembangunan pendidikan na.o;ionat 

jangka menengah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia; 

2. Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

3. Meningkatkan scnsitifitas dan kemampuan ekspresi estetis; 

4. Meningkatkan kualitas jasmani; 
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5. Meningkatkan pemerataan kesempatan belajar pada semua jalur, jenis, dan jenjang 

pendidikan bagi semua warga negara secara adil, tidok diskriminatif, dan demokratis 

tampa mernbedakan tempat tinggal, status sosial-ekonomi. jenis keiamin, agama, 

kelompok etnis, da kelaine.n fisik, emosi~ mental, serta !ntelektual; 

6. Menuntaskan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun secara efisien. bennutu. 

dan relevan sebagai landasan yang kokoh bagi pengembangan kualitas manusia 

Indonesia; 

7. Menurunkan signifikanjumah penduduk buta akslua; 

8. Memperlua.• akses pendidlkan nonfonnal bagi penduduk lald-laki maupun perempuan 

yang belum sekolah, tidak pemah sekolah, buta aksara, putus sekolah dalarn dan antar 

jenjang serta penduduk lainnya yang ingin meningkatkan pengetahuan, kemampuan,. 

dan ketrampilan; 

9. Meningkatkan daya saing bangsa dengan menghasilkan lulusan yang mandiri, 

bennutu~ terampil1 ahli dan profesional~ mampu belajar sepanjang llayat, serta 

memiliki kecakapan hidup dapat membantu dirinya da.lam menghadapi berbagai 

tantangan dan perubahan; 

10. Meningkatkan kualitas pendidikan dengan tersedianya standar pendidikan nasiona.l 

dan standar pelayanan minimal (SPM). serta meningkatkan kulifikasi minimum dan 

sertifikasi bagi tenaga pendidik dan kependidikan lainnya. 

11. Meningkatkan re[evansi pendjdikan yang sesua1 dengan kebutuhan pembangunan 

metalui peningkatan hasil penelitian, pengembangan dan penciptaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi oleh perguruan tinggi serta penyebaranluasan dan 

penerapannya pada masyarakat; 
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12. Menata sistern pengaturan dan penge1olaan pendidikan yang sernakin efisien, 

produktif, dan demokrntis dalam suatu tala kelola yang baik dan akuntabel; 

13. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas manajemen pelayanan pendidik.an meJalui 

peningkatan pelaksanaan manajemen berbnsis sekolah, peran serta masyarakat dalam 

pembangunan pendidikan, serta efektivitas pelaksanaan ot.onomi dan desentralisasi 

pendidikan termasuk otonomi kei1muan; 

14. Mempercepat pemberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme untuk mewujudkan 

Depdiknas yang ben;ih dan berwibawa; 

Untuk dapat menjalankan amanat terhadap pembagunan pendidikan nasional, maka 

diperlukan kejelasan arah. Untuk itu Depdiknas sudah menuangkan ke da.larn visi. misi, dan 

tala nilai yang dijalankan, 

3.1.2 Visi Departemen Pendidikan N:asional 

Sesuai dengan ketentuan umum penjela.san Undang·undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Depart.emen Pendidikan Nasinnal berkewajiban untuk 

mencapai Visi Pendidikan Nasional sebagai berikut : 

Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memperdayakan semua warga uegara Indonesia berkembang meojadi mattusia yang 

berkualitas sebiogga mampu dan proaktif menjawab taotaogan zamao yaog selalu 

berubab. 
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merumuskan visi yang akan dicapai pada tahun 2025, yaitu: 

Menciptakan insan Indonesia cerda.s komprehensif dan kompefitif 

(insan ks.millinsan paripuma). 

Visi Depdiknas ini menekankan pada pendidikan transfonnatit; yang menjadilom 

pendidikan sebagai motor penggerak perubaban masyarakat dari keterbelakangan menuju 

kondisi masyarakat modem dan beradab. 

Dari sisi basil. visi Depdiknas rnenekankan paradigma pembagunan manusia indonesia 

seutuhnya itu meletakkan manusia sebagai subyek yang memiliki potensi untuk 

mengatualisasi dirinya secara optimal. Potensi yang dikembangkan mencakup tiga aspek 

paling elementer. Pertama, aspek efektif) yang rnencerminkan kepada kualitas keirnanan dan 

ketakwaan. etika dan estetika, serta akhlak mulia dan budi pekerti 1uhur. Kedua, aspek 

kognetif, yang tercemin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan~ mengembangkan ketrampilan teknis dan kecakapan 

praktis. 

Terkait hal itu, maka pembangunan pendidikan nasional diarahkan untuk 

mengembangkan seluruh potensi kecerdasan manusia secara komprehensif. Didatamnya 

meneakup pengembangan kccerdasan otak kiri yang lebih dikenal dengan kecerdasan 

intelelctual (kemampuan kognitif), dan kecerdasan otak kanan yang akhir-akhir ini dikenal 

dengan sebutan kecerdasan spiritual, sosial) cmosionai, esetis, dan kinestetis. 

Pembagunan pendidikan nasional juga diarahkan untuk mcmbagun karakter dan 

wawasan kebangsaan bagi peserta didik. lni merupakan landasan penting bagi upaya 
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perneliharaan persotuan dan kel011Uan ba.ngsa dalam bingkai Negara kel011Uan Republik 

ldonesia (NKRI). Pemerintah mempilllyai kewajiban konstltusiona) untuk memberikan 

layanan pendidikan yang dapat dijangkau oleh seluruh warga negam. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan akses masyarakat terhadap pnidikan yang lebih berkualitas merupakan mandai 

yang harus dilaksenakan Departemen Pendidikan Nasional. Upaya ini juga sejalan dengan 

komitmen education for all (EF A) dari UNESCO. 

3.1.3 Misi Pendidikan Nasioual 

Untuk mewujudkan visi pendidikan nasional tersebut, Undang~undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistern Pendidik.an Nasionai telah rnenetapkan misi pendidikan nasional 

sebagai berikut : 

a. Mengupayakan pemerataan dan perlua.<mn kesempatan memperoleh peo.didikan yang 

bermutu bagi seluruh ralcyat Indonesia. 

b. Membantu dan menfasilitasi pengembangan potensi ana:k bangsa secara utuh sejak dini 

sampai akhir hayat dalam rangka masyarakat belajar. 

c. Meningkatkan lcesiapan masukan koalitas proses pendidik untuk mengoptimalkan 

pembentukan kepribadian yang bermoraL 

d. Meningkatkan keprofesionaiM dan akuntabilitas iembaga pendidikan sebagai pusat 

pembudayaan ilmu pengetahuan. kctrampilan, pengalaman, sikap dan nilai berdasarkan 

standar nasionat dan global. 

e_ Mernperdayakan peran sertA masyarakat dalam pcnyelenggaraan pendidikan 

berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Selaras dengan misi pendidikan nasional tersebut, maka Departemen Pendidikan Nasiom:d 

menetapkan misi sebagai berikut: 

Mewujudkan pe.odidikan yang mamu membangun insao lndonsia c:erdas komprehesif 

dan kompetitif deogan melaksaoakan misi Pendidikan Nssional 

2.1.4 Pilar Kebijakan Pendidikan Nasional 

Dalam Rencana Strategis Pendidikan Nasional tahun 2005-2009, telah menetapkan tiga pilar 

kebijakan pembangunan pendidikan nasional, yaitu : 

a. Perluasan dan pemerataan akses peudidikan. 

b. Peningkatan mutu~ relevansi 1 dan daya saing peodidikan. 

c. Penguatan tata kelola,. akuntabilitas, dan citra publik pendidikan. 
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3.2 Prolil Direktorat Pembinaan TK dan SD 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar merupakan bagianlunit 

organisasi dari Direktorat Jendcral dasar dan Menengah yang ada di bawah naungan 

Departemen Pendidikan Nasional. Direktmat Pembinaan TK dan SD mempunyai tugas dan 

fungsi yang tclah dintur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 14 tahun 2005, 

yaitu: 

"Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolab dasar mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan~ pemberian bimbingan tek.nis, supervisi. 

dan evalua::;:i di bidang pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar." 

Dalam melaksanakan togas sebagaimana di maksud dalam pasal 25, Direktorat 

Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar menyelenggarakan fungsi: 

a) penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan taman kanakMkanak dan 

sekolah dasar; 

b) penyiapan perumusan standar, kriteria. pedoman dan prosedur di bidang pembinaan taman 

ka.nak-kanak dan sekolah dasar. 

c) Pemberian bimbingan teknis, supervlsi dan evaluasi di bidang pembinaan taman kanak­

kanak dan sekolah dasar; 

d) Pelaksanaan perumusan ketatausahaan direktorat 
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3.2.1 Strulrtur Orgaoisasi 

DirektoratPembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar mempunyai struktur organisasi 

yang bagus, dengan tugas dan tanggungjawab diatur dalam Peraturao Menteri Pendidikan No 

14 T abun 2005, bentuk dan struktur organisasi dapal dilihat gam bar dihawab ini. 

Gam bar 

Struktur organisasi Dicektorat Pembinaan TK dan SD 

Direktur 
Olrnktorat Pernblnaan TK dan SO 

r Subag. Tata Usaha ] 
I 

! ~ .L 
Subdil Subdit Subdit Subdit 

Program Pembelajaran Ke:lembagaan sekolah Kegiatan Kesiswuan 

3.2.2 Tugas dao Fungsi 

Lingkup tugas dan tanggungjawab masing-masing personnel yang terlibat didalam 

struktur organisasi adalah sebagai berikut : 

A. Direktur 

Tugusoya: 

1. Mencntukan suatu kebijakan organisasi secara umum {keputusan strategik) 

2. Mengawasi operasi organisasi secara umum 
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3. Memimpin dan menkoordinasi seluruh kegiatan organisasi tennasuk menyusun 

kebijakan operasional 

4, Memberikan pengarahan kepada setiap masing-masing subdirektoratdan subbagian 

5. Mewakili organlsasi da!am melakukan hubungan dengan pihak luar 

6. Menciptakan lingkungan kerja yang remtur dan menyenangkan 

B. Subdirektorat Program 

Tugasnya: 

Subdirektorat Program mempunyai tugas melaksanakan pengumpu1an data dan informasi, 

penyusunan program, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program Direktorat serta penyiapan 

bahan ketjasama di bidang pernbinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Subdirektorat Program menyeJenggarakan 

fungsi yaitu: 

I. penyiapan data dan informasi pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar; 

2. penyusunan program dan kegiatan Direktorat; 

3. penyiapan bahan ketjasama dan pemberdayaan peranserta ma.syarakat di bidang 

pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar~ 

4. penyiapan bahan evaluasi dan laporan Direktorat. 

C. Snbdirektorat Pembelajarao 

Tugasnya: 

Subdirektorat Pembelajaran mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan 

kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran. 
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Dalam melak.'lallakan tugas sebagaimana dimaksud Subdirektornt Pembalajaran 

menyelenggarakan fungsi yaitu: 

1. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang pelaksanaan pembalajaran; 

2. penyiapan bahan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur di bidang 

pelaksanaan pembalajamn; 

3. pemberian birnbingan teknis, supervisi, dan evaluasi pe1aksanaan pembelajaran. 

D. Subdirektorat Kelembagaao Sekolab 

Tugasnya: 

Subdirektorat Kelembagasm Sekolah mempunyai tugas melaksanakan peoyiapan bahan 

perumusan kebijakan, pemberian bimbingan tekni~ supervisi, dan evaluasi kelembagaan, 

pemberdayaan sekolah, dan sarana prasarana. 

Dalam melaksanakan tugas sebag:aimaml dimaksud daiam Subdirektorat Kelembagaan 

Sekolah menyelenggarakan fungsi yaitu: 

l, penyiapan bah an perumusan kebijakan di bidang kelembagaan, pemberdayaan, dan 

sanma prasarana taman kanak-kanak dan sekolab dasar; 

2. penyiapan bahan perurnusan standar, kriteria. pcdoman, dan prosedur di bidang 

kelembagaan, pemberdayaan, dan sarana prasana taman kanak-kanak dan sekolah 

dasar; 

3. pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan eva.luasi di bidang kelembagaan, 

pemberdayaan dan sarana praf)arana taman kanak-kanak dan sekolah dasar. 
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D~ Subdirektorat Kegiatan Kesiswaan 

Tugasnya: 

Subdirektorat Kegiatan Kesiswaan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 

perumusan kebijakan, pemberian birnbingan teknis, supervisi, dan evaluasi kegiatan 

kesiswaan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dirnaksnd Subdirekrorat Kegiatan Kesiswaan 

menyelenggarakan fungsi yaitu: 

1, penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang kegiatan kesiswaan; 

2. penyiapan bahan perumusan standar, kriteria, pedoman, dan prosedur kegiatan 

kesiswaan; 

3, pemberian bimbingan teknis,. supervisi, dan evaluasi kegiatan kesiswaan. 

E. Subbagian Tala USllba 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan persuratan, kepegawaian, 

keuangan, perlengkapan, dan kerumahtanggaan Direk:torat 

3.2.3 Visi_ Nilai, Misi, Tujuan, dan Strategi 

L Visi 

Terwujudnya kesempatan dan pemerataan pelayanan pendidikan bagi semua warga negara 

Indonesia pada jenjang Taman Kanak-kanak dan Selmlah Dasar yang bermutu, akuntabel, 

efuktive, efisien, dan rnandiri dengan memberdayakan pernn serta orang tua murid dan 

masyarakat dalam kerangka desentralisasi. 
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II. Nilai 

Direlctorat l'ernbinaan TK dan SD telah Ielah menetapkan Ulta nilai organisasi berdasarkan tata 

nilai Dcpartemen Pendidtkan Nasional~ yaitu : 

INPUT VALUE 

NiiB.i-flllai yeng dapa1 di!emukan dalam 
diri sctiap peg8'wai Dif(!ktoott 
Pembinaan TK dan SD 

I'EGAWAI DIREKTORAT 

1. Amanah 
2. Profesionat 
3. Antusias dan 

bermotlvasi tinggi 
4. Bertanggungjawab 

dan mandiri 
5. Kreatif 
6. Disiplin 
7. Peduli dan 

menghargai orang lain 
8. Bela. jar sepanjang 

hayat 

III. Misi 

PROSES VALUE 

Ni\ai--nilai )'IIJl8 barus dipcduWkan 
da!am bekeQa di Direlrum!t Pembinaan 
TK dan so. dalw.n rangka meneapai 
dan memperta)umkan kondisi 

'"""""'""' 
KEPEMIMP!NAN DAN 
MANAJEMEN YANG 

PRIMA 

I . Visioner dan 
berwawasan 

2. Teladan 
3. Motivasi 
4. Mengilhami 
5. Memperdayakan 
6. Membudayakan 
7. Taatw.as 
8. Koordinatif dan 

bersenergi 
9. akuntabel 

OUTPUT VALUE 

Nilal~nilai yang dijunjung tinggi olcb 
rnereka ysng bcrkq'!Cltinan terhadap 
Direktorat TK dan SD 

PEMERA T AAN DAN 
PENYELENGGARAAN 
PENDIDIKAN YANG 

BERMUTU 

ij 
I. Produktif 
2. Gandrung mutu tinggi 
3. Dapat dipercaya 
4. Resposif dan aspiratif 
5. Antisipasif dan 

inovatif 
6. Demokratis, 

berkeadilan. dan 
inklusif 

a} Mengupayakan peduasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu pada 

jenjang Taman Kanak~kanak dan Sekolah Dasa.r bagi seJuruh rakyat Indonesia; 
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b) Membanru dan memfasilitasi pengembangan seluruh petensi anak TK dan SD 

seeara utuh dalam nmgka mewujudkan generasi muda yang potensial; 

c) Meningkatkan kualitas proses pendidikan dalam rangka optimalisasi pembenrukan 

kepribadian anak yang bermoral agama., menguasai ilmu pengetahuan, dan 

memiliki keterampilan hidup; 

d) Meningkatkan profesionalisrne dan akuntabilitas Taman Kanak-kanak dan Sekolah 

Dasar dalam menjalankan fungsi pendidikan, ekonomi, sosial budaya, serta politik; 

e) Meningkatkan peran serta masyarakat dafam pendidikan di Taman Kanak-Kanak 

dan Sekolah Dasar menuju pendidikan yang efektif dan efisien berdasarkan pada 

prinsip otonomi dan kemandiria:rL 

IV. Tujuan 

Mengacu pada Visi dan Misi Direktornt Pendidikan TK dan SD, serta amanat Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka tujuan 

pembanguoan pendidikan Taman Kanak~Kanak dan sekolah Dasar ditetapkan sebagai berikut: 

Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses pendidikan TK dan SD bagi 

semua kelompok usia sekolah; 

2 Meningkat.an mutu, re~evansi, dan daya saing pendidikan TK dan SD. 

3 Melakukan penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik 

pendidikan TK dan SD. 

V. Strategi 

Pokok-pokok kebijakan strategis, program, sasanm, serta strategi pelaksanaan 

pembangunan pendidikan yang diraneang dalam RenC3lla 2005-2009 disusun dengan 
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mempertimbangkan keadaan dan tantangan dalam lingkungan strategis agar sasaran lima 

talum ke depan lebih realistis dan konsisten dengan prinsip-prinsip pengelolaan pendidikan 

yang efisien, efektif, akuntabel, dan demokratis. 

Rencana Strategis 2005-2009 disusun dengan menggunakan pendekatan sektor secara 

keseluruhan (sector-wide approach) dalam rangka mewujudkan integmsi dan hannonisasi 

antarprogram. Keterkaitan antar program pembangunan pendidikan sangat diperlukan agar 

dicapai efisiensi dan produktivitas sektor secara optimal. 

Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009 menggunakan tiga 

tema kebijakan utama pembangunan pendidikan, yaitu (i) pemerntaan dan perluasan akses, (ii) 

peningkatan mutu, relevansl~ dan daya saing {iii) governance, akuntabilitas1 dan pencitraan 

publik. Dalam lingkop Direktorat Pembinaan TK dan SD, Ditjen Dikdasmen setiap tema 

tercennin dalam kebijakan, program, kegiatan, sasaran, dan penganggarannya, sebagai berikut: 

1. Pemerataan dan Perlunsan Akses 

Pemerataan dan perluasan akses pendidikan diarahkan pada upaya memperluas daya 

tampung satuan pendidikan sesuai dengan prioritas nasional, serta memberikan 

kesempatan yang sama bagi semua peserta didik dari bcrbagai golongan masyarakat 

yang berbeda baik secara sosial ekonomi. gender, lokasi tempat tinggal dan tingkat 

kemampuan intelektual serta kondisi fisik. Kebijakan ini ditujukan untuk 

meningkatkan kapasitas penduduk Indonesia untuk dapat belajar sepanjang hayat 

dalam rangka pen ingkatan daya saing bang sa di era g~obaL Serta meningkatkan 

peringkat lndeks Pembangunan Manusia (IPM) hingga mencapai posisi sama dengan 

atau Jebih baik dari peringkat lPM sebelum krisis. Untuk itu, sampai dengan tahun 

2009 dilakukan upaya-upaya sistematis dalam pemerataan dan perluasan pendidikan, 
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dengan mempertahankan Angka Partisipasi Mumi-Sekolah Dasar (APM-SD) pada 

tingkat 95%, memperluas SMP!MTs hingga mencapai Angka Partisipasi Kasar (APK) 

98,54% atau APM 75,5%. 

Penuntasan wajar dikdas 9 tahun memperhatikan pelayanan yang adil dan 

merata bagi penduduk yang menghadapi hambatan ekonomi dan sosial-budaya (yaitu 

penduduk miskin, memiliki hambatan geografis, daerah perbatasan, dan daerah 

terpeoci1). maupun bambatan atau kelainan fisH<., emosi~ mental serta intelektua1 

peserta didik. Untuk itu, diperlukan strategi yang lebih efelctif antara lain dengan 

membantu dan mempermudah mereka yang belum bersekolah, putus sekolah, serta 

lulusan SD/MIISDLB yang tidak melanjutkan ke SMP/MTs/SMPLB yang masih besar 

jumlahny~ untuk memperoleh layanan pendidikan. Di samping itu, akan dilakukan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, 

khususnya pada masyarakat yang menghadapi hambatan tersebuL 

Beberapa kebijakan strategis yang disusun dalam rangka memperluas 

pemerataan dan akses pendidikan adalah sebagai berikut : 

• Mempeduas akses bagi anak usia 4-6 tahun, baik laki~laki maupun perempuan untuk 

memiliki kesempatan tumbuh dan bcrkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiHki 

dan tahap pcrkembangannya agar memiliki kesiapan dalam mengikuti pendidikan sek.olah 

• Menghapus hambatan biaya (cost barriers} melalui pemberlan banruan operasional sekolah 

{BOS) bagi semua siswa pada jenjang pcndidikan dasar baik pada sekolah umum maupun 

rnadrasah yang dimiliki oleh pemerintah atau masyarakat, yang besamya dihitung 

berdasarkan unit cost per siswa dikalikan denga.n jumlah seluruh siswa pada jenjang 

tersehut. Di samping itu, dilakukan kebijakan pemberian subsidi biaya personal terutarna 
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bagi siswanya bernsal dari keluarga misldn pada jenjang pendidikan dasar melalui 

pemanfaatan BOS untuk tujuan tersebuL Secara bertahap BOS ak.an dikembangkan 

menjadi dasar untuk penentuan satuan biaya pendidikan berdasarkan fonnuta (formula­

based funding) yang memperhitungkan siswa miskin maupun kaya serta tingkat kondlsi 

ekonomi daerah setempat. 

• Memperluas akses bagi anak usia sekolah 7-15 tahun. baik Jaki-laki maupun perempuan 

yang tidakfbelum terlayani di jalur pendidikan formal untuk memiliki kesempatan 

menda.patkan layanan pendidikan di jalur nonformal maupun program pendidikan terpadu! 

inklusif bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus terufama untuk daerah-daerah yang 

tidak tersedia layanan pendidikan khusus luar biasa. 

• Memanfaatkan secara optimal sara.na mdio, televisi, komputer dan perang.kat tekno!ogi 

informasi dan komunikasi lainnya untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan untuk 

pendidikan jarak jauh sebagai sarana belajar altematif se1ain menggunakan modul atau 

tutorial. terutama bagi daerah lerpeoeil dan mengalami hambatan dalam transportasi, serta 

jarang penduduk 

2. Peningkatan Mutu, Relevaosi dan Daya Saing 

Peniogkatan mutu, relevansi, dan daya saing di masa dcpan diharapkan dapat 

memberik.an dampak bagi perwujudan eksistensi manusia dan ioteraksinya sehingga 

dapat hidup bersama dalam keragaman sosial dan budaya. Selain itu, upaya 

peningkatan mutu dan relevansi dapat meningkatkan taraf hidup rnasyarakat serta daya 

saing bangsa, Mutu pendidikan juga dilihat dari meningkatnya penghayatan dan 

pengamalan nHai-nilai humanisme yang meliputi keteguhan iman dan takwa serta 

berahlak muJia. etik~ wawasan kebangsaan) kepribadian tangguh, ekspresl estetika. 

dan kualitas jasmani, Peningkatan mutu dan reJevansi pendidikan diukur dari 
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pencapaian kocakapan akademik dan non·akademik yang lebih tinggi yang 

memungkinkan lulusan dapat pronktif terhadap perubahan masyarakat dalam berbagai 

bidang baik ditingkat lokal, nasional maupun global. 

Kebijakan peningkatan mutu pendidikan diarahkan pada pencapaian mutu 

pendidikan yang semakin meningkat yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). SNP meliputi berbagai kompanen yang terkait dengan mutu pendidikan 

mencakup standar isi, standar proses. standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan p:rasarana, sandar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Pemerintah memberikan intervensi 

kepada satuan-satuan dan program {studi) pendidikan untuk mencapai standar yang 

diama.natkan oleh UU Sistem Departemen Pendidikan Nasional. Standar-standar 

tersebut digunakan juga sehagai dasar untuk me!akukan penilalan terbadap kinerja 

.satuan dan program pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

Pendidikan Oasar (Oikdas), Pendidikan Menengah (Oikmen). 

Peningkatan mutu pendidikan semakin diarahkan pada perluasan inovasi 

pembclajaran baik pada pendidikan formal maupun non-formal dalam rangka 

mewujudkan proses yang efisien, menyenangkan dan mencerdaskan sesuai tingkat 

usia, kematangan) serta tingkat perkembangan ana:k Pengembangan proses 

pembelajaran pada PAUD Formal serta kelas-kela..., rendah sekolah dasar lebih 

memperhatikan prinsip perlindungan dan penghargaan terhadap hak-hak anak dengan 

tebjh menekankan pada upaya pengembangan kecerdasan emosional, sosial, dan 

spiritual dengan prinsip bermain sambil belajar : 
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a. Mengembangkan dan menetapkan standar nasional pendidikan sesuai dengan PP SNP No. 

1912005. sebagai dasar untuk melaksanahn penilaian pendidikan. peningkatan kapasitas 

pengelolaan pendidikan, peningkatan sumberdaya pendidikan, ak:reditasi satuan dan 

program pendidikan. serta upaya penjaminan mutu pendidikan. 

b. Melaksanakan evaluasi pendtdikan melalui ujian nasional yang dilakukan oleh sebuah 

badan mandiri yaitu Badan Standar Na.sional Pendidikan (BSNP). Ujian nasionaJ 

mengukur ketercapaian kompetensi siswa berdasarkan standar kompetensi lulusan yang 

ditetapkan secara nasiona! {benchmark). HasH ujian nasionaJ tidak merupakan satu--satunya 

alat untuk menentukan keJulusan siswa pada setiap satuan pendidikan tetapi terutarna 

sebagai sarana untuk melakukan pemetaan dan analists mutu pendidikan yang dimulai dari 

tingkat satuan pendldikan, kabupatenlkota. provinsi sampai tingkat nasional. 

c. Melaksanakan penjaminan mutu (quality assurance) melalui suatu proses analisis yang 

sistematis terhadap hasil ujian naslonal dan hasii evaluasi lainnya yang dimaksudkan untuk 

menentukan faktor pengungkit dalam upaya peningkatan mutu, baik ant.ar-satuan 

pendldikan, antar kabupatenlkota, antar-provinsi, atau melalui pengelompokan Jainnya. 

Anal isis dilakukan oleh pemerintah bersama pcmerintah provinsi yang secara teknis 

dibantu oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pcndidlkan (LPMP) pada masing-masing 

wllayah. Berdasatkan analisis itu, diberikan intervensi terhadap satuan dan program (studi) 

pendidikan di ant.arnnya melalui: pendidikan dan pelatihan terutama pengembangan proses 

pembelajaran efektif. pemberian bantuan (elmis, pengadaan dan pemanfaaran sumberdaya 

pendldikan, serta pemanfaal.an telmo!ogi informasi dan komunikasi dalam pendidikan. 

Disamping itu untuk mempereepat tercapainya pel'rn'!rataan mutu pendidikan ditakukan 

pembcrian subsidi yang diarahkan pada satuan pendidikan yang belum menc.apai standar 

nasionaL 
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d. Melaksanakan akreditasi satuan danlatau program pendidikan untuk menenrukan status 

akreditasinya masing-masing. Penilaian dilakukan setiap lima tahun dengan mengacu pada 

SNP. Akreditasi juga dapat menggunakan rata-rata basil ujian nasional danlatau ujian 

sekolah sebagai d.asar pertimbangan daJam penentuan status akroditasi tersebut. Hasil 

akreditasi dijadikan sebagai landasan untuk melakukan program pengembangan kapasitas 

dan peningkatan mutu setiap satuan atau program pendidikan. Pela:ksanaan akreditasi ini 

akan dilakukan secara independen oJeh Ba.dan Akreditasi Nasional Sekolah dan Madrasah 

(BAN-SM). 

3. Penguatan Tata Kdola, A.kunt.abilitas dan Citn Publik 

Tujuan jangka panjang Departemen Pendidikan Nasional adalah mendorong 

kebijakan sektor agar mampu memberikan arah reformasi pendidlkan secara efektif, 

efisien dan akuntabel. Kebijakan ini diarahkan pada pembenahan perencanaan jangka 

menengah dengan menetapk.an kebijakan strategis serta program-program yang 

didasarkan pada urutan prioritas. Di samping itu, disusun pula pola-pola pendanaan 

bagi keseluruhan sektor berda';arkan prioritas. baik dari somber Pemerintah. orangtua 

maupun stakeholder Jain di setlap tingkat pcmerintahan. 

Pengeloiaan pendidikan nasional menggunakan pendekatan secara menyeluruh 

dari sektor pendidikan (sector-wide approach) yang bercirikan: 

• program kclja disusun secara kolaboratif dan sinergis untuk menguatkan 

implementasi kebijakan pada semua tingkatan, 

• refonnasi institusi dilaksanakan secara berkelanjutan yang didukung 

program pengembangan kapasitas, 
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• perbaikan program dilakukan seeam berkelanjutan dan didasa.rkan pada 

evaluasi kinerja tahunan yang dilaksanakan secara sistematis dan 

memfungsikan peran-peran stakeholder yang lebih luas. 

Pemerinta.h melaksnnakan pengembangan kapasitas institusi pendidikan secara 

sistemik dan terencana dengan menggunakan pendekatan keseluruhan sektor tersebut 

di alaS. Strategi pengembangan kapasitas lebih diarahkan pada proses manajemen 

perubahan secara endogeneous atau perubahan yang didorong secara internaL 

Perubahan yang didorong secara internal akan febih menjamin terjadinya perubahan 

secarn berkelanjutan, menumbuhkan rasa kepemilikan, kepemimpinan, serta komitmen 

bersama. 

Kebijakan governance dan akuntabilitas meliputi sistem pembiayaan berbasis 

kinelja baik di tingkat satua.n pendidikan maupun pemerintah daerah, dan manajemen 

berbasis sekolah (MBS), untuk membantu pemerintah dan pemerintah daerah daJam 

mengalokasikan sumberdaya serta memonitor kinerja pendidikan secara keseJuruhan. 

Di samping itu, pecan serta masyarakat dalarn perencanaan, pengelolaan, dan 

peugawasan kinelja pendidikan ditingkatkan melalui peran komite sekolahlsat\Jan 

pendidikan dan dewan pendidikan. 

Pemerintah bertekad mewujudkan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN 

serta mernberikan pelayanan yang Jebih bennutu. efektif, dan efisien sesuai kebutuhan 

masyarakat. Pemeriotahan yang bersih dari KKN diwujudkan melalui intemalisasi etos 

kerja serta disiplin kelja yang tinggi sebagai bentuk akuntabiJitas aparntur negara serta 

perwujudan profesionalisme aparatur, Untuk itu, segeoap aparatur yang ada di 

Oepartemen Pendidikan Nasional perlu meningkatkan kinerjanya untuk mewujudkan 
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pelayanan yang bermutu, merata dan adil di dalam suatu tala kelola pemerintahan yang 

sebat. Aparatur juga perlu mengubah mindset atas perilaku dan sikap seorang birokrat 

menjadi pelayan masyarakat yang profesiooal. 

Sejalan dengan pembagian kewenangan pemerintahan berdasarkan otonomi dan 

desentralisasi, pernerintah pusat mengkoordinasikan manajemen mutu pendidikan, 

sementara pemerintah daerah berperan dalam manajemen saranatprasarana dan 

operasional layanan pendidikan. Untuk peningkatan e:fisiensi dan mutu layanan, 

diperlukan pengembanga.n kapasitas daerah serta penataan governance pendidikan 

yang sehat dan akuntabel, baik pada tingkat satuan peodidikan maupun tingkat 

kabupatenlkota. Dalam kaitan itu, pemerintah daerah lebih berperan dalarn mendorong 

otonomi satuan pendidikan me1a1ui pengembangan kapasitas dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran yang bermutu. 

Berdasarkan pembagian kewenangan tersebut di atas terdapat fungsi-fungsi 

baru yang harus dijalank.an oieh pusat maupun daerah. Untuk itu dikembangkan 

mekanisme yang akan mengatur berbagai fungsi baru yang telah diidentifikasi tersebut 

da!am suatu struktur, sistem dan mekanisme yang baru didukung oleh peraturan 

perundangan yang sesuai. Berbagai identifikasl dan kajian mengenai pentingnya fungsi 

dan institusi baru yang diperiukan untuk pelayanan pendidikan dalam masa otonorni 

dan desentralisasi dilakukan secara komprehensif oleh Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Sesuai dengan kerangka pengaturan dan kerangka institusional, disusun 

kebijakan untuk mendorong terjadinya penguatao kapasitas satuan dan program 

pendidikan yang ada pada setiap tingkalan pemerintahan. Penguatan kapasilas satuan 
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atau program pendidikan diorientasikan untuk mencapai status kapasitas tertinggi suatu 

satuan pendidikan, yaltu jika dapat memenuhi atau di atas Standar Nasional Pendidikan 

(SNP), Pengembangan kapasitas dilakukan untuk mendorong agar sebagian besar 

satuan pendidikan yang masih berada di bawah Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

secara bertahap akan diperkuat sehingga rnampu melampaui SNP. Bagi satuan-satuan 

pendidikan yang sudah memenuhi SNP, akan didorong untuk memacu mutunya lebih 

tinggi lagi hingga dapat mencapai standar intemasional. Pada tahun 2009, Pemerintah 

akan mendorong peningkatan proporsi sa.tuan pendidikan untuk dapat mencapai sama 

atau di atas Standar Nasional Pendidikan setidak-tidaknya mencapai 25% untuk 

Sekolah Dasar, 

Pengembangan kapasitas diarahkan pada peningkatan kemampuan 

Kabupatenlkota secara sistematis untuk memberikan pelayanan pendidikan yang 

efektif dan akunl.abei sesuai dengan Standar Na.sional Pendtdikan. Untuk 

meningkaikan kincrja pengelolaan pendidikan pada kabupatenlknta dikembangkan dan 

diremajakan lndikator-indikator kinerja pengelolaan 1ayanan pendidikan. baik pada 

jalur fonnal maupun non-fonnal yang dilakukan o1eh pemerintah daerah. Dalam 

jangka menengah diperkuat kapasitas pengeloiaan layanan pendidikan terhadap 

kabup!itenlkota sehingga dapat menambah kabupaten!kota yang memiliki kapasitas 

pelayarum sesuai dengan Standar Na.sionaJ Pendidikan. 

Secara keseluruhan. upaya tersebut diJakukan dengan menetapkan sistem, 

rnekanisme. norma-norma. dan standar yang relevan yang dapat dijadikan acuan bagi 

masing~masing perguruan tinggi untuk meningkatkan kesehatan institusinya. 
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Pengembangan kapasitas bagi setiap tingkat pemerintahan harus diarahkan pada 

peningkatan efisiensi pendidikan sebagai berikut. 

• Pada tingkat Pemerintah, prioritas pengembangan kapasitas mencakup penataan 

keiembagaan. penguatan sistem advokasi strategis dan monitoring. perbaikan sistem 

infonnasi kinetja dalam memetakan pencapaian SNP oleh satuan pendidikan dan 

pemerintah daerah. 

• Pada tingkat provinsi, pengembangan kapasitas harus lebih diarahkan pada 

peningkatan institusi pengelola dalam melaksanakan fungsi dekonsentrasi, yairu 

kemampuan provinsi sebagai wakil pemerintah pusat di daerah dalam mengeiola 

pe!aksanaan kegiatan yang menjadi wewenang pusat, misalnya pengendalian mutu, 

penjaminan mutu, evaluasi dan monitoring program. serta akreditasi. Kapasitas 

provinsi juga pertu ditingkatkan dalam melakukan koordina.si pelaksanaan kegiatan 

antarkabupatenfkota 

• Pada tingkat kabupatenlkota, perlu penguatan kapasitas dalam menyusun kebijak.an, 

rencana strategis dan operasional, sistem informasi dan sistem pembiayaan da1am 

rangka meningkatkan mutu peiayanan pendidikan. Kabupatenlkota berfungsi sebagai 

fusilitator yang memberikan kemudahan dan olonoml yang lebih luas bagi satuan 

pendidikan dalam upaya mencapai kemandirian. 

Pada satuan pendidikan, penguatan kapasitas tcrcermin dari kemarnpuan satuan 

pcndid!kan da[am melaksanakan proses pembelajaran efektif untuk mencapai standac na.<tional 

pendidikan. Untuk itu, perlu dilingkatkan kemarnpuan kepa!a sekolah, pendidik. dan tenaga 

kependidikan lainnya dalam memanfuatkan sumber daya pendidikan agar mcndorong kegiatan 

belajar peserta didik secara optimal. 
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Da1am rangka peningkatan akuntabiJita."'i satuan pendidikan, sistem monitoring 

dan evaluasi ditata melalui mekanisme pelaparan kinerja satuan pendidikan. 

Peningkatan aktlntabi1itas di1akukan melalui pemberian bantuan bagi kabupatenlkota 

untuk melakukan monitoring kinetja pada satuan pendidikan. Melalui suatu 

govenwnce, sistem audit kinerja akan lebih difokuskan pada pelaksanaan block grants 

yang tepat sasaran. Block grants dilengkapi dengan dana pendamping dari penarima 

sehingga dapat menimbulkan rasa kepemUikan dari suatu program pembangunan_ 

Dengan slrategi-strategi tersebut di alas akun,.bilitas publik dapal diwujudkan secara 

sehat melalui peningkatan fungsi kontroi dari stakeholder pendidikan dalam rangka 

meningkatk.an efisiensi layanan pendidikan. 

Penerapan teknologi infonnasi dan komunikasi akan dimanfaatkan secara 

optimal untuk membantu merealisasikan manajemen pendidikan yang tra.nspanm dan 

akuntabeL Model penerapannya dapat diwujudkan melalui media on-line yang memuat 

informasi dan laporan perencanaan dan pelaksanaan kebijakan kepada pubUk atau 

stakeholder pendidikan lainnya. Dengan media tersebut, partisipasi masyarakat dalam 

bentuk usulan, kr!tik., atau informasi tainnya dapat diakomodasi secara lebih mudah 

dan terbuka kepada pembuat kebijakan. 

3.2.4 Definisi dan Pengukuran Variabel 

Direktorat Pembioaan TK dan SO memiliki variabel~variabei ukuran yang sudah digunakan 

sebagai ukuran kinerja satuan pendidikan. Yariabel-variabe1 yang digunakan dalam 

pengukuran ini adalah: 
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1. ADgka Partisipasi, merniliki dua katagori yaitu : 

• Angka Partisipasi kasar (APK) : 

Perbandingan anlaca jumlah murid satuan/jenjang pendidikan dengan jumlah 

penduduk usia satuanljenjang pendidikan. 

• Angka Partisipnsi Murni (APM) : 

Perbandingan anlaca jumlah murid l!Sia satuanljenjang pendidikan dengan jumlah 

penduduk usia satuanljenjang pendidikan. 

2. Angka Mengulang K•las 

Jumlah diantara siswa yang melukukan pengulangan kelas disebabkan oleh berbagai 

faktor diantaranya siswa tidak luius uj ian kenaikan kelas. siswa pindah sek:olah~ dan 

siswa putus sekolah dengan berbagai alasan beberapa waktu kemudian kembali masuk 

sekolah. Di lihat tingginya angka mengulang kelas tersebut dapat menimbulkan 

pennnsalahan lain seperti: 

(!) rendahnya tingkal penyelesaian sekolah; dan 

(2) tingginyajumlah anak putus sekolah terutama pada keias-kelas awal 

3. Angka Putus Sekolah 

Masih banyaknya siswa SD/Ml mengalami putus sekolah disebabkan oJeh beberapa 

fak:tor? antara lain: 

(1) Rendahnya kemampuan ekonomi tennasuk eksploitasi tenaga anak sebagai pekerja 

anak oleh orang tuanya demi membantu mencari nafkah keluarga; 

(2) Rendahnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan dan kurangnya dukungan 

motivasi dari keluarga. 
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4. Anglo! Kelulusan 

Angka kelulusan Sekolah Dasar ditunjukkan dengan perbandingan antara jumlah siswa 

yang lulus dengan jumJah siswa ke[a.s 6. 

5. Anglo! Melanjutloln 

Pada tahun 2004 jumlah siswa yang tidak melanjutkan dari SDIMI ke SMPIMTs 

sebanyak 13,28 %. Jilol merelol tidak ditampung pada lembaga pendidikan altematif, 

maka pada tahun 2004 terdapat sekitar 542.248 orang lulusan SDIMI yang tidak 

me!anjutkan ke SMPIMTs. 

Tingginya jumlah siswa yang tidak melanjutkan dari SDIMI ke SMP/MTs tentu sangat 

menentukan keberhasilan program penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 

yang dicanangkan tuntas tahun 2008. sebab bagaimana rnungkin seorang siswa dapat 

menamatkan pendidikan dasar jika tidak mclanjutkan ke SMP/MTs. 

6. Rasio Siswa-(;uru dan Siswa-Ke1as 

Salah satu faktor yang menentukan kualitas pendidikan adalah rasio~guru dan rasio 

siswa ketas. Angka rasio yang ideal akan memberikan jaminan pada tercapainya mutu 

proses pemhelajaran. Rasio siswa-guru yang ideal adalah 1: IS untuk TK dan I :26 

untuk SD. Sedangkan rasio siswa- kelas yang ideal adalah 1: 20 untuk TK dan 1: 40 

untuk SD. 

7. Rasio Kelas-Ruang Keias 

Untuk mengetahui seberopa banyak sekolllh yang melaksanakan double shift 

diperlukan Rasio kelas-ruang kelas. 
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8. Kelayakan Pendidik 

Sampai dengan saat ini ketersediaan guru terulamajenjang sekolah dasar masih belum 

memadai secara kualitas. Data tal10n 2004 menunjukkan masih banyak guru yang 

bel urn memiliki kualifikasi pendidikan seperti yang disyamtkan. Untuk jenjang SDIMI 

yang mensyaratkan guru memilik:i kualifisikasi minimal iulus Diploma II temyata baru 

memitik.i sekitar 60 persen guru dengan kualifikasi tersebut. 

9. Kondisi Sarana dan Prasaraua 

Katagorinya berd.asarkan survey~ yaltu baik, layak pakai. rusak ringan, dan rusak berat. 

Pada tahun 2004 hasH survey kelas TK masih cukup baik yaitu sekitar 60% dalam 

kondisi layak pakai, 31% hanya rusak ringan dan hanya 9 % yang mengalami rusak 

berat Sedangkan SD kondisi ruang kelasnya cukup rnemprihatinkan yaitu hanya 40% 

yang layak pakai, selebihnya mengalami kerusakan berat dan ringan, 
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BAD IV 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Usulan Balan« Scorecard di Direktorat Pembinaan TK dan SD 

Balanced Scorecard seba:gai suatu altematif dalam mengukur kineJja., selain 

mempertimbangkan faktor finansial dan juga faktor non finansia:l. Dengan empat perspektif, 

yaitu customer, internal, learning and growlh dan financial diharapkan dapat memberikan 

penilaian yang komprehensif kepada manajemen. Sisiem ini diciptakan untuk menetapkan 

goals dan sekaligus melakukan pengukuran atas pencapaiannya, sehingga secara tidak 

langsung dalam appHkasinya, sistem tni dapat dipakai sebaga.i alat penetapan strategi bagi 

organisasi. 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar dalam menetapkan 

tujuan dan keberhasiian masih terbatas pad a perspektif fmansial~ yang mengukur keberhasilan 

dcngan membandingkan atau mereviu kegiatan masa lalu. Padahal masih ban.yak aspek 

nonfinansial yang sangat menentukan keberhasilan direktorat. Hal tersebut disebabkan oleh 

berbagai fuktor diantaranya : 

1, Tidak adanya sistem manajemen yang dapat meodiskripsikan strategi organisasi secara 

menyeluruh, sehingga karyawan tidak paham atas perannya da!am mencapai tujuan 

strategi organisasi dan hanya sebatas mengerjakan tugas sesuai uraian pekerjaan. 

2. Masih kurangnya ukuran obycktivitas yang mengukur kinerja non finansial yang 

diharapkan karyawan maupun organisasi secara keseluruhan, yang seharusnya 

menjadi pemicu kinerja mencapai dan target organisasi. 
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3. Anggaran menjadi all!! ukur pengendalian yang bersifat jangka pendek. Dalam 

penyusunannya, anggaran tidak dikaitkan dengan sttategi organisa.<~ sehingga hanya 

dibuat berdasarkan detil oprasional, tidak berlmbungan dengan tujuan jangka panjang 

organisasL Perbatian pihak manajemen lebih benyak tersita pada pengendalian 

operasional bukan pada proses pengimplementasian strntegi jangka panjang. 

Pertumhuhan organisasi lebih banyak dipengaruhi oleh peningkatan daya serap, dari 

pada berdasarkan suatu reneana strntegis jangka pan jan g. 

Dengan melihat keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka organisasi membutuhkan 

suatu tool yang dapat mengukur pencapaian kinetja: orgBl1isasi bukan saja pada ukuran 

fmansiat tetapi juga non finansial, yaitu dengan menggunakan Balanced Scvrecard. 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar memerlukan Balanced 

Scorecard bukan saja sebagal alat ukur, tetapi juga dibutuhkan sebagai alat untuk dapat 

menteljemahkan visi~ strategi organisasi dimasa yang akan datang_ 

4.2 Penyusunao Balance Soorecard Direktorat Pembioaan TK dan SD 

4.2.1 Analisa Lingkungan Internal dan Eksternal 

Sebelum dapat menentukan pengukuran atas pencapaian atau goals organisasi di masa 

depan. per1u dilakukan penentuan strategi meialui analisa lingkungan ekstemal dan internal 

organisasi di Direktorat Pembinaan TK dan SD dengan menggunakan analisa SWOT yang 

memberikan framework untuk menganalisis lingkungan internal berupa kekuatan (strength) 

dan kelemaban (weakness) serta lingkungan eksterrud berupa kesempatan (opportunity) dan 

ancaman (threat). Anal isis terhadap keduanya akan dapat menga.mbarkan peta kekuatan yang 

dimiliki organisasi, maupun titik lemah yang mereka miliki. Berdasarkan basil analisa ini 
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maka dapat mengetahui hal-hal apa saja yang horus dipenahankan dan ditingkatkan dan hal­

hal apa saja yang menjadi ganjalan maupun ancaman. 

Proses pengambilan keputusan srategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, 

tujuan, strategi, dan kebijakan organisa.si. Dalam formulasi kebijakan strategj maka analisa 

SWOT memegang peranan panting, dimana output yang dihasilkan dapat dijadikan panduan 

bagi pengambiJ kebijakan karena ia mengambarknn daya saing bargain;ng power yang 

dimiliki suatu organisasi. 

Berikut ini adalah basil ana!isis SWOT tethadap Direktorat Pembinaan TK dan SD, 

sebagai berikut : 

1. Kekuatao (Strength) 

Berbagai fak:tor kekuatan yang berpengaruh 1angsung pada pembangunan pendidikan 

TK dan SD antara lain: 

a. UUD 1945 

Perubahan keempat UUD 1945, Bab Xlll tentang Pendidikan dan Kebudayaan, 

pada pasal3 I ditetapkan bahwa: 

I) Ayat (1 ), Setiap warga negara bernak mendapalkan pendidikan. 

2) Ayat (2), Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya. 

3) Ayat (3), Pemerintah mengusahokan dan menyelenggarakan satll sistem 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan kctak:waan serta akhlak 

mulia dalam rangka mencerda.skan kehidupan bangsa, yang diatur dengan 

undang~undang. 
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4) Ayat (4), Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekunmg-kurangnya 

dua puluh pesen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari 

anggaran pendapetan dan belanja daerall untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional. 

5) Ayat (5), Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menjunjung tinggi nilai~nilai agama dan pers.atuan bangsa untuk kemajuan 

peradaban serta kesejahteraan umat manusia. 

Perubahan tJUD 1945 pasal 31 sebegaimana disebutkan di alaS memuat pijakan 

hukum yang sangat kuat bagi terlaksananya pembangunan pendidikan terrnasuk 

pembangunan pendidikan jenjang TK dan SD. Pada ayat 2 misalnya, setiap warga 

negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan ayat 4 mengamanatkan untuk 

memprioritaskan anggaran pendidikan minimal sebesar 20% dari APBN 

merupakan sebuah kekuatan yang sangat mendasar bagi kelangsungan 

pembangunan pendidikan terut.ama pendidikan dasar. 

b. Uodang-Undang No.lO Taboo 2003 tentang Sistem Pendklikao Nas:ionaJ 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang didalamnya mengatur tentang 

pendidikan nasional termasuk pendidikan TK dan SD sebagaimana tertuang dalam 

pembahasan tentang: (1) dasar, fungsi dan tujuan; (2) hak dan Kewajiban; (3) 

prinsip penyelenggaraan; (4) peserta didik; (5) jalur, jenjang dan jenis; dan (6) 

wajib belajar; (7) kurikulum; (8) pendidik dan tenaga kependidikan; (9) sarnna 

prasarana pendidikan; (I 0) pendanaan pendidikan; (II) pengelolaan pendidikan; 
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dan {12) evaluasi, akreditasi dan sertifik:asi merupakan suatu kekuatan bagi 

Direktorat Pendidikan TK dan SD dalam mereneanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi serta meningkatkan berbagai program pendidikan TK dan SD 

termasuk upaya pemberdayaan masyarakat untuk peduli pendidikan, 

c. Diretorat Pembinaan Taman Kanak·kanak dan Sekolah Dasar memiliki sumber 

data nama·nama sekolah Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar di seluruh 

Indonesia 

d~ Direktorat Pembinaan Taman Kanak~kanak dan Sekolah Dasar sebagai lembaga 

pusat yang menyiapkan pen~musan kebijakan. perumusan standar operasional 

pendidikan, dan juga memberikan bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi di 

seltlruh wilayah Nusantara 

e. Undang- Undang No. 17 tahun 2003, tentang keuangan negara, serta Peraturan 

Pcmerinta h No. 20 tabuo 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan 

Peraturan Pcmerintah No. 21 tabun 2004, tentang Penyusunan Rencana Kerja 

dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKA-KL) merupakan kekuatan bagi 

Direktorat Pendidikan TK dan SD dafam merencanakan program pembangunan 

pendidika.n TK dan SD terrnasuk pengaturan pembiayaaonya, 
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2. Kelemaban (Weaknesses) 

Kelemahan-kelemahan Direktorat Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar 

yang perlu mendapat perhatian antara lain: 

a. Belum optimalnya penye!enggaraan !ayanan pendidikan TK dan SD bngi anak 

yang tingga! di daerah sulit/terpencil. perkotaan kurnub, serta anak kurnng mampu. 

b. Kurangnya lnfonnasi dan sosialisasi untuk. mendukung upaya penyadaran 

pentingnya pendidikan Taman Kanak-kanak, sebingga: 

• masih banyakuya jumlah penduduk usia 4- 6 tahun yang belum 

berpartisipasi dalam pendidikan Taman Kanak-Kanak. Dari sekitar 

l 1.859.400 penduduk usia 4-6 tahun, hanya 1.933.088 anak atau baru 

sekitar 16,3 persen yang mengikutl pendidikan taman kanak-kanak. 

• Masih banyaknya peserta didik jenjang sekolah dasar yang putus sekolah 

dae masih banyakuya penduduk usia Sekolah Dasar (7-12 tahun) yang 

belum bersekolah, antara Jain karena herasal dari keluarga rniskin yang 

tidak sanggnp rnenjangkau biaya pendidikan. 

• Masih banyaknya peserta didik lulusan Sekolab Dasar yang tidak 

melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertarna (SMP). 

c. Masih rendahnya kualitas pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sekolab Dasar 

yang ditandai dengan: 

I) ketersediaan pendidik belum memadai baik secara kuantitas maupun kualitas1 

penyebaran guru kurang merata, dan kesejahteraan pendidik masib rendah; 

2) jumlah taman kanak-kanak masih terbatas dan masih banyak gedung SDIMI 

yang mengalami kerusakan. Sampai dengan talmn 2004 sekitar 57.2 pen;en 

89 

Penerapan balanced..., Agus Mardianto, FE UI, 2008



gedung SD/MI mengalami rusak ringan dan rusak berat selain lilsilitas belajar 

yang belum tersedia secara mencukupi; 

3) biaya operasional pendidikan belum tersedia swam memadai sebagai dampak 

dari belum terealisasinya llll1llrull UUD 1945 yang mengharuskan anggaran 

pendidikan minimai20"A. dari APBN; 

4) ketersediaan buku pelajaran masih terbatas sehingga tidal< semua siswa 

terutama siswa Sakolah Dasar dapat mengakses buku pelajaran. Selain itu 

masih sedikit Sekolah Dasar yang rnemiliki perpustakaan; 

5) biaya operasionat sekolah sejak diberlakukannya desentra!isasi menurun. 

Banyak sekolah hanya menerirna biaya operasional sekolah 50 persen atau 

kurang dibanding biaya yang mereka terima sebelum desentralisasi; 

6) belum ada sistem evaluasi untuk mengukur kinerja satuan pendidikan dan 

sistem pengujia.n untuk mengukur kinerja setiap peserta. didik yang dapat 

diperbandingkan antarrlaerah dan antatsatuan pendidikan sebagai landasan 

perencanaan lebih lanjut. 

d. Masih rendahnya manajemen pengelotaan pendidikan Taman Kanak-Kanak dan 

SekoJah Dasar yang ditandai dengan: 

1) pelaksanaan desentralisasi dan otonomi pendidikan belum sepenuhnya 

dilaksanakan karena belum manlapnya pembagian pernn dan tanggungjawab 

masing-masing tingkat pemerintahan termasuk kontribusinya dalam penyediaan 

anggaran pendidikan; 

2) Masih belum optimalnya koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait. 

Sampai saat ini terdapat kecenderungan pernahaman bahwa pendidikan TK 
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dan SD merupakan tanggung jawab Direktorat Pendidikan TK dan SD semata. 

Hal ini disebabkan karena lrurangnya SDM baik di pusat dan didaerah, masih 

kurangnya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan di pu.sat dan di daerah, dan 

juga kurangnya kualitas layanan yang tentu akan menghambat peningkatan 

mutu pendidikan TK dan SD di selunlh daerah di Indonesia. 

3) lrurang efektif dan belum optimalnya peran serta masyarakat dalam 

pembangunan pendidikan Taman Kanak-Kanak dan Sckolah Dasar termasuk 

pcran dan fungsi dewan pendidikan dan komile sekolah/madrasah. 

3, Peluang (Opportunities) 

Peluang dalam meningkatkan pembangunan pendidikan nasional tennasuk bagi 

Direktorat Pembina.an TK dan SD masih sangat terbuka dengan luas, antara lain: 

a, Terpilihnya pemimpin bangsa Indonesia untuk periode 2004-2009 yang memHiki 

visi kebangsaaan termasuk komitmen terhadap pendidikan yang baik. 

b. Munculnya program kompensasi pengurangan subsidi BBM untuk pendidik.an 

memberikan peluang bagi Direktorat Pendidikan TK dan SD untuk 

mempertahankan anak-anak miskin tetap bersekolah. 

c. Kondisi politik semakin baik ditandai dengan sistem pemerintahan yang mulai 

transparan sehingga memberikan kemungkinan dilakt.J.kannya refonnasi pendidikan 

yang berorientasi pada peningkatan mutu. Situasi juga keamanan semakin baik 

sehingga memberikan peluang bagi optimalnya penyeienggaraan program-program 

pendidikan TK dan SD. 
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d. Peran orangtua dan masyarakat dalam pambangunan pendidikan TK dan SD mulai 

menampak seiring dengan semakin luasnya penyebamn infonnasi tentang peran 

dan fungsi komite sekolah. 

e. Keinginan yang tinggi dari negara~negara luar seperti Australia. Malaysia, Jerman, 

Newzeland, Belanda dan lain-lain sel1ll lembaga-lembaga Intemasional (World 

Bank, ADB, UNICEF, AusAid, dll) untuk membantu pendidikan tennasuk 

pendidikan sekolah dasar dalam bentuk kerjasama atau pamberian hibah (grant) 

atau pemberian pinjaman. 

f. Meningkatnya keinginan pihak swasta daJam dan luar negeri mengadakan 

kerjasama dalam berbagai bidang seperti: konsultasi, pengadaan sarana prasarana, 

penelitian. 

g. Semakin meningkatnya sistem teknologi infonnasi yang dimiliki oleh Oirektorat 

Pendidikan TK dan SO serta Dinas Pendidikan Prpinsi dan Dinas Pendidikan 

Kabupatcn!Kota sehingga mempercepat arus informasi antara pusat dan daerah. 

h. Semakin meningkatnya anggarao pendidikan settap tatum sebagaimana diamantkan 

dalam arnandemen keempat UUD 1945. 

i. Semakin pesatnya perkcmbangan ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk 

perkembangan aplikasi program komputer yang dapat dimanfaatkan sebagai sala.h 

satu media pembelajaran. 

4. 'l"onflilngan (Threats) 

Tantangan yang k.emungkinan akan masih dihadapi daiam pembangunan pendidikan 

TK dan SD antara lain: 
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a. Krisis ekonomi sejak tahun 1997 yang sampai saa.t ini masih belum pu1ih 

sepenuhnya serta diCabutnya subsidi BBM pada tahun 2005 telah menurunkan daya 

beH masyarakat tennasuk menurunnya kemampuan orang tua murid membiayai 

sekolah anak-anaknya. 

b. lsu disintegrnsi bangsa serta konflik bemuansa SARA di beberapa daerah serta 

bencana ab:un seperti gempa dan tsunami yang banyak menelan korban jiwa 

tennasuk guru dan murid serta rusaknya sarana dan prasarana pendidikan 

rnerupakan faktor-faktor teknis yang sangat mempengaruhi pelaksanaan program. 

c. Sernakin berkembangnya arus infonnasi dari berbagai penjuru dunia baik me\alui 

media cetak. TV~ maupun internet akan mempengaruhi siswa tennasuk pengaruh 

terhadap moral, kepribadian, dan sosal budayanya. 

d. Pembangunan pendidika:n termasuk pendidikan TK dan SD yang sarat dengan 

wama politik sangat mempengaruhi pelaksanaan program. Amanat UUD 1945 

yang diamandemen tentang alokasi minimal 200/o untuk anggaran pendidikan 

misalnya, diprediksikan baru akan terpenuhi pada tahon 2009. 

e. Keterbatasan kemampuan somber daya manusia yang menangani pendidikan TK 

dan SD pada hampir daerah di Indonesia pada era otonomi da.erah saat ini sangat 

mempengaruhi kualitas program pendidikan TK dan SD. 

4.2.2 E\·sluasi Visi datt Misi Direktorat Pembinsan TK dan SD 

Sebelum memulai penyusunan Balance Scorec(Jrd untuk Direktorat Pembinaan TK 

dan SD, perlu dilakukan evaluasi terbadap visi dan misi, apakah visi dan misi tersebut telab 

sesuai dengan kriteria dalam organisasi. Berdasarkan tujuan konscsus bersama visi yang tclah 
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ditetapkan tetap organisasi, perlu dimodifikasi kembali dengan perubahan beberapa kala 

yaitu : pertama, 1'TerwujudtTya Kesernpatan dan Pemerataan Pelayanan Pendidiktm » menjadi 

"Mewujwlkan Hak Be/ajar', kedua, menambahkan kata "Bennorar' di tengah paragraf 

sehingga visinya berbunyi : 

Mewujudkan bak belajar bagi semua warga negara Indonesia pads jenjang 

Taman Kanak-kanak dan Sekolab Dasar 

yang bermoral, bemustu, akuntabel, efektif, ef'ISien, dan mandiri dengao 

memperdayakan peran serta orang tua murid dan masyarakat 

dalam raoglm desentralisasi. 

Didalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat I. Setiap warga oegara berhak untuk mendapatkan 

pendidikan. Sehingga kata-kata mewujudksn hak bclajar mempunyai arti tegas yaitu setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pemerintah wajib menyediakan 

pendidikan. baik mulai dari pengajamya. sarana maupun prasanma, dan lmku-buku yang 

bermutu. Bagi anak Indonesia yang bemmur antara 5 sampai 7 tahun wajib masuk sekolah 

Taman Kanak-kanak, dan sedaogkan anak umur 7 sampai 12 tahun wajib berseko!ah di 

Sekolah Dasar. 

Sedangkan kata moral mempunyai artinya berakhlak, berbudi luhur~ saling harmat­

menghotmati, saling menghargai, dan tidak berbuat jahat. Sehingga sehagai penyelenggara 

pelayanan pendidikan harus dituntut menciptakan atmosfir pendidikan yang bermoral, 

transparan, dan tidak KKN. 

Sedangkan mengenai missi, penjabara.n missi harus mendiskripsikan pemahaman yang 

luas terhadap cara pandang organisasi secara utuh dan menyeluruh, untuk itu misi yang telah 
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diuraikan perlu dilakukan penambahan point satu lagi. Sehingga misi Direktorat Pernbinaan 

TK dan SD menjadi : 

a) Mengupayakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bennutu 

pada jenjang Taman Kanak-kanak dan S.kolah Dasar bagi seluruh rakyat 

Indonesia; 

b) Membantu dan memfasilitasi pengembangan seluruh potensi anak TK dan SD 

secara utuh dalam rangka mewujudkan generasi muda yang potensial; 

c) Meningkatkan kualitas proses pendidikan da1am rangka optimalisasi 

pembentukan kepribadian anak. yang bennoral agama, menguasai Hmu 

pengetahuan. dan memiHki keternmpilan hidup; 

d) Menlngkatkan profesionalisme dan akuntabilitas Taman Kanak~kanak dan 

Sekolah Dasar dalam menjalankan fung:si pendidikan, ekonomi~ sosial buday~ 

serta politik; 

e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan di Taman Kanak­

Kanak dan Sekolah Dasar menuju pendidikan yang efektif dan efisien 

berdasarkan pad a prinsip otonorni dan kemandirian. 

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan arti penting pendidikan dasar dan 

juga hak dalam memperoleb pendidikan dasar. 
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4.2.3 Rancangan Strategy Map Direktorat Pembinaao TK dan SD 

Peta strategi yang disusun ini. dibuat berdasarkan pengukuran-pengukuron yang 

dihasilkan dari analisa organisasi berbasis pada analisa SWOT yang sudah diindentifikasikan 

diatas. Kemudian basil identifikasi tersebut akan diadaptasikan l«:<lalam 4 (empat) perspektif 

pengukurnn yang digunakan berdasarkan kepada kebijakan strategi pokok organisasi yaitu ke 

dalam tiga pilar pendidikao nasional. 

Secara khusus basil kesintpulan analisa interna' dan eksternal organisa.si dapat dijabarkan 

kedalam tema strategis, adalah sebagai berikut: 

I. Penyeberluasan informasi untuk mendukung upaya penyarlaran masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan Taman Kanak~kanak dan pendidikan Sekolah Dasar. 

2. Menlngkatkan peluang bagi masyarakat iuas untuk mengikuti pendidikan melalui 

penerapan layanan pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar alternatif. 

3. Peningkatan kerjasama yang bersinergi antar berbagai Jembaga pendidikan yang 

menangani Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 

4, Mengupayakan penurunan angka putus sekoiah dan menguiang kelas siswa Sekolah 

Dasar. 

5. Mengupayakan penyelenggaraan pendidikan TK dan SD yang berkuali!Jls dengan 

penyediaan sarana prasarana pcndidikan~ dan pengembangan model pembelajaran 

melalui pemberdayaan kurikulum yang berlaku. 

6. Pembenahan dan pemberdayaan sekolah dasar antara lain melalui program revitalisasj 

Sekolah Das11r. 
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7. Memberikan pelayanan peru!idikan terhadap anak usia SO yang putus sekolah at!lu 

belum sekolah antara Jain melalui program retrieval. 

8. Peningkatan kerjasama yang baik antara pemerintah pusat, provinsi dan 

kabupatenlkola dalam pelaksanaan program pendidikan Taman Kanak-kanak dan 

Sekolah Dasar dengan penerapan sistem manajemen infunnasi. 

9. Menggalang pcran serta masyarakat serta meningkatkan peran tokoh masyanakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan TK dan SD melalui pemberdayaan Dewan Pendidikan 

dan Komite Sekolah. 

10. Mengembangan tala kelola organisasi yang baik, dapat dilihat ketertiban segi 

administrasi maupun non adminitrasi, bebas KKN, dan juga dikelola secara efektif, 

efisien, dan akuntabeL 

Didalam merancang strategy map Balanced Scorecard ini terdapat premis~premis penting, 

yaitu : 

a. Tujuan Strategis 

Menunjukan bagairnana tindakan dan hasil~hasil yang diinginkan itu tereapai, tujuan 

rnerupakan hal-hal apa yang secara specifik harus dikerjakan dan dilaksanakan 

strategi tersebut. Misalnya hal~hal apa dalam strategi organisasi yang paling penting 

bagi keberhasilan masa rnendatang? Hal-hal apa yang harus dilakukan oleh organisasi 

untuk mencapai sasaran. 

b. Sasaran Strategi 

Suatu pemyataan ringkas dan pada4 yang menjelaskan apa yang harus dilakukan 

dengan sebaik-baiknya oleh organisasi. dalam rengka eksekusi strategi. 
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c. Ukuran Strategis 

lndikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja. lni penting sekali, karena 

sasaran strategis telah tersusun perlu dipantau dan diukur tingkat pencapaiannya. 
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I. Perspektif Pelaoggan 

Organisasi non profit seperti Direktorat Pernbinaan Taman Kanak-kanak dan Selrolah 

Dasar menjalankan kinerjanya berrokus kepada kebijakan untuk memuaskan pelanggannya, 

sebingg.a organisasi ini perlu meogembangkan strategi~strateginya berdasarkan kepada ukuran 

yang dapat memberikan pelayanan yang seoptimal mungkin alau tingkat kepuasan pelanggan 

yang digunakan sebagai penentu keberbasilan kinerjanya 

Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar menempatkan 

Perspektif pelanggan pada posisi puncak.. hal itu sesuai dengan salah satu misi direktorat yaitu 

mengupayakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang bennutu pada jenjang 

t.aman kanak-kaoak dan sekolah dasar bagi se1uruh rakyat Indonesia. yang berarti direktorat 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggnnnya. Yang menje.di pertanyaan 

pada perspektif peianggan ini adalah (I) siapa yang menjadi pelanggan? {2) Bagaimana 

mencipta:kan nilai bagi pelanggan? Jawa:ban nomor satu, yang menjadi pdangan parla 

perspektif ini adalah Siswa~ pendidik; personel karyawan Direktom! Pembinaan TK dan SD; 

dinas pendidikan mulai dari propinsi~ kabtipaten, dan kecamatan; pengawas sekolah; dan juga 

komlte sekolah. Sedangkan nomor dua, untuk menciptakan nUai bagi pelanggan yaitu dengan 

melihat dari tujuan strategi dan sasaran strategi yang diiakukan Direktorat Pembinaan Taman 

Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. 

Tujuan strategis dalam perspektifpelanggan meliputi: 

• Cl : Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana sekolab 

Merupakan kcbijakan strategis, yang dilakukan untuk mendulcung peluasan akses 

pendidikan dasar dalam program wajib belajar pendidikan dasar (Wajar Dikdas), yaitu 

dengan penyediaan saranafprasarana SDJMJ/sederajat mencakup penambahan sarana 
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untuk pendidikan layanan khusus dan rehabiJitasi serta revitalisasi sarana/prasarana 

yang rusak; kegialan pembangunan unit sekolah baru (USB), ruang kelas baru (RKB), 

perpustakaan dan buku pelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu pandidikan 

dasar. 

Tolak ukur yang menjadikan keberhasitan pencapaian sasaran strategis dalam 

perspektif ini adalah: 

-/ Kondisi Saraoa dan Prasanma 

Tolak ukur yang menentukan kondisi sarana dan prasarana dikatagorikan kondisi 

baik, layak pakai, rusak ringan. dan rusak berat. Apabiia kondisi ruang kelas baik 

rnaka motivasi betajar meningkat baik untuk siswa dan pendidikanya. Dan bHa 

kondisi kelas katagori rusak berat maka dikuatirkan akan mencelakai siswa dan guru 

tersebut. 

./ Rasio Ruaug Perpustakaan 

Tolak ukur yang mendukung keberhasilan belajar, karena tanpa ruang dan fasilitas 

scperti buku-buku, alat model dan peraga, dan lain-lain, di perpustakaan yang baik 

maka penambahan ilmu, juga motivasi belajar akan bcrkurang. Ruang perpustakaan 

standar minimal adaJah 5X5 M. Didukung standar minimal ada 100 macam topik 

atau judul buku, ada pencmpatan buku, ada meja administarasi, ada alat-alat pera~ 

ada sirkulasi udara, adajendela dan pcncahayaan ruang yang baik. 

¥ Rasio Siswa*Guru dao Siswa*Kelas 

Tolak ukur ini adatah salah satu faktor yang menentukan kua.litas pendidikan adalah 

rasio-guru dan rasio siswa kdas. Angka ra'>io yang ideal akan memberikan jaminan 

pada tercapainya motu proses pembelajaran. Rasio siswa-guru yang ideal ada1ah I: 
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IS untuk TK dan I :26 untuk SD. Sedangkan rasio siswa- kelas yang ideal ada lab I : 

20 untuk TK dan I: 40 untuk SD. 

• C2 :PenyediJikao alternatif layaoan khusus pendidlkan 

Suatu kebijakan yang diambil untuk penduduk kesulitan akses, disebabkan oleh tllktur 

sosial ekonomi, geografis. sarnna transportasf dan komunikasL Kelompok penduduk 

yang kurang beruntung ksrena terisolasi dan komunikasi. Kelompok penduduk yang 

kurang beruntung karena terisolasi atau hambatan lainnya. mendapat pelayanan 

khusus, antara lain melalui SDIMI kecillpaket A, SD-SMP satu atap, guru kunjung dan 

kelas layanan khusus di SD (KLK), termasuk layanan dengan memanfa.lltkan teknologi 

informasi dan komunikasi seperti radio, televisi. komputer, dan intemeL 

Tolak ukur yang menjadikan kebethasilan pencapaian sasaran strategis dalam 

pcrspektif ini adalah: 

./ Angka Melaojutkao 

Toiak ukur ini menentukan tinggilrendahnya jumJall siswa yang melanjutkan dari 

SD/M1 ke SMP/MTs. Hal lni tentu sangat tnenentukan kcberhasitan program 

penuntasan wajib belajar pendidikan da.sar 9 tahun yang dicanangkan tunlas tahun 

2008J sebab bagaimana mungkin seorang siswa dapat menamatkan pendidikan dasar 

jika tidak melanjutkan ke SMPIMTs . 

./ Angka Putus Sekolah 

Tolak ukur ini menunjukan banyaknya siswa SDIMI mengalami putus sekolah. 

Untuk itu diperlukan langkah-langkah yang tepat untuk menanggulanginya. 
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./ Tingkat pengunaa.n Teknologi informasi dan teknologi 

Tolak ukur pemanfaatan dan pengunaan teknologi dan informasi untuk bidang 

pendidikan, seperti penggunaan televisi~ komputerlintemet, dan Jain-lain . 

./ Aogk.a l'artisipasi k.asar (Al'K) 

Tolak ukur ini dihitung dari perbandingan antara jumlah murid satuan/jenjang 

pendidikan denganjumlah penduduk usia satuanljenjang pendidikan. Tolak ukur ini 

merupakan tolak ukur yang penting karena terkait erat dengan partisipasi 

masyarakat masuk sekolah khususnya sekolah dasar. Contoh APK lahun 2006 

adalah 94,48% pade tahun 2Q07 tolak ukur APK ditargetkan menjadi 95% temyata 

kenaikannya menjadi 95,2% berarti adanya kenaikan yang signifikM dan 

penuntasan wajib belajar (wajar) 9 lahun telah dilakaanakan dengan baik didukung 

program-program strategis yang tepat dan tepat. 

./ Angka Partisipasi Murni (APM) 

Tolak. ukur ini hampir sama dengan APK yang membedakannya adalah dihitung 

melaluJ perbandingan antara jumlah murid usia satuanljenjang pendidikan dengan 

jumlah penduduk usia satuanljenjang pendidikan. Biasanya tolak ukuran inl 

bergandengan dengan tolak ukur APK. 

.,. Angka Kelulusan 

Angk.a kelulusan sekolah dasar ditunjukan dengan perbandingan antam jumlah 

siswa yang lulus dengan jumlah siswa kelas 6, 

• C3 :Meningkatkan kualitas siswa 

Kcgiatan yang dilakukan adalah: 
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l> Peningkatan kualitas pendidik dan kependidikan dilaksanakan dengan 

pemetaan profil kompetensl pendidik dan tenaga kependidikan dikaitkan 

dengan standar nasional pendidik {SNP), anallsis kesenjangan kompetensi; 

serta penyusunan program dan strategi peningkatan kompetensi menuju 

tercapainya SNP. 

)> Kegiatan strategis peningkatan mutu dan relevansi pendidik yang mencalrup 

pegembangan pendidikan keeakapan hidup yang sesuai dengan kebutuban 

peserta didik da1am rangka pengembangan Joompetensi. kepribadian, 

kewarganegaraan. intelektual. estetika, dan kinestik pada berbaga.i satuan, jeniS1 

jenjang. dan jalur pendidikan. Tujuannya agar keluaran pendidikan memiliki 

ketrampilan untuk menghadapi tantangan kehidupan yang terns berkembang 

secara mandiri. 

Tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran strategis dalam 

perspektif ini adalah: 

v' Tingkal Kelayakan Pendidik 

Tolak ukur yang menentukan kuatitas siswa yang dilihat dari kelayakan pendidikan 

dari pendidik/guru tersebut. Untuk jenjang SD/MI yang mensyaratbn guru 

memiliki kualifisikasi minimal lulus Diploma II temyata baru memiliki sekitar 60 

persen guru dengan kualifikasi tersebut 

V' Jumlah intensitas pendidikan muatan lokal {mulok) 

Tolak ukur yang menentukan kecakapan hidup seperti pendidikan ketrampilan, 

pengembangan kopetensi dan lain·lain, disesuaikan dengan kebutuhan dari masing~ 

masing daerah. 
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.." Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Tolak ukur dalam peningkatan kualitas pendidikan dan kependidikan dikaitkan 

dengan Standar Nasional Pendidikan. 

• C4 :Meningkatkan dan menyebarkan informasi pendidikan TK dan SD 

Kegiatan berupa pengembangan sitem, metode, dan materi pembe)ajaran dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Kegiatan ini mengembangkan 

sistem jaringan infonnasi sekoiah) infrastuktur dan SDM untuk mendukung 

implementasinya, baik untuk kepentingao manajemen pendidikan maupun proses 

pembe1ajaran. Dengan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

pendidikan siswa pada sekoiah reguler, warga belajar pada pendidikan non format dan 

siswa yang memedukan layanan pendidikan khusus, secara adil dapat memperoleh 

pendidikan yang bermutu dan relevan. 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasitan pencapaian sasaran 

strategis dalam perSpektifini adalah: 

./ Tingkat Penggunaan Teknologi informasi dan komunikasi 

Tolak ukur pemanfaatan dan pengunaan leknoiogi dan tnformasi untuk bidang 

pendidikan, seperti penggunaan televisi, komputerfintemet, dan lain~lain. 

Berikut ini Ukuran-ulruran dari stra1egic ohyektives dalam merancang Balanced Scorecard 

pada perspektif pelanggan pad a gambar 4.2 
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Gambar 4.2 
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Pelayanan Minimal, 
Manajemen Berbasis 
Sekolah, dan Kebijakan 
Sckolah betbasis ICT. 

• Tingkat 
Tekno!ogi 
lwmunikasi 

Pengg:unaan 
infonnasi dati 

;.:·~~~~-~~-1--~~---=~+--~~~~~ --·-
Penyediakan altematif layanan • Pengembangan TK-SD • Aogka partisipasi kasar 
pemiidikan satu atap • Angka partisipasi mumi 

• Pengembangan gugus SD • Angka putus sekolah 
rnjtd:an • Angka melanjutkan 

• Pengernbangan SD inli • Angka kclulusan 
• Pengembangan SD • Tingk:at Penggunaan 

terpenci! Tcknologi informasi dan 
• Penyelenggaraan kelas komunikasi 

layanan khusus 

'---·-----L----------'-·--- ·····----' 
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11. Perspektif Fioaasial 

perspektif financial adalah yang berhubuogan dengan anggaran (finansial) untuk 

membiayai kegiatan·kegiatan direktorat. Yang berarti Direktorat Pembinaan TK dan SD 

memberikan kuaiitas pelayanan optimal kepada masyarakat yaitu dengan rnenyediakan 

anggaran, mengelola anggaran, dan mempergunakan anggaran tersebut dengan tingkat 

harga/biaya yang kompetitif dan efisien. 

Tujuan strategis pada perspektifini adalah : 

./ Fl ~Menjamin penyediaan biaya operasional peodidikao 

Kebijakan yang menempatkan urutan prioritas utama dalarn lima tahun kedepan. Hal 

itu sudah menjadi komitmen nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Bos program yang 

dimaksud untuk menutupi biaya minimal operasi pembelajaran, secara minimal untuk 

menciptakan tandasan yang kokoh bagi upaya. peningkatan mutu secara berkeJanjutan. 

Dengan kebijaka:n BOS tersebut, pemerintah akan mewujudkan 1'pendidikan dasar 

gratis", yang diartikan :sebagi bebas biaya secara bertahap. 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapa1an sasaran 

strategis dalam perspektifini adalah: 

..r Jumlah biaya operasional sekolab 

Tolak ukur yang menentukan keberhasiJan pendidikan berdasarkan kepada biaya­

biaya yang dikeJuarkan. 
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..r Jumlab parfuipa•i masyarakat untuk sekolab 

Jumlab bantuan hasil sumbangan dori llUlSyarakat (perorangan atau organisasi 

swasta) yang diterima sekolah, baik berupa uang, barang, dan jasa . 

..r Jumlah bibab 

Jumlah hadiah yang diberikan oleh negara lain atau negara sendiri bisa berupa uang 

dan barang 

V' F2 :Efektivitas peogendalian aoggaran 

Akuntabilitas pengelolaan pcndidikan perlu dilakukan pengembangan kapasitas 

aparatur pemerintah yang baik di pusat maupun di daerah. Pengembangan kapasitas 

para pengelola pendidikan di bagi dua bagian, yaitu pengembangan kapasitas 

pengelola kependidikan pada lingkat pemorintah (pusat, propinsi, dan kabupatenlkota) 

dan penge!ola pelayarum pada. tingkat satuan pendidikan. Sehingga efektivitas 

pengendalian anggaran dapat dikembangkan kemampuan pengelola dalam pelayanan 

pendidikan yang efektif. inovadf, efisien, dan akunt.abel. 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberha<rllan pencapaian sasaran 

strategis dalam perspektif ini adaiah: 

./ Kompctensi peugelolaan keuangan 

Tolak ukur ini lebih kepada personeJ yang mempunyai kemampuan mengelola 

keuangan dalant merancang1 mencari/mendapatkan, rnengelola dan membuat 

laporannya dalam membiayai kegiatannya. 

..t' Tingkat ketepatan dan kecepatao dalam meogelolan keoaogao 
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Tolak ukur menentukan keberbasilan dalam mengelola keuangan melalui peraturan­

peraturan juga undang-undang, sehingga dalam pengelolaan dan membuat lapomn 

keuangan dapal dilakukan secaza efektif, efisien, dan tepa! waktu. 

o/ F3 :MenJpe:rcepat pehtksaoaao daya setap fisik maupun lreuabgan 

Pada era desentraJisasi pendidikan ada gejala penurunan dan kornpetensi pengeiola 

pendidikan baik berada di puat, propinsi. kabupatenlkota dan satuan pendidikan. Untuk 

itu. berbagai bentuk pelntihan dan pendidikan untuk menjawab berbagai berbagai 

masalah dan tantangan masa depan pendidikan seperti mengenai instrumen peraturan 

perundang-undangan, kcbijakan, pandoman, standar, dan aturan pelaksanaan teknis 

fainnya. 

Dengan demikian. tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis dalam perspektif ini adalah: 

../ Kompetensi pengelohum keu.angan 

Tolak ukur ini lebih kepada personel yang mempunyai kemampuan mengelola 

keuangan dalam merancang. mencari/mendapa:tkan, mengelola dan membuat 

Japorannya dalam membiayai kegiatannya. 

-1' Tingkat ketepatan dan kecepatan dalam meogelolan kcuangau 

Tolak ukur rnenentukan keberhasilan dalam mengelola keuangan rnelatui petaturan­

peraturan juga undang-undang, sehingga dalam pengelolaan dan membuat laporan 

keuangan dapat dilakukan secara efektif, eftsien. dan tepat waktu. 

Berikut in i Ukuran-ukuran dari strategic obyektives dalam merancang Balanced Scorecard 

pada perspektif finansial pada gambar 4.3 
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Gambar 4.3 

Balanced Scorecard Pada Perapektif Finansial 

,.... : .. /-.:·~-~---,~~:: · .. . . - - - -

·~~~~($lL 'l,lJJlh\N ~ ~ .. . · u~~;~~m.···· 
. - . . . ' . 

Menjamin biaya operasional • IMem:ukupi blaya I. Jumlah biaya operssionaJ 
pendidikan operasional sekolah, sekolah 

beroasarluin kepada 2. Jumlah partisipasi 
realisasi UUD 4S pasal29, masyamk:at untuk sekolah 
dan UU no. 20 tahun 2003 3. Jumlah Hibah 
tentang Sistern Pendidikan 
Nasionat 

• Meningkatkan jumtah 
nilai!Rp BOS persatuan 
M"' 

• Meningkatkan kontrlbusi 
sumbangan rnasyamkal 

Mempcrcepat pelakS$Jiaan daya • Akuntabilitas pcngclola • Kompctensi pengelolaan 
serap fis1k maupun keuangan operasional pendidikan. keuangan 

• A= pengendalian • Tingkat Ketepatan dan 
anggarnn UU No. l7 tahun kecepalan dalam 
2003 tentang pengelolaan pengelolaan keuangan. 
keuangan negara, UU No. 
I lahun 201)4 kaidah 
adminlstrasi pengelolaan 
keuangan negara, 
Peraturan Pemerintah No. 
24 <ahun 2005 len tang 
Standar Akun:asi 
pemerintahan. 

.. . 
Efektivitas pcngendalian anggaran • Umli prosedur adminfstrasi • Kornpetensi pengeiolaan 

men una! pcrall.lntn keuangan 
pcrundangan yang berlaku, • Tif!gkat Ketepatao d~ 
lakukan audit internal kecepatan dalam 

• l.aporan keuangan '""""' pengelola.an kcullflgan. 
periodik , . ..,. dilakuklm 
dengan cermat d"' tepat 
waktu. 
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III. Perspeklif Internal 

perspektif internal organisasi yaitu dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

seca.ra optimal harus mengembangkan atau mengubah metode-rnetode yang akan 

meningkatkan kinerja, yaitu dengan memberikan ukuran~ukuran proses keJja internal 

organisasi dengan mela1ui pengembangan kebijakan. perencanaan. monitoring1 eva!uasi, dan 

pengawasan Direktorat Pembinaan TK dan SD dibandingkan dengan kepuasan pelayanan 

kepada masyarnkat. 

Tema strategis pada perspektifini adalah: 

• 11 :Peningkatan kualitas layanan Direktorat Pembinaan TK dan SD 

Untuk meningkatkan pelayanan efektif dan efisien perlu melakuk.an inovasi-inovasi 

dengan cars., yaitu menciptakan sistem kerja yang bam atau mengubah cara yang lama 

dengan caca yang baru dan lebih inovatif, meningkatkan fasilitas umum atau 

rnenarnhah fasilitas umum dan operasional kepada pelanggan sebanding dengan 

ketepatan waktu dan efisiensi waldu keda. meremajakan dan menambah moda 

transportasi untuk mobiiisasi dan operasionat 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis dalam perspektifini adalab: 

V Tingkat Kepuasao Pelaoggao 

Tolak ukur hasH survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan 

organisasi kepada pelanggannya. 

-/ Tingkat produktivitas kinerja karyawan 
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Tolak ukur basil survey yang menunjukan produktivitas kinerja personel karyawan 

dilihat dari efisien dan efektif waktu ke~a. 

• 12 ~Meningkatkao kerjasama dan partisipasi masyarakat 

Prioritas kebijakan ini berdasarkan bebernpa pertimbangan, yaitu 

> Bahwa keuangan pemerintab terbatas 

> Kecendrungan pembangun pendidikan ingin iebih banyak melibatkan 

partisipasi swasta. sega1a aspek penyelenggaman tennasuk investasi. 

pengeloiaan, dan pengawasan 

> Sesuai amana! Undang-Undang no.20 tabu 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pemerintah pusat berperan sebaga.i fa&ilitator pelayanan publik yang 

bertugas membu.at kebijakan-kebijakan strategis antara lain: 

Pengendalian dan metralisasi pendidikan. 

Dengan demikian, to!ak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis dalam pernpektif ini adaiah: 

-/ .Jumlah Partisipasi Masyarakat untuk sekolah 

Jumlah bantuan hasH surnbangan dari masyarakat (perorang.an atau organisasi 

swasta) yang diterima seko!ah, baik ~rupa uang, barang, danjasa . 

./' Tingkat partisipllSi orang tua siswa 

Tolak ukur yang menentukan adanya partisipasi orang tua murid terhadap sekolah, 

• 13 :Peningkatan produktivitas dan profesionalmc kerja 

Kebijakan ini banyak dipeng.aruhi oleh produktititas dan profesionalisme SDM yang 

ada di Direktorat Pembinaan TK dan SD. Dan bagaimana memotivasi staff untuk 

meningkatkan kualitas dan kuandtas kineijanya. 
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Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

stmtegis dalam perspektif ini adalah: 

¥ Tingkat kepuasan pelauggnu 

Tolak ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan 

organisasi kepada pelanggannya, 

¥ Tingkat kepnasan pekerja 

Tolak ukur basil survey yang menunjukan bernpa banyak kepuasan yang diberikan 

organisasi kepada persone:l karyawannya . 

./ Tingkat produktivita.s kinerja karyawan 

Tolak ukur basil survey yang menunjukan produktivitas kinerja persone1 karyawan 

dilihat dari efisien dan efektifwaktu kelja. 

• 14 :Pengernbangan tata kelola yang baik 

Mengembangka.n kebijakan tata kelola yang baik terus menerus, juga memantau 

program, kebijakan. dan kegiatan pembangunan nasional. Direktorat Pembinaan TK 

dan SD perlu juga melakukan sosiatisasi kepada publik tentang direncanakan, yang 

telah dilakokan, dan bagaimana melakukan perbaikan. 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis dalam perspektifini adalah; 

'II' Evaluasi dan pemantauan 

Tolak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana 

yang telab ditetapkan dengan hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang 

dilaksanakan melalui keglatan dan program pendidikan disetiap satuan, jenjang, 

jenis, dan jalur pendidikan secara berkala. 
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-i' Evaluasi kebijabn 

Tolak ulrur untuk mengetaltui kel>ijalrun-kebijakan yang diberilrun telah sesuai atau 

tidak dengan kegiatan dan prognun pendididkan yang dijalanlrun. 

Berikut ini Ukuran-ukuran dari strategic obyektives dalarn merancang Balanced Scorecard 

pada perspektif internal padagambar4.4 

Gambar 4.4 

Ba!Jlneed Srore<:ard Pada Per.spektif Internal 

TUJUAN S~'fEGI SASARAN STRATEGIS UKlJRAN S'J.'RATEGJs ". ,;,.,_,,._, __ .. _,._.-

~ningkatan kualltas la-yanan • Meningkatkan fasilltas • 'l'ingkat kepuasa:n 
pelayanan umum dan pelanggan. 
-operasional • Tingkat produkHvitns 

• Menciptakan sistem kctja kinelja karyawan. ..., 
• Menambah ''" merem.ajakan "'" ltansporlasi dinas 

operasional umuk 
mendukung mobilitas, 
kecepatan d'" ketepatan 
operasional pelayanan 
umum 
. 

~~gkalkan kerja sama dan • Mcningkalkan partisipasci • Jumlah partisipasi 
partisipasi dan roemperdaya polensi masyarakal uotuk sekQlah. 

masyarakat termasuk • iingkat partisipasi omng 
lcmbaga 1«:-agamaan dan tua murid 
organisasi sosial 
masyarakat untuk 
mengembangkan dan 
menyelenggarakan 
Pendidikan 

• Penerapan Manajemen 
Berbasis Sckolah dan 
opllmalisasi pcran knmite 
sekolah 

-Peningkatan produktivitas dan • Menala kembati SDM • Tingkat Produktivitas 
profesionalisme kerja lljWalur sesuai dengen kinerja knryavoan 

kebutuhan • Tingkat kepoasan 

• Meningkalkan koJl!petensi """""""" 
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SD aparatur sesuai dengnn • Tingkat kepuasan pekerja • 
tugas dan tanggungjawab 

• Penyempurnaan kualiuls 
sistem pelmihan d .. 
pendidikan karyawan. 

• Mempcniapkan dan 
menyempumakan sistem 
mantljemen, kcpeguwaian, 
dan juga aturan penegakan 
Wsiplin karyawan. 

mengembangbn tata kelola yang • Mengemb .. gkun • Evalusi dan pemantauan 
bolk kebijakan, perencanaan, • Eva!uesi kebijakan 

monitoring, evaluasi, dan 
pengawasan terhadap 
pembangunan pendidikan 
TK dan SD dengan prinsip 
pa.rtisipatif. iransparasi, 
dan demokratisasi 

IV. Perspekti Pembelajaran dau Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Perspektif ini memungkinkan Direktorot 

Pembinaan TK dan SD melakukan suatu pembaharuan kapasitas jangka panjang, suatu 

prasyarat bagi kelangsungan organisasi di masa. datang yaitu dengan pelatihan karya.wan 

terus~ menerus dan juga mengembangkan teknoiogi yang ada. Tujuannya adalah menciptakan 

niiai kepada pelanggan. 

Tujuan stralcgis pada perspektif ini adalah : 

1. Ll :Menutupi kesenjangao ketrampilan 

Meningkatkan ketrampiian kepada setiap karyawan melalui pelatihan-pela.tiahan dan 

pendidikan sesual dengan bakat dan kemampuan masing~masing karyawan. Sehingga 

tugas yang diberikan kepada masiog-masing karyawan dapat dilaksanakan dengan 

efektif, efisien, dan bertanggungjawab. 
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Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategis dalam perspektifini adalah: 

./ Tiogkut kepuasao pekerja 

Tolak ukur hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang diberikan 

organisasi kepada personel karyawannya. • 

.f Tiogkat prodnktivillls kinerja karyawao 

Tolak ukur hasH slll"Vey yang menunjukan produlrtivitas kinetja personel karyawan 

dilihat darl efisien dan efektif waktu kerja. 

2. L2 :Mengembaogkao manajemeo informasi 

Motivasi dan ketrampilan pegawai saja tidak cukup untuk menunjang pencapaian 

apabila mereka tidak memiliki informasi yang mernadai. Pegawai di bidang 

operasional memerlukan infonnasi yang cepat, tepat waktu dan akurat sebagai umpan 

batik. Untuk itu diperlukan ketrampilan rlalam menunjang teknologi informasl dan 

komunikasL 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberbasi!an pencapaian sasaran 

strategis dalarn perspektif ini adalah: 

v" Tiogkat kepnasan pelanggan 

Tolak ukur hasil survey yang menunjukan becapa banyak kepuasan yang diberikan 

organisasi kepada pelanggannya . 

./ Tingkat kepuasan pekerja 

Tolak ukut hasil survey yang menunjukan berapa banyak kepuasan yang dlberikan 

organisasi kepada personel ka.ryawannya. 
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./ Tingkat Kompeteusi karyawan 

Tolak ukur memperlihatkan kemampuan karyawan dalam mengelola dan 

mengetjakan pek:eljaannya sesuai dengan ketrarnpHan dan pengetahuannya. 

3. L3 :Peningk.atan Mutu Pendidik.an 

Meningkatkan kemarnpuan pendidik dan tenaga kependidikan melalui pengernbangan 

mutu generik. pembelajaran dan penilaian. Kegiatan ini menyangkut pengembangan 

kurikulum, khususnya materi bahan ajar~ buku-buku pelajaran, model-model 

pembelajara.n dan penilaian. 

Dengan demikian, tolak ukur yang menjadikan keberbasilan pencapatan sasaran 

strategis dalam perspektifini ada.la.h: 

• Angka melanjutk:an 

Tolak ukur ini menentukan tinggilrendabnya jumlah slswa yang melanjutksn dari 

SD/Ml ke SMP/MTs. Hal ini tentu sangat menentukan keberltasilan program 

penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun yang dicanangkan tuntas tahun 

2008, sebab bagaimana mungkin seorang siswa dapat menamatkan pendidikan dasar 

jika tidak rnelanjutkan ke SMP/MTs. 

• Angka kelulusao 

Angka kelulusan sekolah dasar dltunjukan dengan perbandingan antara jumlah 

siswa yang lulus dengan jumlah siswa kelas 6. 

• Tingkal kalayak.ao pendidik 

Tolak ukur yang menentuka.n kualitas siswa yang dilihat dari kelayakan pendidikan 

dari pendidikfguru tersebut. Untuk jenjang SDIMI yang mensyaratkan guru 

rnemiliki kua1ifisikasi minimal ~ultls Diploma II. 
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• Tingkat kompetensi pendidik 

Tolak ukur keberhasilan dalam memdidik siswa berdasarkan pada ketnunpilan dan 

pengetaltuan pendidik, juga pelatihan dan pendidikan yang diterimanya untuk 

rneningkatkan kompetensi pendidik. 

• Ev:aluasi dan pemantauan 

ToJak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana 

yang telah ditetapkan dengan basil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang 

dilaksanakan melalui kegiaum dan program pendidikan disetiap satuan, jenjang, 

jenis. dan jatur pendidikan secara berkata. 

4. L4 :Meningkatkan kompetisi-kompetisi baik ditingkat loka.l dan interoasional 

Selain untuk mengangkal citra pendidikan nasional yang menurun sebelumnya. juga 

bertujuan mengembangkan Bakat dan minat siswa, membina dan mcmpetsiapkan 

prestasi pada tingkat na~ional maupun intemasional sejak usia sekolah, 

mengembangkan jiwa sportivitas, kompetitif, rasa percaya diri, dan rasa tanggung 

jawab, mengembangkan budaya hidup sehat dan gemar olah raga, dan menumbuh 

kembangkan nasionalisme dan cinta tanah a.ir. 

Dengan demikianj tolak ukur yang menjadikan keberhasilan pencapaian sasaran 

strategls dalam perspektif ini adalab: 

./ Pencarian siswa~siswa bcrbakat 

Tujuan tolak ukur ini ada!ah untuk menunjang keberadaan Direktorat Pembinaan 

TK dan SO melalui pengangkatan citra. Dimana mencari siswa~siswa berbakat 
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diseluruh Indonesia. dilatih dan diasah kemampuannya untuk kompetisi-kompetisi 

lntemasional dan Nasional. 

./ Evalnasi pembina dan persiapkan prestasi pada tingkat uasional roaupun 

internasional sejak llsia sekolab. 

Tolak ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana 

yang teloh ditetapkan dengan hasil yang dicapai untuk mengikuti perlombaan-

perlombaan baik tingkat lnternasional dan NasionaL 

Berikut ini "Ukuran~ukumn dari strategic ohyektives dalam merancang Balanced Scorecard 

pada perspektifpembelajamn dan pertumbuhan pada gambru- 4.5 

Gambar 4.5 

Balanced Scorecard Pada Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

·-
TUJUAN STRATEGI SASARAN STRATEGIS UKURAN STRATEGIS 

Mengembangkan manajemen • Meningkalkan Standar • Tingkat kepuasan pelanggan 
informasi Pelayanan Operaslonal • Tingkat kepuasan pekerja 

yang berbasis teknologi 
infonnasi dan tclmolQgi. 

• Tingkat kompetensi kll.t}'awan 

• Men,gcmbang\l:an 
database yang akunlabcL 

. 
Meningkatkan kompetisl~ • Mengikuti periombaan- • Pemcarian siswa•siswa 
kompeiisi baik tingkat nasional perlombaan baik tingkat berbakat 

dan intemasionai nasional maupun 
intemasional bag:i siswa • Evaluasi pembina dan 
Trumm Kanak-kanak persiapkan preslasi p;ul' 
roaopun Sekolah Da>M. {ingkat nasion a! maupun 
Seperli: OUmpiade intemasional sejak: usia 
olahraga siswa nasinnal- sekolah. 
internasiona! sd:olah 
dasar; Asean prim(lf)' 
scbool sport olympiad 
(•I""'); Sayembara 
penulisan naskah bacaan 
SD kelas rendah; Lomba 
dm festival ,.,; siswa 
lingkat nasional; Lomba -· 
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Peningkalan mutu pendidikan 

perpustakaan;l,.omba 
gugus sekolah;Lomba dan 
festival seni siswa tingkat 
nasional dan lain·lain. 

Sasaran stra!egis ootuk Taman 
Kanak-lorn.J< adalah: 
• ~ngadaan bulw 

pendoman dan lairiktdum 
TK 

• Evaluasi kutikulum TK 
• Pcnyusunan materi dalam 

Pusat Kegiatan Belajar 
TJ( 

• Penyelenggasaa:n TK 
dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip Pusat 
Kegiatan Be!ajar TK. 
bennain, ~an lingkungan 
anak. 

s., ...... 
dilakukan 
adalab: 

stralegis 
Sekolah 

• Sosialisasl kurikulum SO 
• Mengembangkan mata 

pelajaran matemalika 
• Tes kemampuan dan daya 

serap lrurikulum 
• Menyelenggarakan 

eveluasi prestasi SO 
• Mengembang~an 

PA.KEM 
• Rintisao bilingual pada 

matematik.a dan IP A 
• Peningkatan 

mina!, bakat, 
fmtag, 

dan 
k.read,·ilas anak didik 

• Pengembangan sistim dan 
alat ulrur, 

• Angka melaojutkan 
• Angka kelulusan 
• Tingkai ke!ayakan pendidlk 
• Tlngkat kompetensi pendidik 
• Evsiuasi dan pemantauan 

f-=====---+-,.---c;= :;;::::--c:==-i··----::-===:::-:::;:=:----l Menutupi kesenjangan • Memberikan pclatiban • Tingk:at kepuasan pekerja 
kettampilan dan keltampilan, • Tingkat Produktivitas kinelja 

• penempalkan karyawan karyawan 

sesuai dengan bilkat dan j' 
ketrampilan masing· 

'----·----~··-'--~m~as-in~g -·-----_L_··-----------·· 
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4.3 Peugadaptaslan SlraJegy-Focuse4 Organisation (SFO) 

Sebagai organisasi yang berfokus pada Slrategy·Focused Organisation, manajemen 

Direk:torat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar harus memiliki hasrat dan 

tekad kuat untuk mengembangkan diri dengan segala potensi yang telah ada. Dalam 

memobilitasi potensi dari setiap sumber daya yang dimiliki maka tim eksekulifharus menjadi 

lokomotif pada setiap pelaksanaan sttategi yang telah ditetapkan. Pentingnya kepemimpinan 

yang kuat dan tegas diperlukan untuk membawa suasaoa perubahan. juga proses komunikasi 

harns dibangun disetiap tata:ran manajemen mulai para staf srunpai eksekutif puncak. 

Penerapan lima prinsip SJrategy--Focused Organisation yang dilakukan Direktorat Pembinaan 

TK dan SD dapat diurnikan sebagai berikut : 

1# Menterjemahbn strategi kedalam istilab-istilah operasionaJ 

Strategi~strategi yang telah dirumuskan dalam strategy map dan balance scorecard 

pada penerapan SFO harus dikonversikan ke dalam bahasa-bahasa operasional yang 

sudah Jazim digunakan pada tingkatan kegiatan operasional, di.mana dalam 

pengadaptasian ini tidak boleh dilupakan bahwa esensi dari strategi barns tetap pada 

tujuan yang teiah ditetapkan. Jangan sampai penyederhanaan ini akan merubah esensi 

dari strategi yang telah dirumuskan. Hal ini dilakukan agar karyawan pada level bawah 

dapat mcmahami konsep balance scorecard, minimal pada level bidang kerjanya di 

perusahaan. 

2. Menyelaraslmn organisasi terhadap strategi 

Penyelarasan dilakukan dengan cara mendelegasi subdit~subdit dibawah direksi untuk 

menyusun balance scorecard Direktorat Pembinaan TK dan SD, dim.ana tahap ini 
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mulai terjadi spesialisasi sesuai tupoksi-tupoksi. HasH dari balance scorecard terhadap 

subdit ini kemudian dievaluasi kembali untuk menjaga kesinambungan dengan balance 

scorecard organisasL langkah sel.anjutnya adalah mensinergikan dengan unit~unit 

pendukung ataupun subdit lainnya, sehingga terciptalah suatu hubungan integratif 

antara subdit dengan unit pendukungnya maupun diantara subdit dalam organisasi. 

3. Menjadi strategi sebagai rutinitas pegawai 

Berdasarkan pemahaman ini maka Direktorat Pembinaan TK dan SD tidak akan dapat 

merealisasi strategi kedalam kegiatan bisnis tanpa adanya pengetahuan dan 

pemahaman dari para pegawai terhadap strategi organisasi. Oleh sebab itu mak:a pibak 

manajemen harus mampu mengkomusikasikan dan mensosialisasik.an strateginya 

kepada karyawan dengan disertat pemahaman bahwa kegiatan pencapaian sasaran 

strategi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pekerjaan mereka:. Namun 

pelaksanaannya periu disadari diperlukannya organisasi yang terdidik serta 

pendelegasian self fulfilment tentang apa yang yang meraka dapat kontribusikan 

kepada organisasi. Dalarn penerapannya dibutuhkan suatu sistein kompensasi yang 

dapat rnemotivasi pekerja untuk melaksanakan agenda balance scorecard. 

4. Komitment kepada strategi sebagai suatu proses yang berkesinambuogan 

Komitmen terhadap strategi ini dapat dijabarkan kedalam tindakanAindakan 

Berikut ini: 

• Membentuk manajemen loop yang menjebatani proses manajemen strategis 

dengan proses manajemen taktis. Dalam implentasinya pada Direktorat 

Pernbinaan TK dan SD adalah penyusunan anggaran harus berdasarkan pada 
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Balanced Scorecard dimana anggaran yang nantinya dlbuat harus menyisihkan 

anggaran untuk investasi jangka panjang. 

• Mengintensitkan pertemuan rutin untuk membahas strategi. 

Direktorat.Pembinaan TK dan SO harus lebih banyak melaksanakan rapat 

pembahasan strategi dengan para staff maupun dinas-dinas terkait, mengingat 

babwa organisasi masih pa.da tahap pembenahan. Rapat ini penting dilakukan 

untuk membahas kekurangan yang roasih terjadi dan usulan-usulan 

pengembangan Direktorat.Pembinaan TK dan SD dimasa yang akan datang. 

• Mengembangkan sistem umpan balik dan sistem analitik pada Balanced 

Scorecard. Dalam mengembangkan sistem ini diperlukan umpan balik akan 

menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan 

dan menjaga kesinambungan Balanced Scorecard didalam sistem pengelolaan 

manajemen. 

5. Mobilisasi perubabau melalui kepemimpioan eksklusif 

Perubahan pada manajemen harus dlmulai dari inlsiatif pimpinan organisasi untuk 

menciptakan keterbukaan di dalarn organisasi. Proses pcrubahan budaya (ltganisasi 

yang Jebih terbuka dan menghargai inisiatif karyawan harus dimulai oleh keterbukaan 

pimpinanan menerima berbagai masukan dan kritik serta komitmennya untuk 

mencairkan hubungan an tar subdit. Untuk organisasi di Direktorat Pembinaan TK dan 

SD maka pelaksanaan Balanced Scorecard harus dimulai dari inisiatif dan komitmen 

pimpinan organisasi untuk menerapkan Balanced Scorecard secara konsisten. 

Dernikian pula pola kepemimpinan yang barus diterapkan harus berubah pada sistem 

yang demokratis dan terbuka. 
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KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1, Bentuk organisasi Direktorat Pembinaan TK dan SO adalah organisasi non profit, juga 

sebagai organisasi pelayanan publik yang tugasnya adalah melaksanakan penyiapan 

bahan perumusan kebijakan, pemberian bimbingan teknis, supervisi, dan evaluasi di 

bidang pembinaan taman kanak-kanak dan sekolah dasar. 

2. Terdapat 3 pilar pendidikan Pendidikan nasional yang meojadi kebijakan strntegis di 

Dlrektorat Pembinaan TK dan SD yang menentu sa.sarn.n strategis, yaitu; 

a. Pemerataan dan perluasan akses 

b. Peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing 

c. Penguatan tata kelola, akuntabiiitas, dan citra publik 

3. Balanced Scorecard sebagai suatu metode altematif dalam mengukur kinerja yang 

komprehensif~ karena mempertirnbangkan faktor finansial dan juga faktor non 

finansial. Dengan pengukuran empat perspektif, yaitu customer, internal. learning and 

growth dan financial diharapkan dapat memberikan penilaian yang komprehensif 

kepada manajemen. Sistem ini diciptakan untuk menetapkan tujuan dan sekaligus 

metakukan pengukuran atas pencapaiannya, Bagi Direktorat Pembinaan Taman Kanak­

kanak dan Sekolah Dasar) proses perancangan dan penerapan Balanced Scorecard ini 

berdasarkan kepada pada kesiapan direktorat untuk menjadi organisasi yang berfokus 

pada strategi dan juga kesediaan tim eksekutif, departemen, somber daya manusia, 

telmologi informasi dan keuangan. 
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4. Balanced Scorecard merupakan salah satu metode perencanaan strategi (strategic 

planning). Dibandingkan dengan metode-metode lain, Balanced Scorecard memiliki 

kelebiban-kelebihan sebagai berikut: 

a. Balanced Scorecard dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

strategi diantara stakeholders dari sebuah organisasi, yaitu pihak manajemen. 

karyawan, pelanggan, dan kornunitas lingkungan. Dengan menggunakan 

Balanced Scorecard, para stakeholders dapat melakukan reviu terhadap strategi 

dan pencapaiannya dengan mengunakan bahasa yang sama. (dengan itu mereka 

dapat mengatasi hambatan pada visi) 

b. Balanced Scorecard memungldnkan organisasi untuk memetakan setiap faktor 

utama yang ada daiam organisasi tersebut, baik yang berbentuk benda fisik 

(tangible asset) maupun berupa benda non fisik (itilangible asset), Sementara 

konsep perencanaan strategi lain pada umumnya hanya terbatas pada hal~hal 

yang bersifat tangible. (dengan demikian mereka dapat mengatasi hambatan 

pada manajemen) 

c. Balanced Scorecard dapat mengailkan strategi dengan kinetja organisasi 

(peiformance ). Konsep perencanaan strntegi lain hanya berfokus pada 

membangun strategi dan berhenti setelah strategi itu selesai dibanguny 

sedangkan Balanced Scorecard memungkinkan organisasi utnuk mengaitkan 

strategi yang dibangun dengan proses pelaksanaannya. Dan proses pelaksanaan 

itu dapat dipantau tingkat pencapaiannya dengan mengunakan key performance 

indicators. Hal ini memunjukan bahwa Balanced Scorecard tidak hanya 

membantu organisasi daJam menyusun stra.tegi, tetapi juga mem<mitor 
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pencapaian strategi tersebut. ( dengan demikian mereka dapat mengat.asi 

hambatan pada pelaku dan manajemen) 

d. Balanced scorecard memiliki konsep sebab akibat. Dengan demikian para 

pelaku strntegi mendapat l!"mbaran dan menjadi jelas bahwa bila strntegi yang 

bernda dalam tanggnng jawab mereka dapat tereapai dengan sul<ses, hal itu 

dapat mernbuahkan hasil tertentu dan akan terkait dengan strategi lainnya. 

Sebaikaya, bila tak tereapai, hal itu pada gilirannya akan mempengaruhi 

pencapaian strategi Iainnya. Hubungan sebab akibat inl secara tidak langsung 

dapat menguatkan kerja sama dalarn organisasi dan mendorong mereka untuk 

berada dalam satu payung yang sama da1am rangka mencapai tujuan organisasi. 

(demikian mereka dapat mengatasi hambatan pada pelaku dan manajemen). 

e~ Balanced scorecard dapat membantu proses penyusunan anggaran. Pada saat 

penyusunan anggaran tahunan1 organisasi dapa.t mengunakan Balance 

Scorecard sebagai titik tolak. Dari Balance Scorecard kita dapat mengetahui 

kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh organisasi guna mencapai target~ 

targetnya, yang meliputi aktivitas sehari-hari sampai dengan proyek-proyek 

khm;us. Kemudian bagi kegiatan-kegiatan itu dapat dihitung keperluan dananya 

dan dimasukan ke dalam anggaran. (dengan demikian mereka dapat mengatasi 

hambatan sumber day a dan manajemen ). 

5. Analisa SWOT yang telah dirancang hams dikembangkan dan dijadikan pendoman 

kerja setiap personel karyawan organisasi dari tingkatan manajemen sampai para 

karyawan untuk mengantisipasi setiap kekuatan dan kesempatan yang dimiJiki serta 

kelemahan dan ancaman yang akan dihadapi dari ekstemal organisasi 
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6. Pengaruh dan kepentingan dukungan dari pimpinan eksekutif terhadap Balanced 

&orecard san gat besar . Untuk membuat insiatif keija , juga gairah kerja organisasi 

dibutuhkan lOO% (seratus persen} kotmttmen dati pimpinan organisasi untuk 

mendukung Balanced Scorecard, Sehingga apabila pimpinan tidak menyadari 

pentingnya, berharganya sistem Balanced Scorecard maka sistem ini tidak akan 

berjalan sesuai dengan rencana dan juga akan sia-sia nasibnya. 

7. Lima prinsip pad a organisasi berfokus pada strategis (Strategy-focused 

organisation!SFO) dan kelima prinsip ini kemudian di ikuti oleh para pengguna awal 

balance scorecard untuk mencapai fokus dan penyelarasan stiategis yang dibutuhkan 

daiam mencapai keberhasilan impiementasi strategis. Kelima prinsip tersebut adalah : 

a. Memobilisasi perubahan melalui kepemimpinan eksekutif, 

b. Menterjemahkan slrategi ke dalam konteks operasionaL 

c. Menyelaraskan organisasi dengan strategi. 

d. Membuat strategi pekerjaan rutin setiap orang. 

e. Membuat strategi menjadi proses berkelanjutan. 

SARAN-SARAN 

Saran~saran yang dapat dikemukakan tethadap Direktorat Pembinaan TK dan SD adalah 

sehagai bedkut : 

I, Direklorat Pembinaan Taman Kanak~kanak dan Sekolah Dasar disarankan untuk 

menerapkan sistem manajemen strategis berbasis Balanced Scorecard. 

2. Dalam mengimplementasi Balanced Scorecard difokusk.an kepada strutegi atau 

disebut dengan .(ffrategy-Focused Organisation. Dimana dalam penjabarannya 
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pimpjnan eksekutif dan para stafuya mempunyai keinginan dan hasmt bersama yang 

kuat untuk mengubah suasana organisasi kearah tujuan dan pencapaian yaug baik lagi. 

3. Pcnyusunan slrategi harus dijabarlum melalui lindakan, dengan perbaikan pada budaya 

kelja yang menjunjung nilai-nilai ketjasama dan diimbangt dengan pengukuran kinerja 

yang tepat lalu diinformasikan secara rutin keseluruh pihak. 

4. DirektomtPembinaau Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar perlu melakukan 

perbaikan..pecbalkan pada indikator pengukuran untuk meningkatkan layanan sehingga 

akan memberikan suatu nilai yang berbeda kepada peJanggannya. 

5. Bagi organisasi pemerintah yang ingin mengaktualisasikan visi. misi, dan strategi ke 

dalam kegiatan operasional sebaiknya menggunakan Ba/()nced &orecard sebagai 

instrumen karena mekanisme kelja Balanced Scorecard sangat efektif untuk 

melaksanakan fungsi tersebut. 
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